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MANGUPURA, NusaBali
Pelnbangunan Bendungan

Sidan di perbatasan tiga ka-
bupaten: Badung, Bangli, dan
Giany;rr secara resmi dimulai,
ditandai dengan ground break-
ing (peletakan batu pertama)
yang akan dilakukan Gubernur
BaliWayan Koster, Kamis (4/41
pagi ini. Proyek Bendungan

Sidan yang bernilai Rp 786,32
miliar ini ditarget selesai tahun
2021mendatang.

Acara ground breaking pem-
bangunan Bendungan Sidan
rencananya akan dilakukan
Gubernur Koster di Desa Bi-
lok Sidan, Kecamatan Petang,
Badung, Kamis pagi ini pukul
09.00 Wita. "Ya, besok (hari
iniJ dilakukan ground breaking
Bendungan Sidan oleh Guber-
nur Bali," ungkap Kepala Balai
Wilayah Sungai (BWS) Bali
Penida Direktorat fenderal
SDA Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat,
Airlangga Mardjono, saat dikon-
firmasi NusaBali, Rabu (3/a).

Secara umum, Bendungan
Sidan yang merupakan proyek
strategis pemerintah pusat,
dibangun di atas lahan seluas
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Proyek Be
SA/vlBLNGAN DARI ||ALAMAN I

82,73 hektaer di 5 desa ber-
tetangga pada 3 kaupaten di
Bali. Pertama, wilayah Desa
Bilok Sidan, Kecamatan Petang,
Badung. Kedua, wilauah Desa
Buahan Kaja, Kecamatan Paya-
ngan, Gianyar'. Ketiga, kawasan
Desa Langgahan, Kecamatan
Kintan.rani, Bangli. Keempat,
kawasan Desa Mengani, Ke-
camatan Kintamani, Bangli.
Kelima, kawasan Desa Bunutin,
Kecamatan Kintamani, Bangli.

Menurut Airlangga Mard-
jono, bagian terluas bangunan
fisik Bendungan Sidan berada
di Desa Belok Sidan, yakni men-
capai 27,06 hektare. Sedangkan
luis fisik bendungan di kawasan Camat Petang Gede Eka Sudarwitha (3 dari kanan) tinjau persiapan ground breaking Bendungan Sidan, Rabu (3/4).

Desa Buahan Kaja mencapai
25,23hektare.Menyusulkemu- proyekBendunganSidan,"tegas lengTimur.Prgye_!B_e1!ulg3n leng- Timur masih. menunggu
dian di kawasan Dlsa Bunutin Wairdira. Tambang senilai Rp 700 miliar hasil indentifikasi berupa peta

(luasnya mencapai 17,74 hek- Bangunan fisik-Bendung3n Il!B-djlarggt rampung tahun qidTC lahan yang dibebaskan,

iarel, iti Desa Mengani (seluas Sidan berikut fasilitaF pendu- 2022 ini, dibanqu.n.di atas dari Badan Pertanahan Negara

t5,89hektare),daridikar,vasan kungnyadirancangdenganluas lahan seluas 58,79 hektare di (nfN-) SgleJeng. Setelah data

Desa Langgaiian (hanya 0,77 sekitai 42,36 he[tare. finggi empat desa berteta_ngga ka- fisikditerbitkan,prosesakandi-
hektareJ.7[ntuk fem6ebasan bangunan Bendungfn Sidan wasan Kecdmatan Kubutam- lanjutkan.dengan.pembayaran
lahan dilakukan s'ecara simul- mencapai sekitar 68 meter. bahan dan Kecamatan Sawan, ganti rugi atas lahan yang di-
tan,"tegasAirlangga. Proyek bendungan-senilai Rp Buleleng. bebaskan.

Diko"nfirmasilrl-usaBali ter- 786,32 miliar ini dikerjakan Keempat desa yang dija- "Permohonan kami ke BPN

pisah, Rabu kemarin, Kepala oleh dua perusahaan, y1!n] PT dikan areal Bendungan Tam- sudah ditindaklanjuti. BPN su-

batuan.Kerja (KasatkerJ Ben- Brantas Abipraya dan PT Uni- blangtersebut,masing-m_as.ing dah membentuk tim,_ mungkin
dungan BWS Bili Penida, I Gusti versal Suryaprima. Desa B-ila (Kecamatan Kubu- pe\al- dglan mereka sudah
putil Wandira, mengatakan Proyek B-endungan Sidan--- tambahan), Desa Bontihing mulai bekerja. Harapan kami,
pembebasan lahan beidungan yangbenlokasi di sebelah barat fKecamatan Kubutambah- dua pekan ke-depan sudah ada

iedangberproses.MenurutlGP laut Jembatan Tertinggi'Asia' an), Desa ,Saw1n (Kecamatan hasil indentifikasi ituj'terang
Wandira, masalah harga lahan Tukad Bangkung---ditargetkan SawanJ, dan Desa Bebetin Kasatker B_endungan BWS Bali

sudah masuk dalam p-enilaian sudah seleiai dibangunlahun (Kecamatan Sawan). Dari luas Penida, I Gusti Putu Wandira,
harga dari Tim Appriisal (tim 2021 mendatang- Nantinya, l_"_ttgl-bendungan mencapai Rabukemarin.
indEpenden peniksir harga). BendunganSidandiperkirakan 5S,Tghektareyangdibebaskan Ketika hasil indentifikasi
"Tim Appraisil maslh bekJrji. mampu-menampung air den- itu, terb_anyak berada di Desa sldah keluar lengkap {e1ean
Nanti idtelah keluar berapa gan volume 3,8 jula meter Sawan, Kecamatan Sawan se- data fisik berupa- peta bidang
harga satuannya, akan kaini [ubik. Air yang dialirkan. ke luas 38,59 hektare. M-enyusul lahan yang dibebaskan, kata
sosiilisasikan kembali kepada Bendungan Sidan bumber dari kemudian di Desa Bila (.Kec-am- Wandira, maka proses beri-
masyaraka!" papar Wandira. Sungai Ayung. matan Kubutambahan) seluas kutnya adalah penentuan nilai

Meskipunpeirbebasanlahan Menurut Kepala BWS Bali lZ,2hektare,diDesaBontihing g9.lli_rYgl. ?11"T tahap-ini,
masihbeiproies,kataWandira, Penida, Airlangga Mardjono, [Kecamatan Kubutambahan-) BWSBaliPenidaakanmelibat-
masyaratat setempat sudah proyek Bendungan Sidan di- seluas,6,49 hektare, dan di kantimappraisaluntukmeni-
memberikan izin pengerjaan proleksikan mampu memasok Desa Bebetin (Kecamatan lai harga ganti rugi yang layak
,Bendungan Sidan,-khuluinya air baku dengan debit sebesar Sawan)_seluas 1,49]rektare. terhadap lahan yang dibebas--

untukrn*embukaakses jalan,ie- l.T50literperdetikkewilayah Bendungan Tamblang den- kan. "Apakah nanti menunjuk
hingga memudahkan alatberat Kabupate! Badung, Tabanan, gan luas genangan 358.585 langsung- tim appraisal atau
meilangkau lokasi. Akses jalan Gianyar, dan Kota Denpasar. meter persegi dan.tinggi men- ditenderkan, ini tergantung
yan6i t.'iair dibangun itu pan- Tak hanya memasok air baku, capai 68 meter ini diperkirakan dari nilai kontraknya," tegas
jang*nya mencapai3 kilom-eter, air Bendungan Sidan juga bisa mampu menampungair hingg.a Wardira.
heri-ginlebarTmeter. mengairi sawah di sejumlah Tjutameterkubik.Airyangdi- Disinggung.hasil sosialisa-

A"kses jalan masuk menuju kabupaten. alirkankeBendunganTamblang si penetapan lokasi (Penlok)
Bendungin Sidan itu dibuat Selainitu,BendunganSidan bersumber dari Tukad Daya BendunganTamblangmenurut
dari jafiIr Banjar Selantang, juga potensial dijadikan sum- 4i Desa Tamblang, Kecamatan Wandira, selama ini tidak ada

Desa-Bilok Sidin, Kecamatan ber Pembangkit Listrik Tena- Kubutambahan. Bendungan pemilik lahan yang mengaju-
Petang. Akses jalan menuju lo- ga Air [PLTA), yang mampu Tamblang diproyeksikan untuk kan keberatan. Intinya, pemilik
kasi B"endungan Sidan teriebut menghasilkan listrik sebesar penyediaan air baku dengan lahan sudah menyetujui lo-
sudah dimulai sejak November 1,1 MW. Manfaat lainnya lagi, debit 510 liter per detik. Di kasi pembangunan Bendungan
2018 lalu. keberadaan Bendungan Sidan samping itu, Bendungan Tam- Tamblang.akan memanfaatkan

"sekarangakses jalan sudah tentunya akan memperkuat blang juga akan menjadi objek lahan mereka. "Selama sosial-
terbuka meriuju lokisi bendun- sektor pariwisata, karena bisa wisata dan airnya sekaligu,s isasi tidak ada yang keberatan,
gan. Besok [hiri iniJ kami akan menjadi objek wisata. untuk mengairi persawahan di mereka sudah sepakat sebel-
dilaksanakin peletakan batu Selain Bendungan Sidan, dua kecamatan wilayah Bule- u,mny?, kalau lahan miliknya
pertanra. Rencinanya, Pak Gu- pada saat hampir bersamaan lengTimur. akan dibebaskan untuk lokasi
bernul Koster secaia simbolis juga dibangun Bendungan Sementaraitu,penggaraopan pembangunanBendunganTam-
yang meletakkan batu pertama Tamblang di wialayah Bule- Bendungan Tamblang di Bule- blang" jelasya. A asakl1
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Perbaiki Subak, Petani
Pupuan Berutang

TABANAN - Dua saluran irigasi pertanian di Subak Yeh Ti-
lung dan SubakYeh Sangladanyang sebelumnya jebol akibat

dari bencana tanah longsor di Desa Bantiran, Kecamatan
Pupuan, Tabanan. akhimya kini sudah dilakukan penanga-

nan. Meskidemikianpenangananmasihdilalukansementara
oleh krama subak (petani) setempat dengan memasang pipa
paralon, karena bantuan atau penanganan dari pemerintah
daerah tak kunjung tiba. Mirisnya lagi untuk penanganan

sementara saluran irigasi subak yang kondisi jebol akibat
bencana alam dengan terpaksa para petani harus mengutang
di salal-r satu roko bangunan setempat unflrk pernbelian pipa
paralon dan alat lainnya. Kelian Dinas Banjar Bantiratr, Desa

Bantiran I Made Kartika Yasa mengatakan sementara dari
sembilan titikyangterdarnpaktanah longsor beberapa waku
lalu tidak semuanla mampu tertangani. Karena keterbatasan

alat dan biaya. "Khusus untuk rusak saluran irigasi di dua

subakyakni SubakYeh lilungdan SubakYeh Sangladanyang
jebol. Kanri (warga dan petani red) sudah laktrkan gotorlg roy-
ong penanganan setnentara dengan memasang pipa paraloni'

ujar Kelian Dihas tlanjar l3antiran Rabu (3/a).

lanjumya pembelian pipa paralon masyiuirkat harus mem-
beli dengan berhutang di toko banguar.r. Dengan pembelian
pipa sekitar Rp 4 Juta. Karena selnbari menunggu bantuan
atau penanganan dari pemerintah daerah tak kunjung di-
realisasikan. "Kami pun bemiat melakrkan pembangunan

secara swadaya meski harus berhutangi' kata Kartika Yasa.

Kartika Yasa mehgakui kerusakan dua saluran irigasi subak
teriadi cukup parah. Karena kerusakan terjadi pada tempat
masuknya air atau bendungan air dari sungai menuju ir-igasi.

Dia berharap agar pemerintah bisa segera menindakanjuti
permasalahan tersebut sehingga par petani setempat bisa
beraktivitas normal kembali. 'Apalagi saat ini akan memasuki
musim tanam padil' imbuhnya.

Sementara itu, Kepala Dinas Pekerjaan Umum Penataan

Ruang dan Penataan Kawasan Pemukiman, I IMade Yudiana
rnengakui sudah rnenerima laporan terkaitkerusakan tanggul
pada SubakSaba di Bantiran, Pupuan. Untuksementarawarga
subak setempat sudah ntelakukan penanganan sementara
dan air saat ini sudah bisa mengalir "Sudah dilakrkan gotong
royong oleh lcama subak seternpat. Mereka bergotong royong
urnkperbaikan dan saatini sudah mengalid' ujamya, (uli/rid)
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Bupati Tiniau Utilitas Terpadu Bawah
Tanah di Basangkasa, Kuta

PEMERII{TAH Kabupaten Ba-
dung dibawah kepemimpin-
an Bupati Giri Prasta dan Wa-
bup. Suiasa sangat komit
menata utilitas teroadu ba-
wah tanah khususnya di wila-
yah Kuta. Komitmen ini telah
diwujudkan dengan pemba-
ngunan terowongan utilitas
bawah tanah secara berta-
hap. Guna memastikan pro-
yek tersebut berjalan dengan
baik, Selasa (2/4) lalu, Bu-
pati bersama Wabup. lang-
sungturun ke lapangan me-
ninjau proyek utilitas terpadu
bawah tanah di ruas jalan Br.

Basangkasa hingga Br. Pering
sepanjang 1,8 km.

Menurut Kadis Pekerja-
an Umum dan Penataan Ru-
ang (PUPR) Badung lB Surya
Suamba, penataan perang-
kat (utilitas) kabel listrik dan
kabel telekomunikaFi yang
tidak beraturan di kbwa-
san Seminyak Kuta ini dana-
nya dari anggaran APBD Ba-
dungtahun 2Ol8dengan
nilai kontrak sebesar Rp.
28.417.L7 4.A92,-. Pem ba-
ngunan utilitas diambil oleh
Kontraktor PT. Trijaya Nasi-

onal dengan Konsultan PT.

Kencana Adhi Karma. Pe-
ngerjaan dilaksanakan sela-
ma 24O hari dengan box uti-
litas menggunakan beton
oracetak ukuran 150x180
cm. "Utilitas ini sudah sele-
sai dikerjakan, dengan mete
de kerja (clean construction),
mulai pukul 21.00 wita hing-
ga 06.00 wita," terangnya.

Sementara Bupati Giri Pras-
ta mengatakan, program in
telah masuk pada Pola Pem-
bangunan Nasional Semes-
ta Berencana (PPNSB) berke-
naan dengan utilitas terpadu
bawah tanah. Bupati mempu-
nyai prinsip menjaga keindah-
an, estetika dengan melaku-
kan modernisasi ke bawah.
Bupati menargetkan di wila-
yah Kuta dibangun utilitas ter-
padu bawah tanah sepanjang
10 km, mulai dari Seminyak-
Legian dan Kuta. "Tahap awal
kita lakukan 10 km dulu. Ke-
napa kita mulai dari Seminyak,
karena koneKifitas PLN yang
di Sunset Road itu masuknva
dari Seminyak," jelasnya.

Dengan pembangunam
ini Bupati juga mengingin-

BUPATI Nyoman Giri Prasta dan Wabup. Ketut Suiasa
meninjau proyek utilitas terpadu bawah tanah di ruas jalan Br.

Basangkasa hingga Br. Pering, Selasa \214) lalu.

; Tahap Awal Target 10 KM

kan Dinas PUPR Badungda-
pat mentraining dirinya sen-
diri, mengkomunikasikan
dengan pihak yang mempu-
nyai kemampuan yang leblh
tinggi kaitannya dengan MRT
nanti. "Kami kira sama, ting-
gal cukup yang lebih besar
lagi. Kita targetkan ini dulu,
kita harus jaga dengan baik,"
terangnya. Cara kerja utilitas r

ini, mungkin masyarakat ti-
dak mengetahui, karena di-

kerjakan pada malam hari,
termasuk untuk perbaikan
trotoar. Bupati juga membe-
ri apresiasi kepada PLN, Tel-
kom dan profider yang lain,
diwajibkan utilitasnya agar dr-
turunkan ke utilitas terpadu
yang Elah disiapkan. "Kami
akan'buatkan ketentuan,
maksimal bulan Juhi ini su-
dah selesai semua, kalau ti-
dak kami akan cabut semua,"
tegasnya. (adv)
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TABANAN, TRIBUN BALI -

Dua tempek di Subak Yeh
Sabha yang sebelumnYa
terdampak pada bencana
yang terjadi di sembilan titik
wilayah Desa Bantiran, Ke-

camatan PuPuan, Tabanan'
saat ini sudah mendaPat Pe-
nanganan. HanYa saja Pena-
nganarl dilakukan seadanYa
oleh krama subak setemPat
dengan memasang PiPa Pa-
ralon.

Ini mereka lakukan lantar-
an bantuan atau Penanganan
dari pemerintah tak kunjung
datang. Bahkan TemPek Ki-
lung Subak Saba terPaksa
mdngutang di sebuah toko ba-

ngunan untuk Pembelian PiPa
paralon dan alat lainnYa.

"sementara dari sembilan
titik beberapa waktu lalu
yang terdampak sudah bisa
ditangani namun belum 100

persen karena keterbatasan
alat dan biaya. Khusus un-
tuk amblas di Subak Saba
Tempek Yeh Kilung kami
gotong royong lakukan Pe-
nanganan sementara dengan
pipa paralon," ujar Kelian Di-
nas Banjar Bantiran, I Made

Kartika Yasa, Rabu (3/4).
Kerusakan sebenarnYa ter-

jadi di dua temPek Yalcd Tem-
pek Kilung dan TemPekTang-
ladan. Namun Yang terjadi
di Tempek Yeh ldung cukuP
parah karena kerusakan te{a-
di pada tempat masulinYa air
atau bendungan air dari su-

ngai menuiu irigasi.
Selain itu, Pura Bedugul

setempat juga semPat ikut
longsor. Kemudian di Tem-
pek Tan$adan hanYa menga-

lami kerusakan Pada saluran
air dan sudah ditangani war'
ga setempat.

Karena kerusakan Parah'
warga setempat gotong royong

melakukan perbaikan dengan

menyalurkan air mengguna-
kan ptpa paralon. IronisnYa
karena subak tak memiliki
dana sepeser pun, unhrk Pem-
belian pipa paralon warga su-
bak harus mengutang di toko
bangunan sekitar RP 4 Juta.
Ini karena bantuan atau Pe-
nanganan dari pemerintah tak
kunjung direalisasikan.

Ia berharap agar Pemerin-
tah bisa segera menindakan-
juti permasalahan tersebut
sehingga par petani setem-
pat bisa beraktivitas normal
kembalt. "Mau tidak mau
kami harus melakuan Perba-
ikan sementara agar Petani
bisa melakukan aktivitas-
nya. Karena jika menunggu
perbaikan dari pemerintah
akan lama, karena menurut
informasi pemerintah akan
melakukan penanganan dua
tahun lagi," jelasnya.

Sebelumnya, hujan Deras
yang mengguyur Tabanan
Sabtu (2313) memlcu longsor
di sembilan titik. Sembilan ti-
tjk tersebut terjadi di wilayah
Desa Bantiran, Kecamatan
Pupuan. Bahkan, dari titik
tersebut juga mengakibatkan
dapur dan merajan warga
tergerus longsor dan semPat
mengakibatkan arus lalu lin-
tas Pupuan-Singaraja lum-
puh selama tiga jam. (mPa)

ISTIMEWA

PERBAIKAN - Suasana saat perbaikan tanggut dan saluran
irigasi di Subak Saba Tempek Yeh Kilung oleh krama subbl<belum
lama ini.
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Diganjar f Dana LPD
3,5 Tahun Dijadikan
Penjara Bancakan

Keluarga

SambilBerdiri

DENPASAR- I(asuskorupsi LPD Desa lkpal, Mengwi,
Badung denganterdakryal Made ladramemasukipun-
calcrya di PengadilanTipikor Denpasa4, kemarn(2 / a).
Puluhan krama adat Kapal dengan pakaian madya
yang penasaran dengan putusan hakim langsung
menyerbu ruang sidang x ) Baca Ladra... Hal 7

DISURUH
BERDIRI: lttlade
bdra,tedal<wa

l<asuskonrpi
tPD Desa Kapal,

tvlergwi,ini
kemarin diminta

berdid saathakim
membacakan

vonis hukuman
3$ tahun pgnjan,

derila Rp500
juta, subskler 4
bulan penjara.
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hakim memberitahu terdak-
wa bahwa hukuman yang
dijatuhkan bisa langsung
diterima, pikir-pikir, atau
banding. Terdakwa kemudian
berdiskusi dengan penasihat
hukumnya.

Cukup lama mereka berdi-
skusi. "Yang Mulia, melihat
putusan yang baru saja di-
jatuhkan, kami harus musy-
awarah dengan keluarga besar
terdakwa dulu. Putusan ini
harus disampaikan pada kel-
uarga besar terdakwa. Kami
pikir-pikir," ujar penasihat
hukum terdak\Ma.

Hakim memberi waktu tujuh
hari untuk pikir-pikir. "fangan
lewat tujuh hari, ya. Kalau

Uang Negara Rp 1,7 Miliar
,J

Haius Dikembalikan
r lADM...

Sambungan dari hal 1

"Pak Ladra, putusan ma{ saya

bacakan. Silakan Anda berdirii'
ujar Angeliky Handajani DaY,

saat membacakan amar Putu-
sannya. Ladra bergegas berdiri.

Mantan Ketua LPD KaPal, itu
pun mengambil sikap sempur-
na. Dia harus mendengarkan
vonis sambil berdiri. "Dehgar-
kan baik-baik putusan kamii'
imbuh hakim.

Hakim menyatakan terdakwa
terbukti bersalah melakukan
tindak pidana koruPsi se-
bagaimana dakwaan subsider
jaksa penuntut umum (IPU)
Kejari Badung, yaitu pasal 3

lewat kami anggap terdakwa
menerima putusan di tingkat
pertama inii' jelas Kiki.

Sikap serupa ditunjukkan
IPU Agung. Agung menyatakan
pikir-pikir. Sementara usai
sidang, terdakwa langsung
menyalami hakim.

Ladra djduga melakukan up-
aya memperkaya diri sendiri,
orang lain, atau koorporasi
yang dapat merugikan keuan-
gan negara atau perekonomian
negara. Di sisi lain LPD yang
dikelolanya bermodalkan dari
APBD Badung dan donasi dari
Pemprov. Dan pendirian LPD
tersebut berdasarkan SK Gu-
bernur Bali Nomor l5l/f 990
tentang Pendirian LPD.

Berdasar audit yang dilaku-
kan Kantor Akuntan Publik
Sri Marmo dan selanjutnya

juncto pasal lB UU Tipikor
juncto pasal64 ayat (1) KUHP.

Perbuatan terdakwa meru-
gikan negara, dalam hal ini
keuangan LPD Kapal yang
modalnya merupakan ban-
tuan dari pemerintah. Sebe-
lum menjatuhkan hukuman,
hakim membacakan pertim-
bangan meringankan dan
memberatkan. Pertimbangan
meringankan terdakwa men-
gaku menyesal. Sedangkan
pertimbangan yang mem-
beratkan, terdakwa telah
melakukan korupsi secara
bersama sehingga merugikan
keuangan negara.

"Mengadili, rnenjatuhkan pi-
dana 3 tahun dan enam bulan

diinvestigasi Tiin Verifikasi
dan Mediasi dengan metode
r isk b ase audlf, menyimpulkan
ada sebelas temuan prinsip
yang mengakibatkan LPD Desa
Kapal mati suri.
Di antaranya adanya perm-

ufakatan jahat dari pengurus
LPD yang menikmati fasilitas
kredit dalam jumlah yang
sangat besar. Fasilitas itu
diberikan untuk diri terdakwa
sendiri, istri terdakwa, keluar-
ga terdakwa, dan perusahaan
terdakwa. Pemberian fasilitas
kredit itu dilakukan dengan
bunga di bawah standar yang
berkisar antara 1,3 persen
sampai 2,5 persen.
Temuan berikutnya men-

yangkut adanya window
dressing (rekayasa pembe-
rian kredit) kepada anggota

(3,5 tahun) serta denda Rp 500
juta subsider 4 bulan penjarai'
tegas hakim. Terdakwa Ladra
yang berdiri terus menunduk
menatap lantai.
Hakim juga mewajibkan

Ladra membayar uang peng-
ganti kerugian negara Rp 1,7

miliar. Uang tersebut harus
dibayarkan setelah sebulan
keputusan berkekuatan hukum
tetap (inkracht).

Jika tidak membayar, maka
harta bendanya dilelang untuk
membayar uang pengganti.
"Jika masih tidak cukup, maka
diganti hukuman penjara dua
tahun," tukas hakim yang karib
disapa Kiki itu.

Usai membacakan putusan,

keluarga Ni Luh Rai Kristianti
(mantan kolektor LPD) se-
besar Rp 8,5 miliar. Kredit
tersebut diberikan dengan
bunga di bawah standar. Yang
minimal tiga persen, diber-
ikan hanya satu persen. Hal
itu merupakan pelanggaran
BMPK atau Batas Maksimal
Pemberian Kredit.

PemLrerian kredit bernilai
fantastis itu dilakukan terdak-
wa dengan persetujuan badan
pengawas. Dan, untuk meng-
hindari aturan BPMK, pembe-
rian kredit tersebut diberikan
kepada empat orang debitur
yang terhitung masih anggota
keluarga terdakwa. Pelunasan
terhadap kredit sebesar Rp 8,5
miliar itu dilakukan terdakwa
dengan menggunakan tabun-
gan fiktif. (san/pit)
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MangUpura (Bali Pr-:t) -
Ilektor pariwisata menjadi

uju.ng tombak pendapatan
Kabupaten Badung. Tak salah
jika pemerintah setempat
melalui Dinas Pariwisata
(Dispar) berupaya mencari
formula guna menggali po-
tensi yang ada. Salah satu-
nya menggarap potensi desa
wisrata. Kadispar Badung I
Made Badra mengatakan, seti-
daLurya akan ada lima desa wi-

iri, s,,.hingga desa wisata tidak
moncton dengan desa wisata
Iainnya," ujar Made Badra,
Senin (1/4) kemarin.

S,:suai Perbup Nomor 47
Tahun 2010, sebanyak 11 desa
wisata telah ditetapkan yakni
Des,a Kerta, Desa Petang,
Desrl pangsan, Desa Belok
Sidan, Desa Carangsari, Desa
Sangeh, Desa Bongkasa Perti-
wi, I)esa Baha, Desa Munggu,
Desa Mengwi dan Desa Kapal.

wisata. Sehingga semua desa
wisata yang ada di Kabupaten
Bad,ang benar.benar diop-
timalkan. Konsultan akan
merrLbuat masterplan serta
detail engineering design
(DED).

"Slemua kami gali poten-
sinya. tapi sementara yang
dikernbangkan lima desa wi-
sata sesuai ardhan Bapak
Bup;lti. Ini kami lakukan,
agar potensi-potensi di setiap

sata yang akan dikembangkan
pada 2019. Bahkan pihaknya
akan melakukan kajian terha-
dap semua desa wisata untuk
meningkatkan kunjungan
wisatawan ke Badung"

"Kami masih melakukan
kajian untuk pengembangan
.desa wisata yang ada di Kabu-
paten Badung. Pengembangan
desa wisata akan dilakukan
setelah dilakukan pengkajian
terhadap desa wisata itu send-

"Dalam menggali potbnsi desa
wisata, kami melakukan ta-
hap lelang jasa konsultansi
perencanaan penataan 11 desa
wisata di Kabupaten Badung.
Jasa konsultasi ini diang'
garkan sebesar Rp L,1 miliar
lebih," jelasnya.

Lebih jauh.dijelaskqn, jasa
konsultasi perencanaan ini
akan memaparkan potensi,
perwajahan, roh serta kondisi
fisik dari masing-masing desa 

^

desa wisata kami ketahui,"
jelasnya.

Disinggung kapan akan
dilakukan penataan pada desa
wisata tersebut, pihaknya
mengatakan setelah DED
rampung. Setelah' lima desa,
barulah akan dilakukan pe-
nataan desa wisata yang lain.
"Kami tidak mau bekerja satu-
satu. Potensi kita gali semuan-
ya, dikembangkan hanya lima.
Sehingga tahun berikutnya

ada anggaran kami hany.
tinggal mengembangkan dan
menatanya," katanya.

Seperti diketahui, Bupati
Badung Nyoman Giri Prasta
meminta Dispar Badung un-
tuk menata lima desa wisata
yang ada di Kabupaten Ba-
dung. Kelima desa wisata
tersebut yakni Desa Sangeh,
Desa Pangsan, Desa Bongkasa
Pertiwi, Desa Carangsari dan
Desa Mengwi. (kmb27)
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Dispar Gandeng lasa Konsultansi untuk

Gali Potensi DesaWisata
MANGUPURA, NusaBali

Pemkab Badung saat ini
telah memiliki 11 desa wisata
yang ditetapkan melalui Per-
bup Nomor 47 Tahun 2010.
Untuk upaya pengembangan,
Dinas Pariwisata Kabuoat-
en Badung bakal melakukan
penajaman potensi dr
masing-masing desa
wisata tersebut, sehingga
bisa lebih dikembangkan
demi memikat wisata-
wan supaya mau datang
berkunjung.

Berdasarkan Perbup
Nomor 47 Tahun 2010,
11 desa wisata di Badung
adalah Desa Kerta, Desa
Petang Desa Pangsaq Desa
Belok Sidan, Desa Carang-
sari, Desa Sangeh, Desa
Bongkasa Pertiwi, Desa
Baha, Desa Munggu, Desa
Mengwi, dan Desa Kapal.
Penetapan ini dilakukan oleh Bu-
pati Badung AA Gde Agung pada
15 September 2010.

Kepala Dinas Pariwisata
Kabupaten Badung I Made
Badra, mengatakan dalam
upaya untuk mempertajam
masing-masing desa perlu
dilakukan kaiian mendalam.
Setelah ditemukan potensi
yang bisa dikembangkan, baru-
lah penataan akan dilakukan.

Menurut dia, pihaknya

No Desa
1. Kerta
2. Petang
3. Pangsan
4. Belok Sidan
5. Carangsari
6. Sangeh
7. Bongkasa Pertiwi
8. Baha
9. Munggu
10. Mengwi
11. Kapal

kini melakukan tahap lelang
Jasa Konsultansi Perencanaan
Penataan 11 Desa Wisata di
Kabupaten Badung. "Saat ini
lelang sedang berlangsung,
dan kami anggarkan untuk lasa
konsultansi ini Rp 1,1 miliar;"
ungkap Badra, Senin (1/4).

Kecamatan
Petang
Petang
Petang
Petang
Petang
Abiansemal
Abiansemal
Mengwi
Mengwi
Mengwi
Mengwi

tegasnya,
Kendati begitu, sesuai ara-

han Bupati, Dispar Badung
akan fokus dulu menata lima
desa wisata. Selebihnva me-
nyusul secara bertahap. "Se-
mua kami gali potensinya. Tapi
sementara ya ng dike mban gka n

lima desa wisata sesuai
arahan bapak bupati.
lni kami lakukan, agar
potensi-potensi di setiap
desa wisata kami ke-
tahui," kata Badra. Lima
desa wisata dimaksud
adalah Desa Pangsan
dan Desa Carangsari di
Kecamatan Petang, serta
Desa Bongkasar Pertiwi,
Desa Baha, dan Desa
Sangeh di Kecamatan
Abiansemal.

Dalam beberapa kes-
empatan, Bupati Badung
I Nyoman Giri Prasta me-

minta supaya Dinas Pariwisata
menggali potensi desa wisata
dengan n melibatkan seluruh
komponen masyarakat. "Se-
luruh komponen masyarakat
di desa harus mengetahui
bagaimana gambaran konsep
desa wisata ke depan," ujarnya.

Organisasi perangkat dae-
rah (OPD) terkait seperti Dinas
Pekeriaan Umum dan Penaraan
Ruang (PUPR), Dinas Lingkun-
gan Hidup dan Kebersihan [Di-

nas LHKJ pun harus dilibatkan
dan saling mendukung. "Untuk
taman telajakan menjadi tang-
gung jawab Dinas LHK, jalan
dan drainase milik pUpR, jadi
semuanya saling mendukung
menjadi satu kesatuan," tegas
Bupati Giri Prasta.

Bupati berjanji penataan
desa wisata tidak berhenti han-
ya di lima desa wisat4 tapi akan
bertahap, "Tahun 2019 kita
selesaikan lima desa wisata ini,
selanjutnya tahun 2020 akan
kita lanjutkan ke desa lainnya,"
tuturnya. -e,r asa

Birokrat asal Kuta ini me-
nambahkan, penyedia jasa
konsultansi ini akan meng-
gali potensi serta perwajahan
sesungguhnya dari 11 desa
wisata yang ada sekarang.
Pihak jasa konsultansi ini juga
yang akan membuat master-
plan serta detail engineering
design (DED). "Kami tentu ber-
harap melalui pengembangan
ini, semua dewa wisata di
Badung benar-benar optima|,"
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GIAIIIYAR. TRIBUN BALI
- Satuan Reserse Kriminal
(Satreskrim) Polres Gianyar
akhirnya menyerahkan ka-
sus Operasi Tangfrap Tangan
(OTT) karcis masuk obyek
wisata Tirta Empul. Tam_
paksiring, pada Inspektorat
Pemkab Gianyar. Alisar-va.
pihak kepolisian tak mene_
mukan adanya unsur pidana
atau unsur memperkaya diri
OTT Tirta Empul beberapa
waktu lalu.

'Hasil dari pemeriksaan
kami terhadap saksi-saksi.
bendesa, prajuru serta saksi-
saksi lain, ltu menJelaskan
bahwa uangyang tak diserah-
kan ke Pemkab Gianyar dari
tahun 2013 sampai 2018,
semua digunakan untuk ke-
pentingan desa adat, yaitu
persembahyangan dan per-
baikan pura. l{arena memang
karni tidak menemukan un-
sur menlperkaya diri sendiri,

Jadi kasus ini kami limpahkan
ke inspeliitorat. Surat pelim-
pahan telah diserahkan pada
26 Maret 2019 dan sudah di-
terima oleh kepala kspektorat
Gianyar,'ujar Deni di ruang
kerJanya kemarin.

Pelimpahan dari kasus pi-

sendiri. Sebab, uang penJual-
an karcis senilai Rp I I miliar
yang tidak diserahkan Desa
Pakraman Manukayalet ke
kas Pemkab Gianyar, semua
digunakan untuk kepenting-
an adat.

' Kasatreskrim polres Gi_
anyar, AKp Deni Setiawan,
Senin (l/4) mengatakan, ke-
putusan itu diambil setelah
kepolisian melaku kan penye_

dana ke perdata ini, imbuh
Deni, tak berarti Desa Pakra-
man Manukayalet terbebas
dari tanggung jawab.

Meskipun uang penjualan
karcis yang tak diserahkan ke
Pemkab Gianyar ini dtpakai
untuk kepentingan adat, na-
mun Desa Pakraman Manu-
kayalet wajib mengembalikan
semua uang tersebut. Sebab',
perbaikan infrastruktur dan
kepentingan adat semesti-
nya menggunakan hasil dari
uang bagi hasil pemungutan
karcis. Da]am hal ini, Pemkab
Gianyar mendapat bagan 60
persen, sementara Desa Ma-
nuakayalet sebesar 40 persen.

Kepala Inspelrtorat Kabupa-
ten Gianyar, I Made Juanda
membenarkan, pihaknya te-
lah menerima surat pelimpah-

lidikan sekitar empat bulan.
Penyelidtkan itu meliputi

pemeriksaan berbagai saksi,
mulai dari pihak Desa,pa-
kraman Manukayalet, unsur
terkait di pemkab Gianvar.
serta sejumlah saksi ahli.
Juga mempertimbangkan
hasil rapat kerja DpRD Bali
rentang penanganan kasus

BERSAMBUiIG 4} HAI 7
an OTT karcis Thta Empul.

'Kemarin setelah dilaku-
kan gelar perkara, oleh te-
man dari polres, jadi dilim-
pahkan ke inspektorat. Kare-
na memang ada kesepakatan
sejak awal dan juga dari Pol-
da, untuk OTT Tampaksiring
kan konsepnya pemulihan.
Setoran berapapun yarg di-
temukan hasil audit. akan
dikembalikan. Tidak melalui
jalur pidana. Hasil penJualan
karcis yang belum disetor-
kan ke kami ada Rp I I mili-
ar," jelas Juanda.

Saat ini, Inspektorat lbbu-
paten Gianyar hanya tinggal
menunggu Desa Pakraman
Manukayalet mengembalikan
uang sesuai hasil audit itu.

Pihak inspektorat membe-
rikan kebijakan, pengembali-

an uang ini bisa dicicil hanya
saja Udak boleh melewati ba-
tas waktu l0 bulan.

'Pengembalian boleh dici-
cil, tapi paling lama l0 bulan
lah," ujar Juanda.

Seandainya uang tersebut
tidak dikembalikan, apakah
kasus ini akan dikembalikan
ke hukum pidana?

Juanda meyaldni hal ter-
sebut tak te{adi. Sebab se-
belum kasus ini dilimpahkan
lie inspektorat, Desa Pakra-
man Manukaya-let telah me-
nyepakati akan mengembali-
kan uang tersebut.

"Kan sudah ada semacam
surat pernyataan, yang in-
tinya desa pakraman akan
mengembalikan sesuai de-.
ngan hasil audit inspekto-
rat," uJarnya. fte$
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Mangupura (Bali Post) -
kelijakan Pemkab Badung dalam upaya melestarikan seni, budaya dan

agAma yang berlandaskan Tri IIita Karanu banyak dimanfaatkan masyarakat.
Silatr satuttya bantuan komunal yangbertujuan meringankan beban masyara-
kat dalam pLlaksattaan kegiatan adat dan keagamaan. Namun sa-yangnya ban-
yak masyarakat yang justru menyiasati proposal permohonan bantuan agar
mendapatkan bantuan lebih.

Parahnya, proposal yang
diajukan seperti bantuan dana
up{cara agar masyarakat tidak
lagi nrengeluarkan urunan j us-
trur d.igelembungkan. Kepala
Dinas Kebudayaan Ida Bagus
Anom Bhasma tak menampik
prihal tersebut. "Saya bingung
ada proposal yang RAB-nya
}aangt pejati Rp 2 juta, bebang-
kit Rp 40 juta. Apa itu kebo
gulingnya?" ungkap Anom
Bhasma di Wantilan Pura
Petitenget, Minggu (31/3) lalu.

Kr:ndati Bupati Badung
_Nlgqq" Giri Prasta telah

feperti diberitakan sebe-
lumh:ya, Dinas Kebudayaan
Badung telah menerbitkan
SKT rmtuk 5.533 pura. Pener-
bitan SKT ini berdasarkan
statfrs pura. SKT adalahlun-
tuklpura berstatus Sad Ka-
hyanl;an, Dang Kahyangan,
Kahyirngan Jagat, Kahyangan
Tiga, Paibon, Pemaksan (do-
dia, panti, hawitan), Kahyan-
gan t)esa, dan Swagina. Dari
angka tersebut, yang paling
banyak didaftarkan adalah
puta pentakson yang men-
capat 2.170 pura. Kemudian
pLva swagina sebanyak 1.219
pura, paibon sebanyak 988
pura, Kahyangan Desa 729
pura, Kahyangan Tiga 392
pura. Kahyangan Jagat 28
pura, Dang Kahyangan lima
pura. dan Sad Kahyangan
sebanyak dua pura. (kmb27)

menginstruksikan untuk
membantu meringankan be-
ban masyarakat, namun Pi-
haknya berharap masyarakat
tidak memanfaatkan kebi-
jakan tersebut sebagai peluang
mendapatkan bantuan lebih.
"Bapak Bupati memang men-
ginstruksikan kepada saya
untuk membantu masYarakat
yang melaksanakan upacara,
namun bukan berarti semua
dibebankan ke pemerintah,"
ujarnya.

Tak hanya itu, sejumlah ma-
syarakat juga memanfaatkan.

bantuan pembangunan Pura
sehingga pihaknya terpaksa
mengheritikan sementara
pbnerbitan Surat Keterangan
Terdaft ar (SKT) trnt.;.tk pai bo ry,
paslmpangatu, rneral an a8en8,
dan nterajan olit. "Karena se-
lama ini banyak yang mencari
Strrat Keterangan Terdaftar,
bahkan satu pura diajukan
empat untuk mendapatkan
bantuan lebih, jadi \ami harus
mendata ulang la&i Saya ta-
kutnya ketika diberikan nanti
harus mengembalikan lagi,"
jelasnya.
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Empul
pahkan ke

I Dikonfirmasi Senin (1/4)
I kemarin, Kasat Reskrim Pol.

res Gianyar AKP Deni Sep-
tiawan menerangkan, kasus
OTT Pura Tirta Empul saat
ini dilimpahkan ke Inspe-
ktorat Kabupaten Gianyar,
karena berdasarkan hasil ge-
lar perkara hanya terindikasi
terkena sanksi administrasi.
Dikatakan, berdasarkan hasil
pemeriksaan tidak ditemukan
uang yang digunakan untuk
memperkaja seseorang. Bah-
kan, diakuinya, semua digu-
nakan untuk kepentingan
persembahyangan dan per-
baikan pura. "Hasil pemer-
iksaan kami dengan saksi,
prqjunt., dan bendesa, uang
pungutan itu sejak 2013 sam-
pai 2018, semua digunakan
untuk kepentingan desa dan
tidak ditemukan untuk keun-
tungan pribadi maupun mem-
perkaya diri, sehingga kami
limpahkan ke Inspektorat
Surat tersebut clitembus-

kan ke Kejaksaan Tinggi
BaIi dan Kapolda Bali. Dalam
surat itu berisi satu paragraf.
"Pene'gakan hukum dan pem-
berantasan korupsi adalah
sudah komitmen bagi bangsa
ini. Untuk itu kami melapor-
kan kasus OTT Tirta Empul
yang jelas]ela3-merugikan
keuangan daerah yang jum-
lahnya begitu fantastis (Rp
11 mrliar) hasil audit. Tapi
hany4 cukup dengan pengem-
balian uang dan kasusnya
dianggap selesai. Maka kami
menunggu tindak lanjut se-
cepatnya". Pihaknya ber-

derrgun nomor surat 103 pada
26 Maret 2019,"-r{qrnya.

Deni Septiawan men-
gatakan, yang mendasari
dalam penanganan kasus itu
adalah perjanjian kerja sama
Mendagri dengan Kejaksaan
bersama pihak Kepolisian.
Selanjutnya, berdasarkan
hasil rapat kerja antara Polda
BaIi dan DPRD ProviribiBali'
di Renon merekomendasikan
kepolisian untuk memberikan
tindakan persuasif. "Melaku-
kan tindakan persuasif,
sepanjang sesuai awig-auig,
pararenr dan keputusan desa
pakraman. Atas dasar itu
pula, maka penanganan ka-
sus Tirta Empul ini dibawa ke
Inspektorat," jelasnya.

Dikonfirmasi terpisah, In-
spektur Inspektorat Kabu-
paten Gianyar I Made Juanda
menjelaskan, sesuai kesepak-
atan awal OTT Tirta Empul
konsepnya pemulihan. Yakni

apabila ada laporan dari
masyarakat, laporan dugaan
pidana korupsi, tidak usah
mempertimbangkan pemilu
maka ditunda. "Hukum tidak
ada kaitannya dengan poli-
tik," tegasnya.

Ngakan Rai berjanji siap
membantu Kejari maupun in-
stansi hukum lainnya untuk
penggalian data. "Kami siaP
membantu untuk memberi-
kan data mengenai adanya
kejanggalan-kejanggalan di
Kabupaten Gianyar," ujarnYa.

Sementara itu, Kasi Intel
Kejari Gusti Agung Puger
belum bisa memberikan ko-
mentar mengenai surat dari
Gappar tersebut. Terlebih
kasus OTT itu ditangani oleh
Polres Gianyar. (kmb35)

desa pakraman pada pukul
07.30 sampai dengan pukul
16.00 Wita. Pembagiannya
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Bangli (Bali Post) -- S;i-ilt;feb su6at di Kabupaten Bangli belum.mendapat bantuan dana dari
p"""i""igali. Selain subak, saiu desa pakraman jugq m3!g.h-i nasib serupa.
f""V"tra" itu diungkapkan-langsung B-upati Bangli I Made Giany-ar saat acara
;;;;;-;d 

-Grbu 

"tt".r"'B 
ali be rsima s elu ruh kompon en masyarakat B an gl i d i

*"ttlil.tt Desa Adat Penglipuran, Minggu (31/3) lalu'

Made Gianyar men- mendapatbantuariyaknides.a, Bangli senilai Rp 50 juta
s"l"ku", banyaknya subak Pakra-man Peradi Juntal. untuk masin-g--lasing su-

;;;;-;il ;;;e;ffi U""t"u" Desa pakraman itu tercecer bak' Menurut Made Gianvar,

l;;;;;-"d"nvr t".uiutt"" kareni lokasinya berada.di jika sSja p"llhT 
-.:!3f $"

ouau o"nautaan, sehingga balik bukit. "Karena di balik satu desa pakraman rtu brsa

"#"rJililu"lrir"ir"" 1ii u"iit, tia.t_ dap-at- informasi masuk dalam data,penerima

;J it" i;r.""ur. ,'li bi"eii ."tti"bgu tidak didaftarkan," bantuanpemerintahprovinsi,
.uut i"i sudah ada Sf A ""liL ujarnya. maka tentu akan sangat me-r-

vansmendapatlant,ran Jari' Mia" Gianyar men- r.ng4nanbebanAPBDBangli'

i;A;.;. i;il;;ii;;8b gataFan, untuk- memberi- ."Karena itu melalui kesem-

subak yang tercecer, ;;i; fan bantnan terhadap pu- patan ini, saya akan meny-

;;ild*t;""i' t"tu"gn'".'- i"fi"n ."f "t 
yang-.terce-cer erahkan dua dokumen usulan

Sementara ,ut,r" iJr" ii", F"*tut eun;li selama F:11|,tP:n:TS*;gt;11;,k-
o.i;;";;;";;";';i,"1;; ;;ii;;;f* *"n#nggalkl lauinibisaditerimaProvinsi,
"";.^'b"il; t"";J;"fr;; ;;t"k d^;;;i;;t"ut' i""i-RPnD teritunva akan meringankan

'.^ l'

l"l."-eTel e-.rrsm;;
sudah kecil," harapnya

Menanggapi pernyataan
Bupati Made Gianyar, Gu-
bernur Bali Wayan Koster
dalam kesempatan tersebut
meminta Pdmkab Baneli
agar secepatnya mengajukan
usulan pemberian bantu-
an untuk subak dan desa
pakraman yang tercecer itu.
Sehingga bisa segera diang-
garkan pemerintah Provinsi
BaIi. Koster kala itu sempat
memuji keberadaan subak
di Kabupaten Bangli karena
jumlahnya yang masih ban-
yak dan lestari. Dia mem-
bandingkan dengan subak di
kabupaten lainnya yang kini
mulai berkurang akibat alih
fungsi lahan. (kmb40)
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BEDAH RUMAIT

Belasan Desa Belum Setor
Data, Bupati Ancam Tinggal

SEMARAPUBA- Belasan desa di Kabupaten Klurtgkgng
hingga saat ini belum menyetorkan jumlah rumah.fiflak
layakhuni. Bupati Klungkung I Nyoman Suwirta akhimya
memberikan deadline seminggu. Suwirta saat ditdmui
kemarin mengatakan, Pemkab l(ungkung akan mentintas-
kan bedah rumah tidak layak huni tahun 2020. Anfgaran
yang disiapkan sekitar Rp l0 miliar lebih. "Kalau membu-
iuHlan anggaran Rp 10 miliar pun akan kami tuntaCkffi.
Saya akan minta untuk menyisihkan pekerjaan yangLifn
dulu. Karena ini kebutuhan dasar kan.langan sampai kaini
mengampil pekerjaan setengah-setengah untuk orang
kurang qampui Untuk orang kurang mampu tidak boleh
ditundai' kata quwirta kemarin (l/4).

Bupati menarhbahkan, dia masih mendengar ada desa
yang belum mingumpulkan data jumlah rumah tidak
layak huni masyarakat Klungku ng berpenghasilan rendah.
Padahal, sudah melewati batas waktu pengumpulan data.
Menurutnya, pihak desa sudah kerap diwanti-wanti.
Bahkan secara resmi melalui surat telah diminta untuk
mengumpulkan data tersebut paling lambat akhir Maret.
Hanya saja sampai awal April ini, masih saja ada desa
yqng belum menyetorkan data yang diminta. "Kami akan
tunggu hingga minggu pertama bulan April. Kalau masih
adayang belum menyetor, maka kami tinggal. Ini terlihat
bahwa tidak semua desa mempunyai respons yang cepat
terhadap masalah yang dihadapi masyarakatnya. Padahal
kabupaten yang akan menyelesaikan semua. Sebenarnya
data ini satu hari saja bisa selesai kok,"ucapnya.
Sementara itu, Kabid Pemberdayaan Sosial

dan Penanganan Fakir Miskin, Wayan Wirata
menambahkan dari total 59 desa/kelurahan yang ada
di Kabupaten Klungkung sebanyak l9 desa belum
mengumpulkan data jumlah rumah tidak layak
huni. Belasan desa tersebut tersebar di Kecamatan
Nusa Penida sebanyak sembilan desa, Kecamatan
Klungkung lima desa, Kecamatan Dawan tiga desa,
dan Kecamatan Banjarangkan sebanyak dua desa.
"Sementara total usulan yang telah masuk namun
belum diverifikasi sesuai dengan kriteria sebanyak
l.l82 unit usulan bedah rumah, dan2.733 unit usulan
rehab rumah," bebernya.

Terkait dengan desa-desa yang belum menyetorkan data,
pihaknya mengaku telah menghubungi desa-desa tersebut,
baik lewat telepon, WhatsApp maupun secara langsung. "Saat

kami hubungi, katanya masih menunggu data yang dikirim
kepala dusun. Sementara kepala dusunnya menyatakan di
bawah masih banyak ada upacara dan kesibukan. Tapi kami
sudah minta biar segera nrengirim dan besok akan kami
suratii' tandasnya. (ayu/dot)
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BP Dan Inspelctorat
Wbrkshop Tata

la Keuangan Desa
-Dana Desa (DD) vang dikucurkan pemerintah
na 4 tahun terakhir ini mengalami peningkatan
ifikan. Namun niat baik pemerintah untuk me-

h
embangunah di desa khususnya meningkatkqn."
p dan kesejahteraan masyarakat desa ternyate ,
rdai oleh ulah segelintir oknum perangkat deserhd

DD yang digunakan berdasarkan aturan
dan k uan yang jelas ternyata masih ado
perangk desa di Bali yang memanfaatkan tidak
sesuai dan ketentuan.

rnidi Kasubdit 3/Tipidkor Ditreskrimsus Poldp
Ida najati, SH, MH selaku Narasumber

i pemaparannya pada workshop Tata Kelola
Keup Desa, Senin (l/4).

ola

70 triliun." Kedepan, agar benar-benar peruntukaanya
sesuai aturan dan ketentuan yang ada maka penggunaan
dada desa perlu dikawal, didampingi sehingga
pemanfaatannya yang difokuskan untuk mengurangi
kemiskinan, mengembangkan ekonomi produktif stiitd
menggerakkan industri kecil pedesaan dapat terlealisasi
dengan baik tanpa ada penyimpangan, " ujarnya.

Sepnentara Deputi Kepala BPKP Bidang Pengawasan
Penyelenggaraan Keuangan Daerah, Gatot Darmanto,
mepgaku workshop yang digelarnya itu untuk
meningkatkan pemahaman dan kemampuan
perpngkat desa dalam tata kelola Siskeudes. "Saat ini
keniampuan perangkat desa khususnya SDM sangat
berbeda-beda. Sementara dana yang dikucurkan
pemr:rint,ah pusat ke desa sangat besar. Untuk
menghindari penyimpangan dari ketentuan dan
atuXan yang ada, kita kekerjasama dengan Inspektorat
Iembrana untuk melakukan pengawalan dan
pengawasan secara kontinyu. Ini dimaksudkan agar
dikenruclian hari tidr* ada p.qlgqgkat clera yang terieial *
kasus-kasus hukurn dkibat dari penyalahgunaan
pemanfaatan anggaran di desa,' tegainya.

Sementara Bupati Artha dalam sambutannya dibacakan
...Asisten II, IGN. Sumber Wijaya, di hadapan narasumber
' dari DPR RI, Komisi XI, I Gusti Agung Rai Wrajaya, minta

agar perangkat desa lebih mandiri dalam mengelola
pemerintahan dan berbagai sumber daya alam yang
dimiliki termasuk dalam mengelola keuangan dan
kekayaan milik desa. "selain dana desa, juga desa mengelola
keuangan yang bersumber dari PAD, pendapatan transfer
lainnva berupa alokasi dana desa(ADD), bagi hasil pajak
dan retribusi kabupaten serta bantuan keuangan dari
APBD Propinsi dan kabupaten. Ini memerlukan tanggung
jawab yang cukup besar. Hal ini dimaksudkan agar dana
yang besar itu tidak sampai menjadi bencana terutama
bugi qputaru. p"-".intuh ungkasnya.(adv/nom)

trak[ir j$mlahnya terus meningkat sangat signifika4,
Tahtrn 2bl5 sebesar Rp.20,67 triliiun, tahun 20!g
sebesar Rp. 46,98 triliun, tahun 2017 dan tahun 20lg
naik rnenjadi Rp. 60 triliun dan untuk tahun 2019 Rf.

-
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0TT Tirta Empul Dihawa
ke Kefari

Setelah.
Kasusnya Tak
Dilanjutkan
Polres

GIANYAR-Ketua Garda Pe-
juang Penerus Aspirasi Rakyat
(Garppar) Gianyar, Ngakan
Made Rai mengirimkan surat
ke Kejaksaan Negeri (Kejari)
Gianyar untuk menindaklan-
juti kasus Operasi Tangkap
Tangan (OTT) Tirta Empul.
Pasalnya, kasus yang awalnya
ditangani Polres Gianyar itu
hanya diminta mengemba-
likan kerugian negara. "Bagi
saya, kasus (OTT Tirta Empul)
ini, aneh. Padahal banyak
kasus temuan dan pengem-
balian, tapi kasus tetap berlan-
jut. Contoh kasus LPD, kasus
Perjalanan Dinas (Perdin, Red)

dan lain-lain. Itu ada kerugian
negara. Sekalipun pelakunp
mengembalikan uang negara,
pelakunya tetap diprosesi' ujar
Ngakan Rai, kemarin (l/4).

Ngakan mengatakan dari
Pemkab Gianyar melalui
Inspektorat telah menghitung
kerugian negara mencapai
Rp ll miliar. Menurutnya,
Gappar membawa kasus OTT
tersebutke Kejari Gianyar pada
fumat lalu (2913). "Kami harap
Kejaksaan bisa menangani
kasus OTT tersebuti' ucapnya.

Surat tersebut ditembuskan
kepada Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK), Kejaksaan
Tinggi Bali dan Kapolda Bali.
Dalam surat tersebut, Garppar
mendororlg penegakan
hukum dan pemberantasan
korupsi. Sebab itu adalah
komitmen bangsa. " Untuk
itu kami melaporkan kasus

^-^-.

----Bagi saya, kasus
(OTT Tirta Empul) ini,
aneh. Padahal banyak

kasus temuan dan
pengembalian, tapi

kasus tetap berlanjut.
, Contoh kasus LPD,

kasus Perjalanan
Dinas (Perdin, Red)

dan lain-lain. ltu ada
kerugian negara.

Sekalipun pelakunya
mengembalikan uang

negara, pelakunya
tetap diproses,"

Ngakan Made Rai
Ketuo Gorppor Gionyor

OTT Tirta Empul yang jelas-
jelas merugikan keuangan
daerah yang jumlahnya begitu

fantastis (Rp tf miliar) hasil mempertanggungjawabkan
audit. Namun, kasusnya tak dana tersebut. ,,yang
dilanjutkan. Cukup dengan pantas kena ini Bendesa
pengembalian uang dan pakraman. Dia pakai logo
kasusnya dianggap selesai. desa adat sebagai yang
Maka kami menunggu tindak bertanggungjawab atas kasus
lanjut seceparnya. Saya ini. Nanti bisa dikembangkan
mengimbau kepada Kejari ke yang laini'tegasnya.
Gianyar, apabila ada laporan Nghkan Rai berjanji siap
dari nrasyarakat, laporan membantu Kejari maupun
dugaar.r pidana korupsi tidak instansi hukum lainnya untuk
usah mempertimbangkan penggalian data. "Kami siap
pemilu maka ditunda. Hukum membantu,untukmemberikan
tidak ada kaitannya dengan -data-data mengenai adanya
politiki'sambuhgnya. kejanggalan-kejanggalan di

Dia juga mendukung upaya kabupaten Gianyar," tukasnya.
bupati Gianyar Made Mahayastra Seperti diketahui kasus OTT
yang komit menggaldcan hukrm. terkaitkarcismasukobyekwisata
"I(omponen rakyit Gianyar patut Tirta Empul, Desa pakraman
mendukngbupatiGianyardalam Manukaya Let, Tampaksiring
menegakkanhulomj' jelasnya terjadi NOlember 20lB lalu. Di

Ngakan Rai menambahkan tempat pemungutan tiket
sebagai penanggung jawab tersebut, ada dua petugas tiket
atas kasus OTT tersebut, maka yang diamankan beserta barang
bendesa pakraman harus bisa bukti tiket. (dra/dot)

--=-
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Jembatan Swadaya

Jembatan ini
dulunya hanya

bisa dilewati oleh
pejElan kaki karena

a.
KOntruKslnya
hanya tiang

pancang.

l

slNc4nelA, NusaBali
Wafga Desa Pengelatan, Ke-

Lanlatan Buleleng, Buleleng,
berteRad tinggi mewujudkan
;ernhatan dengan rencana angga-
r.rn tJelania {RABI Rp 7,5 miliar:
Nanrup dana yang ada untuk
rnewuludkan jembatan ini hanya
Rp l.li miliar. Denagn dana itu,
pettger] jaan fisik jembatan srrdah
rurencapai lli persen.

fer4batan ciibangun di atas
I'ukad l.sungaiJ Buwus untuk
trrpnghubungkan dua banjar di
Desa Pengelatan, yakni Banjar
Dtrta; Dauh'l'ukad derrqarr Bau-
jat Ka;.rrran, fenrbatarr dt.iigarr

koh masyarakat Desa Pengelatan, -
Wayan Soma Adnyana, di lokasi
jenrbatan, Minggu (31. / 3).

Menurut Soma Adnyana
yang juga panitia proyek jem-
batan, karena dana terbatas
maka pihaknya kemudian me-
nyesuaikan strul<tur bangunan
dengan memanfaatkan batu
kali yang ada di lokasi. Selain
itu, petiggunaan alat berat me-
nranfaatkan milik pribadinya
secara gratis. "Tadinya.mau
pakai baja, tetapi karena dana
telbatas, kami manfaatkanbatu
kair yang ada sebagai dingding

Warga Pengelatan Bangun

iermoddRp 1,5 M,
erluDanaRp 7,5M

paniang 50 rneter, lebar 6,5
meter dengan tinggi jembatan
dari permukaan Tukad Buwus,
sekitar 25 meter.

Dulunya, akses warga dari
dua banjar itu hanya melin-
tasi titi [jembatan kecil,RedJ
berukuran 1,5 meter, beradi
beberapa meter di atas Tukad
Buwus. jembatan ini dulunya
hanya bisa dilewati oleh pejalan
kaki karena kontruksinyi hanya
tiang pancang. Jembatan itu
pun diperkirakan dibangun di
tahun 197O-an.

Seiring perkembangan jum-
lah penduduk, akses jembatan
itu pun dinilai sangat vital.
Karena selain menghubung
dua baniar, terutama anak-
anak dari Baniar Dauh Tukad
yang bersekolah ke SD dan
SMP yang lokasinya ada pusat
desa. jenrbatan itu juga me
miliki akses rnenghubungkan
beberapa desa bertetangga
seperti i)esa Petandakan,
Pegadungan, dan Desa Na-
gasepaha. Akse,s lembaian itu
;uga kerap nrcnjadi altelia-
tive terpendek saat Llpacar:l

p e m aka n r a n r e n a za h ke se r." $ ;.,1,i;1i;,r,,?XT,roT,i"ilj;Desa pakraman penselatan. JiJiiii.ii*iiangf,tmembanruMenyusul perkeirban_g"n p"n!iJi,""'iliryr, ranpar men-i tersebut para tokoh rnasya."t"t gu.;ngi ket"uatan jembatan,,,

,, 
lesa fe.nseratan kemudian 

*'iJ?::frXfJH."#i;"" 
u",,

mengajukan proposal bantuan dan kabupaten tetap memberi
ke Pemprov Bali, nrelalui ,nn- per'hatain agar jembatan terse_' gota DPRD Bali asal Buleleni. but bisa diwujudkan. Karena

Da ram pro posa I rtu keb u ttira, iiXl I ttt"'.i;ll'l; "#?: :l:
dana pembangunan iemUii;; , 

n?t, lrelum tahu, kapan jem-
itu sekitar np 7,s .1iri;;;il :llil lii bisa terwujud. 'iera-
p e r n i t u nsa n p tr a r aes a a eiffi ', 

il 
"f,:,f,j 

oHX} |ilH lf#. " 
n,

tim teknrs dar i Dinas Pekerjaan Perbekel Pengelatarl N y-
Umum dan Penataan Ruang oman Budarsa mengaku'deia
(PUPR) Kabupaten Buleleng. belurn hisa mengarihkan ku-

AkhirnyapadaAgustus20lB, curan Dana Desa sekitar llp
proposaltersebuthanyamen62- 800 juta dalam APBDes ulntu|
pat dana sebesar Rp 1,5 mitiar. p-embangunan jembatan di
Meski dananya masih terlalu'"I'ukad lluwus. Alasannya, keg-
jauh, pihak desa sepal<at mem- ilatan prioritas lainnya r4asih
bangun. Jembatan itu kemudian l:."nq3.t mendesak. Disamfing
mulai dikerjakan pada Septem-'itu, iika dana desa diarafikarl
ber 2018. "Karena dananya be- selu.ruhnya ke pembangunarl
lum mencukupi, tetapi karena Jembatan, kemungkinan'iresar
kami sejak lama memimpikan seluruh dana akan tersfdot
jembatan, kami barrgun secara hanya untuk membangun lem-
iwadaya," ungkap salah satu to- batan' 6r k19 - 

I

Edisl : Senrn, L Nt.tL ?o\3
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I Muntuk
o dan[[V

yang te
terJadi I

rapkan

. Dan kamt prediksi PuncaknYa
bulanApril dan Mel. Kami ha-

tuk fogging atau pengasapan biasanya dila-
kukan Jika sudah ada kasus positif. Semen-

tara ULV adalah tindakan pembunuhan nya-

muk dewasa sebelum teqadinya kasus DBD

atau dllakukan sebelum pancaroba.
"Biasanya dilakukan seblum musim hu-

Jan atau pada akhir tahun" Jelas Narlana.
TtrJuan dart dua cara ini sana yaitu untuk

tetap menJaga keberslhan 'membunuh nyamuk dewasa. 1
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og$ry
feneffAn, infSUN BALI - Dinas Kesehat- dan melakukan PSN dengan ruUn," ujar Ke-

an Tabanan mengimbau masyarakat untuk pala Bidang Pencegahan Penyakit Menular

selalu waspaag a.ng"n serangan penyakit (P2M) Dinas Kesehatan Tabanan, dr. Ketut

DBD pada bulan April dan Mei. Pada bulan Nariana'

tersebut merupakan masa peralihan dari mu- Nariana menjelaskan, dari bulan Janua-

sim pengtru;an ke kemarau sehingga perkem- ri ke Februari iuga telah ada peningkatan

U-!Ui"i*""y^rnuk lebih cepat.frasyarakat kasus yang cukup banyak' Dinas Kesehat-

diminta untuk tetap melaliukan kegiatan an Tabanan menindaklanjuti hal tersebut

pemberantasan sarang nyamuk (pSt'l)ie"at dengan menggelar fogging ke daerah atau

iiu". f*"g"s1uga telanmehkukan fogging desa yang terJadi k99us positif. Anggaran

dan ULV. untuk fogging dan ULV tahun 2019 senilai

Menurutdatayangberhasildiperoleh,total Rp I miliar''
selama dua bulan, ada 34 kasus yang terjadi "Jika dibandingkan dengan kasus yang ter-

di Tabanan. Selama Januari te4aai 6 Usus Jadi pada 2017, kasus di tahun 2018 ini lebih

Jan mentrgkat di bulan Februari menjadi 24 sedikit. Sehingga anggaran untuk fogging dan

kasus. Dtpirkirakan puncak serangan DBD ULV tahun Tl P""f-"".F"p 
karena tahun lalu

akan te4adi pada buian April dan Mei. Se- Juga cukup," j_elas Nariana.

mentara, secara umum kaSus DBD di Ifubu- Perbedaan fogging dan ULV, jelas dia' un-

p"t." r"u** mengalami penurunan seilap tuk fogging atau pelglspan biasanya dila-

tahunnya. Seperti pada tiga tahun lalu, kasus kukan Jika sudah ada. kasus positif' Semen-

v*Ji.ilai mencapai 8fu kasus, kemudian tara ULV adalah tindakan pembunuhan nya-

inrti"tuit.."ladi l^60 kasus dan tahun 2018 muk dewasa sebelum teqadinya kasus DBD

lalu harrya tercatat 44 kasus positJf DBDLCIUAEL A? MDq9

dua bulan sudah ada 34 kasus
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Selem Songan Faribli
at 11
DeranKan
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Ung Pembangunan Pura Kawitan Kayul" "ri Ciri Prastatwug.Lr \lII

d,1

BI

lDana Hibah Rp 3 Milibrv 
"

PROGRAM Bupati Ba-
dung I Nyoman Giri Prasta,
"Badugrg Angelus Buana",
Sadung berbagi dari Badung
untuk Bali kembali dieulir-
kan. IGli ini Pura Kawitan
Kayu Selem di Desa Songan,
Kintamani, Bangli dibantu
dana hibah sebesar Rp 3 mil-
i4r. Saat ini pura tersebut
sedang di-pugar dan diper-
hlras. Pemugarannya sudah
berlangsung sejak tahun 2012
dan diperkirakan menghabis-
kan ar{ggaran mencapai Rp
8 milidr lebih. Dana hibah
ya{rg diserahkan Bupati Giri
Pr{sta diterima Ketua Warga
Ka[u Selem Bangli Jro Susila,
bertetrpat di Balai Serbaguna
Depa Pakraman Metra, Desa
Yangapi, Kecamatan Tem-
buku, Bangli, Sabtu (30/3).

Kehadiran Bupati Giri Pras-
ta didampingi Kr.bag Humas
Badung Putu Ngurah Thom-
as Yuniarta disambut Wakil
Bupati Bangli Sang Nyoman
Seclana Arta, Ketua DPRD
Bangli Ngakan Kutha Parwata
serta anggota DPRD Bali Dapil
$apgli I Nyoman Adnyana,
{nggota DPRD Bangli Wayan
$ubagan, Camat Tembuku,
rhasyarakat setempat, Bala
BaliMula GBI\O, Warga Kayu
$elem Gwasong Songan se BaIi.,

Ketua WKS Bangli Jro Susi-
la beserta Manggala Utama
Warga Kayu Selem Ida Mpu

, Nila Dharma Wreksa mengu-
capkan terima kasih kepada
Bupati Badung danjajaran atas
bantuan hibah yang diberikan
tersebut. "Kami atas nama
WKS mengucapkan terima ka-
sih, melalui bantuan hibah dari
Bapak Bupati Badung kami
Warga, Kayu Selem merasa
sangat terbantu sekali dalam
mewujudkan sradlta bhahti
kepada Ida Bhatara Kawitan
dan semoga Bapak Bupati be-
serta jajaran selalu diberilan
herahajenganr, sukses dalam

melaksandkan tusas dan ke-
wajiban sebagai pemimpin di
Kabupaten Badung," ucapnya,

Sementara itu, Wabup Ban-
gli Sang Nyoman Sedana Arta
merasa berbahagia melihat
hubungan pose metonnn W arga
Pasek Kayu Selem yang be-
gitu kental. "Ini membukti-
kan pahilitan pasemetonan
keluarga besar Kayu Selem
se-Bali kompak dan bersatu,"
ungkapnya. Apresiasi dan rasa
bangga juga disampaikan ke-
pada Bupati Badungyang telah
hadir di tengah-tengah warga
Kayrr Selem untuk memberikan
hibah sebesarRp 3 miliar, guna
mendukung pembangunan
Pura Kawitan Kayu Selem
Songan Bangli. "Saya merasa
berbangga sekali karena baru
pertama kali semenjak saya
menjabat Wakil Bupati Ban-
gli, ini merupakan bantuan
hibah dengan nilai yang luar
biasa. Tidak berhenti sampai
di situ. tahun ini di anggaian
induk kami warga Bangli juga
dibantu Rp 21 miliar lebih.
Ini membuktikan ketulusan
dan bores-nya Bupati Badung
bukan hanya dari APBD yang
dimiliki 1p66pi dari kemampuan
pribadinya juga Beliau telah
buktikan. Terima kasih kami
sampaikan atas nama nrasyam-
kat Bangli kepada Bupati Giri
Prasta karena kerja nyata yang
telah dirasakan oleh sebagian
besar masyarakat di pulau BaIi
khususnya kami di Bangli,"
imbuhnya.

Bupati Badung I Nyoman
Giri Prasta di sela-sela acara
menyampaikan. bantuan ini
merupakan komitmen Badung
berbagi dari Badung untuk BaIi
dengan berlandaskan Tli Hita
Karana. Komitmen ini dioe-
gang teguh untuk meringankan
beban pribadi serta komunal
masyarakat. "Qalah satu wujud
nyata yang t<ita lat<u-Uan kiru-
snsnya kepada xtnteton Kayrt

Selem Gwasong ini, kita beri-
kan bantuan Rp 3 miliar untuk
membangun pura kawitan yang
ada di Songan yaitu Songan ba-
tik bukit. Ini adalah milik selu-
nsh krama l<hususnya someion
Kayu,Selem di wilayah Pulau
Bali," jelasnya. Diharppkan
bantuan ini dapat meringankan
dan membantu warga Pasek
Kayu Selem Gwasoig dalam
melaksanakan sradha bhakti
kepada Ida Bhatara Kawitan

Dengan tagli,n,e "Badung
Angelus Buana" Bupati Giri
Prasta ingin menjalankan pro-
gram Presiden Jokowi yqitu
membangun Indonesia dari
pinggiran. Program inilah yang
ingin diimplementasikan Bu-
pati Giri Prasta dari Badung
membangun Bali dari pi1tCr-
ran. Dengan mulai mereffii
kan pembangunan 2.000 iMh
sehat layak huni untuk enam
kabupaten di Bali. dengan ang-
garan Rp 100 miliar.

Berawal di Buleleng, dis-
erahkan 450 unit yang diterima
SCTPB (Sidetapa, Cempaga,
Tigawasa, Pedawa dan Banyu-
seri) dan Desa Gerokgak. DiTa-
banan 300 unit dan Jembrana
300 unit. Untuk di Bangli akan
mulai dari Desa Songan balik
bukit dan setelahnya akan di-
laksanakan di Desa Terunyan.
Begitu pula selanjutnya qntuk
Karangasem dan Klungkung.
Setelah program bedah runah
tuntas, akan berlanjut den-
gan program Usaha Ekonomi
Produktif (UEP) kepada se-
tiap keluarga untuk membuat
usaha dengan bantuan Rp 15
juta.

Dalam kesempatan itu,
Bupati Giri Prasta juga mem-
berikan bantuan pribadi sebe-
sar Rp 80 juta kepada panitia
acara I Wayan Suyasa, guna
mendukung pelaksanaan pe-
nyerahan bantuan dana hibah
Bupati Badung untuk Warga
Kayu Selem. (ad1019),
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Bupati Badung Hibahkan Rp 3 M
untuk Warga Pasek Kayuselem

. IST

Bupati Badung, I Nyoman Giri Prasta didampingi Wabup Bangli,
Sang Nyoman Sedana Arta serahkan dana hibah untuk warga
Pasek Kayuselem di wantilan Banjar Metra, Desa Yangapi,
Tembuku, Sabtu (30/3).

BANGLI, NusaBali
Warga Pasek Kayuselem

menerimahibah Rp 3 miliar
dari Pemkab Badung. Dana
hibah diserahkan langsung
oleh Bupati Badung I Nyo-
man Giri Prasta kepada
Ketua Umum Warga Pasek
Kayuselem se-Bali Nusan-
tara, Jro Susila, di wantilan
Banjar Metra, Desa Yan-
gapi, Kecamatan Tembuku,
Bangli, Sabtu (30/3). Hibah
tersebut direncanakan un-
tuk pembangunan Pura
Kawitan Pasek Kayuselem
Gwa Song di Desa Songan,
Kecamatan Kintamani.

Bupati Giri Prasta me-
nyampaikan pemberian
bantuan hibah Rp 3 miliar
bertujuan meringankan
beban warga Pasek Kay-
uselem Gwa Song yang saat
ini tengah membangun pura

kawitann di Desa Songan.
Penyerahan bantuan hibah
merupakan wujud dari
penerapan Tri Hita Karana
yang selama ini dijalankan
Kabupaten Badung.

Bupati Giri Prasta ber-
harap bantuan hibah yang
diberikan dapat berman-
faat bagi warga Pasek Kay-
useleni Gwa Song. Bupati
Giri Prasta juga berharap
warga Pasek Kayuselem
selalu bersatu dan kompak.
"Tidak ada alasan tidak
kompak Kami berkomitmen
membuat pasemetonan, sal-
ing parid, masidi kara, dan
saling sembah," ungkapnya.
Bupati Badung juga berpe-
san kepada semeton Pasek
Kayuselem Gwa Song untuk
tetap menjalankan konsep
bhakti ring kawitan, tindih
ring bhisama, dan guyub

ring semeton,
Sementara Ketua Umum

Warga Pasek Kayuselem se-
Bali Nusantara, fro Susila,
menyarhpaikan terimaka-
sih kepada Bupati Badung
atas bantuan hibah Rp 3
miliar. Bantuan hibah ini
sangat bermanfaat bagi
warga Pasek Kayuselem
Gwa Song dalam menyele-
saikan pembangunan Pura
Kawitan Pasek Kayuselem
di Songan yang secara total
membutuhkan anggaran
Rp 10 miliar lebih. "Mu-
dah-mudah ke depan bapak
Bupati Badung dan Bapak
Gubernur juga membantu
peningkatan jalan menuju
Pura Kayuselem yang seka-
rang dimiliki Bangli menjadi
jalan provinsi. Peningkatan
jalan itu sdngat dibutuhkan
karena saat karya, pamedek
yang datang bisa mencapai
puluhan ribu. Sementara ja-
lan yang ada tidak cukup un-
tuk menampung," harapnya.

Sementara Wakil Bupati
Bangli, Sang Nyoman Se-
dana Arta, mengaku bangga
melihat persatuan warga
Pasek Kayuselem Gwa Song.
Diharapkan persatuan ini
dapat terus terjaga. Wabup
Sedana Arta juga menyam-
paikan terimakasih atas
hibah yang diberikan Ka-
bupaten Badung kepada
warga Pasek Kayuselem.
Penyerahan bantuan hibah
disaksikan ribuan warga
Pasek Kayuselem se-Bali.
Acara ini juga dihadiri Ketua
DPRD Bangli Ngakan Kutha
Parwata, anggota DPRD Bali
Nyoman Adnyana, Muspika
Tembuku. serta tokoh ma-
syarakat setempat. @ esa
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Pembangunan Orpf itat.lemnat; Tukadaya

D oId o

AI Rp14 Mili?t,Dit
R orr un Ini
NEGARA. NusaBali

Kemei-terian Pekerj aan Umum
dan Perumahan Rakyat (PUPRI
mulai rtrengerjakan proyek duplikasi
jembatan Tukadaya di falan Umum
Denpaqar - Gilimanuk wilayah per-
batasan antara Kecamatan Negara
dan Kecamatan Melaya, fembrana.
Proyek duplikasi jembatan yang ten-
gah digarap rekanan PT Trijaya Na-
sional, dengan nilai kontrak sebesar
Rp 74.393.17 1.000, itu ditargetkan
rampupg akhir 2019 ini.

Berdtasar pemantauan pada Min-
ggu [3trl3J, penggarapan duplikasi
jembatan di sebelah timur jembatan
Tukadaya, itu sementara masih
dalam proses penggalian tanah, dan
persiapan membangun senderan
di sisi $elatan sungai. Dalam mem-
banguir jembatan baru itu, pihak
Balai Besar Pelaksanan Jalan Nasi-
onal (BBPjNJ VIII pada Kementerian
PUPR nremastikan tidak ada pembe-
basan lahan masyarakat, dan hanya
menggprnakan lahan aset negara.

Salalh satu staf PT Trijaya Na-
sional, Agung Sastra, Minggu ke-
marin, mengatakan untuk panjang

jembatan duplikasi itu sama dengan
jembatan di sebelahnya, yakni 40
meter. Namun untuk jalan pada jem-
batan baru itu akan dibuat selebar
7 meter, atau lebih lebar 1 meter
dibanding yang lama. "Selain jalan
lebih lebar, di sisi-sisi jalan jem-
batan yang baru, itu juga akan diisi
trotoar selebar 1 meter," ujarnya.
Dia optimistis penggarapan duplikat
jembatan itu, dapat rampung sesuai
tenggat waktu.

Sementara Pejabat Pembuat
Komitmen [PPK) 03 falan Nasional
Cekik-Batas Kota Tabanan BBPJN
VIII Grace Agustina Togatorop, men-
gatakan sebelum mulai penggarapan,
dari pihak BBPJN VIII juga telah me-
mastikan batas tanah aset lahan neg-
ara yang digunakan untuk pemban-
gunan jembatan baru tersebut. "Yang
digunakan pembangunan memang
lahan aset negara. Warga sekitar juga
yang memberikan informasi di mana
titik-titik patok batas tanah negara di
lokasi sekital" ujarnya.

Menurutnya, pembangunan du-
plikat itu bertujuan mengurangi
kepadatan arus lalu lintas maupun

beban di jembatan Tukadaya yang
ada saat ini. Nantinya, setelah ter-
bangun jembatan kembar, maka arus
lalu lintas dari arah Denpasar serta
Gilimanukakan dibagi satu jalur. Un-
tuk jembatan baru, akan digunakan
arus lalu lintas dari arah Gilimanuk.
Sedangkan jembatan yang lama,
akan digunakan arus lalu lintas dari
arah Denpasar. Selama pengerjaan
duplikat jembatan dengan batas
waktu hingga 25 Desember 20t9
itu, pihaknya juga memastikan tidak
akan mengganggu arus lalu lintas
dari arah Denpasar serta Gilimanuk.

Menurut Grace, pembangunan
jembatan baru itu juga akan dileng-
kapi trotoar. Pembangunan trotoar
pada jembatan baru itu akan men-
jadi akses pejalan kaki yang tidak
mendapat akses di jembatan yang
ada saat ini, yang tanpa dilengkapi
trotoar. "Ada trotoar untuk pejalan
kaki. Setelah jembatan yang baru
jadi, kami juga rencanakan pem-
bangunan trotoar di jembatan yang
lama. Tetapi pembangunan trotoar
di jembatan yang lama itu masih
kami bahas," tandas Grace. 6 ode
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Habis Rp 1,5 Miliaq, Kini Mande
l,/
g

PENGLATAN - Warga di Desa Penglatan, Ke-
camatan Buleleng, kini resah. Pembangunan
jembatan penghubung antara Banjar Dinas
Dauh Tukad dengan pusat desa kini mangkrak.
Dana yang dihabiskan pun sudah cukup besar.
Warga pun berharap pemerintah turun tangan
memberikan bantuan, agar jembatan itu bisa
segera dilintasi.

Keberadaan jembatan tersebut sangat strat-
egis bagi warga yang tinggal di Banjar Dinas
Dauh Tukad. Terutama untukmenuju sekolah,
baik itu tingkat SD maupun SMP Jembatan
itu juga diharapkan bisa digunakan warga
untuk jalur pemakaman menuju Setra Desa
Pakraman Penglatan.

Selama ini warga di Banjar Dinas Dauh
Tukad dengan pusat desa, memang terpi-
sah dengan sungai. Akibatnya warga harus
menggunakan jalan memutar. Baikitu melalui
simpang empat Ban].uning, atau melalui jalan
di dekat perbatasan antara Desa Penglatan
dengan Desa Petandakan.

Tokoh masyarakat Desa Penglatan Wayan
Soma Adnyana mengatakan, jembatan yang
membentang di atas'Iukad Buwusitu dirancang
memiliki lebar 5,6 meter dengan panjang 50 me'
ter. Hingga kini pekerjaan baru mencapai angka
75 persen, Iembatan itu sudah se.iak lama diid-
am-idamkan warga yangtinggal di Baniar Dinas
Dauh Tukad, maupun Banjar Dinas Kaianan.

Menurut Soma, iembatan itudibangun secara

swadaya, Seiauh ini panitia pembangunan baru
mendapat suntikan dana sebesar Rp 1,5 miliar.
"Kebetulan ada anggota DPRD Provinsi dari
Desa Penglatan. Beliau memberikan bantuan
Rp 1,5 miliar lewat bansos provinsi. Sisanya

ya swadaya war'8a di sini;' kata Soma. Tadinya
warga hendak membangun dengan struktur

SWADAYA: Jembatan penghubung Baniar Dinas
Oauh Tukad dengan pusat Desa Penglatan yang
proyeknya mandeg,

bajar. Namun dari hitung-hitungan, biayanya
cukup besar. Terpaksa struktur diubah metrjadi
batu beton. Batu yang dibutuhkan pun diambil
dari dasar strngai. "Semuanya swadaya ini. Perlu
batu, diambil dari sungai. Perlu alat berat, saya
piniamkan. Pokoknya biar jadi saja jembatan
ini, sehingga warga disini bisa lebih dekatjarak
tempuhnyai 'imbuh dia.la pun berharap petner
intah bersedia membantu proses pembangunan
jembatan tersebut, Mengingat keberadaan jem
batan itu telah menjadi harapan rvarga selama
puluhan tahun. (eps/gup)
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TabananBentuk
inik Siskeudes

pemerintah desa lebih profe-
sional dafr akuntabel dalam
mengeiolp keuangan desa. Ini
dian$gap penting mengingat
melimpahnya kucuran dana
bagi desa yang bersumber dari
APBD rnaupun APBN.

Kepala DPMD Tabanan, Ro-
emi Liestyowati mengatakan

klinik siskeudes sudah ber-
jalan selam 4 tahun. Dengan
maksud agar para operator
di tiap desa yang mengalami
kesulitan dalam menjalank-
an sistem aplikasi siskeudes
dapat diberikan pendampin-
gan dan pemahaman. "Dari
klinik ini kami terima keluhan
rata-rata setiap hari sekitar
lima orang yang datang dari
desa untuk mendapatkan
pendampingan. Setelah itu
barulah petugas dari klinik
ini bersama tim kabupaten
turun langsung ke desa guna
melakukan pendampingan,"
ujar Roemi Minggu (31/3).

Roemi menambahkan dalarn
perjalanan mengelola aplikasi
sistem keuangan desa. Pihak
desa banyakyang salah dalam
hal pos anggaran. Sehingga
perlu melakukan pendamp-
ingan. Sistem terus tnengala-
mi perkembangan, mau-mau

tidak mau menuntut setiap
operaror di tiap desa siap
untuk belajar terhadap peru-
bahan tersebut.
Disamping itu aparatur

pemerintahan desa harus
mampu menguasai Siskeudes.
Kaiena sistem ini diciptakan
Kementerian Dalam Neg-
eri (Kemendagri). Untuk
mernbantu desa agar tertib
dalam pelaporan keuangan
dan pengelolaan keuangan
desa. "Klinik siskeudes yang
kami bentuk sangat membatu
operator desa dalam pelak-
sanan pengelolaankeuangan
desa yang pelaporan bersasis
aplikasii'kara Roemi,

Dijelaskan Roemi saat ini
dana desa tahun 2019 men-
galami peningkatan dari
sebelumnya di tahun 20lg
sebesar Rp I0l miliar men-
jadi Rp ll8 miliar di tahun
2019. Besaran dana desayang

adalah banyaknya penduduk
miskin di desa tersebut. "Iad,
inya besaran dana desa ter-
gantung kondisi Desa terse-
but," ujarnya.
Di Karangasem, rata rata

per tahun mendapatkan Rp
800 juta per Desa. Dana ini
untuk pemberdayaan mas-
yarakat tidak mampu. Selain
itu, dana desa juga Lrisa untuk
membagun insfratruktur
pedesaan. Diantaranya ada-
lah jalan desa. Selain itu bisa
juga dipergnakan untuk pen-
gelolaan sumber air bersih
serta untuk mengembangkan

didapat l13 desa di Kabupaten

wilayah, jumlah penduduk
i dan junrlafir penduduk miskin

Desa sudah mendapatkan
dana desa. Rata rata ilana desa
tersebut sebesar.Rp I miliar
pertahun. Dana ini langsung
di transfer pemerintah pu-
sat ke Desa. Peruntukannya
untuk mengakornodasi se-
gala kebutuhan masyarakat.
Besarannya juga tergantung
jumlah penduduk miskin di
Desa tersebut.
Menurut Kadis Pemper-

dayaan Masyarakat Desa
(PMD) Komang Agus Su-
kasena kemarin besaran
dana desa dipengaruhi oleh
beberapa factor. Diantaranya

desa yang memiliki sumber
daya alam.

Potensi desa desa yang ada
tersebut wajib di atahkan dan
di kelola nantinya Pengelo-
laanya oleh BUMDes. Selairr
itu, bisa mengelola SDA,
karena sudah ada unit-unit-
nya. Di Karangasem BUMDes
sudah memiliki empat unit.
Diantaranya simpan Pittjam,
perdagangan umum, penge-
lolaan air bersih dan sarana
olahraga atau Sorga. Narnutr
khusus untuk Sorga hanya
ada di Desa lVlenanga, Ren-
dang. (uli/tralrid)

sat. "Kami berharap dana desa .

yang fegitu besar agar dikelola
secara baik dan tepat sasaran.

p ert{ng5iu-
ngjartab{n,"
pung$asnya.
Senienta-

ra ituidi fa-to.rqu t.t3
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mainl da{ khawatir salah pos
anggfran pengelolaan keuan-
gan yang ada di desa mem-
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hun Jadi Tempat $elfie
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-l *4on pemecah gelombang
SEuenepbnA,TRIBUN Nengah Danta; warga Diesa tempat, Mangk-u Dharma Xi,,o ..-.,", tersusun raDir'lglttAKArul(ar'Il(lltuN l\engan uattLa' warB,a racsd tturPdL' _:i.,j1T;,'ll'j"^: vang sempat tersusun rapi
BALI - Panas terasa begitu Kusamba ketika ditemui di yang setap hari beriualan di {*

-^^:^:' u ^-^'^xi^Ai .^aaiair ""5;?;:":'";;' 
"^ tampak sudah tidak beratur-

menyengat di pesisir paitai pesisir Karangdadi. I 'pesisir Pantai lz\arangdadi. fr""^ 
ruuqr uu."r vlrgrs

5fril:fili-fi#:ffi#; "J.,x"l:.iffJ'5iiliil1'x "#::ffiHu1"tr1-xi'!i- 

*itapi 
Justru warga ba-

(31/3). r,teskidemitian,Ie- bi.'g,,r,a' proyr\ PPI yhng :{ n1".v.r;F ffi.itffitiia' lni H;$lXl ",*il-b"r"po\u*gutampakberak- telah mangkrak bertahrun- lokasl berteduh oleh,*Tg, LO n* itu, terutama sore
tivitas Oi lofasi Proyek Pusat tahun sembari menunpg,t 'q"tt nelayan setempat' Ber- :-
pelelangan Ikan (ppt) yang datangnya ombak besar.Se- a..".r..ilJri ""ti-ttr" 

harl' Pagi Juga banyak pe-

telah mang|<rak bertaLunl telahimbak besar dat4ng, BalLtt"geit:ia-Winmi ,:lancing vang berteduh di

tahun tersebut. Bak ,.o'i^, ;ili;;';ll*ut* r*"- proyek gedung PPI di Pantai :""4 1liry1-llll 
-wisata, warga mengambil foto dengan latar belakang --

foto di runtuhan bangunan ombak besar ltu. oebwafr Karang Dadi sudah hancrrr

ppl, dengan latar belakang ombak bahkan tinggipya l*i:.:*g"nan 
yang ren-

ombak besar yang ,o.r,gl mencapai sekttar S?itt.t :iltflIi terdiri dari gedung

hancurkan beton-beton bre- dan nyaris ..t"r" a.ng"tlb.- g:t-t?lg- ikan' pabrik es'

akwater (pemecah gelom- ngunan PPI. - 
I I l]-Htt PPI tersebut se-

bang). '"du.,grrr,"r, 
PPI sekarl4ng :t:.g*It sudah tertirhbun

"liivalnya hanya iseng hanya fadi lokasi berteHui pt:IlT*
berkuniung ke Pantai Kal Uagi warga' B-anyak warga , 

Alap bangunan juga su-

rangdadi. Ternyata ombak- yang berfoto-rot6 ai t"n?, 9*]T: roboh dan rata de-

nya besar seperti ini, ba- meniari pemandangan om- lgi$"h dan saat ini ha-

gus Jdga untuk sefie," uJar bak besar," "j"i *Lg" pe- nY,a tersisa puln$; selain itu'

pROyEK ppl di Dusun Karangdadi, Kusamba Karenf permasalahan-anggaran dari pusat

L"ioiriol ,t . lahan 1,2 hektare dan merupa- dan perrhasalahan teknis' pembangunan ter-

rr. pi"V"t p"rerintah pusat metalui Kemente- henti sejpt< tanrl ?9121lad"haf 
pembangunan

rian perikanan dan Kelautan. saat perencana- PPI suddh menghabiskan anggaran sebesar Rp

"n, 
prV"X ini OfanggarXan iebesar'Rp 33 miliar 16 miliai. Hingga saat.ini, bangunan PPI terse-

dan pertama Xali dikerlakan tahun 2605 melaui but tida\ dilanjutkan dan terbangkalai serta ti-

o..i'er"x"ii Khusus (bRx) pusat' dak teruius' (mlt)
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I Muntuk
o dan[[V

yang te
terJadi I

rapkan

. Dan kamt prediksi PuncaknYa
bulanApril dan Mel. Kami ha-

tuk fogging atau pengasapan biasanya dila-
kukan Jika sudah ada kasus positif. Semen-

tara ULV adalah tindakan pembunuhan nya-

muk dewasa sebelum teqadinya kasus DBD

atau dllakukan sebelum pancaroba.
"Biasanya dilakukan seblum musim hu-

Jan atau pada akhir tahun" Jelas Narlana.
TtrJuan dart dua cara ini sana yaitu untuk

tetap menJaga keberslhan 'membunuh nyamuk dewasa. 1
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og$ry
feneffAn, infSUN BALI - Dinas Kesehat- dan melakukan PSN dengan ruUn," ujar Ke-

an Tabanan mengimbau masyarakat untuk pala Bidang Pencegahan Penyakit Menular

selalu waspaag a.ng"n serangan penyakit (P2M) Dinas Kesehatan Tabanan, dr. Ketut

DBD pada bulan April dan Mei. Pada bulan Nariana'

tersebut merupakan masa peralihan dari mu- Nariana menjelaskan, dari bulan Janua-

sim pengtru;an ke kemarau sehingga perkem- ri ke Februari iuga telah ada peningkatan

U-!Ui"i*""y^rnuk lebih cepat.frasyarakat kasus yang cukup banyak' Dinas Kesehat-

diminta untuk tetap melaliukan kegiatan an Tabanan menindaklanjuti hal tersebut

pemberantasan sarang nyamuk (pSt'l)ie"at dengan menggelar fogging ke daerah atau

iiu". f*"g"s1uga telanmehkukan fogging desa yang terJadi k99us positif. Anggaran

dan ULV. untuk fogging dan ULV tahun 2019 senilai

Menurutdatayangberhasildiperoleh,total Rp I miliar''
selama dua bulan, ada 34 kasus yang terjadi "Jika dibandingkan dengan kasus yang ter-

di Tabanan. Selama Januari te4aai 6 Usus Jadi pada 2017, kasus di tahun 2018 ini lebih

Jan mentrgkat di bulan Februari menjadi 24 sedikit. Sehingga anggaran untuk fogging dan

kasus. Dtpirkirakan puncak serangan DBD ULV tahun Tl P""f-"".F"p 
karena tahun lalu

akan te4adi pada buian April dan Mei. Se- Juga cukup," j_elas Nariana.

mentara, secara umum kaSus DBD di Ifubu- Perbedaan fogging dan ULV, jelas dia' un-

p"t." r"u** mengalami penurunan seilap tuk fogging atau pelglspan biasanya dila-

tahunnya. Seperti pada tiga tahun lalu, kasus kukan Jika sudah ada. kasus positif' Semen-

v*Ji.ilai mencapai 8fu kasus, kemudian tara ULV adalah tindakan pembunuhan nya-

inrti"tuit.."ladi l^60 kasus dan tahun 2018 muk dewasa sebelum teqadinya kasus DBD

lalu harrya tercatat 44 kasus positJf DBDLCIUAEL A? MDq9

dua bulan sudah ada 34 kasus
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hun Jadi Tempat $elfie
I

-l *4on pemecah gelombang
SEuenepbnA,TRIBUN Nengah Danta; warga Diesa tempat, Mangk-u Dharma Xi,,o ..-.,", tersusun raDir'lglttAKArul(ar'Il(lltuN l\engan uattLa' warB,a racsd tturPdL' _:i.,j1T;,'ll'j"^: vang sempat tersusun rapi
BALI - Panas terasa begitu Kusamba ketika ditemui di yang setap hari beriualan di {*

-^^:^:' u ^-^'^xi^Ai .^aaiair ""5;?;:":'";;' 
"^ tampak sudah tidak beratur-

menyengat di pesisir paitai pesisir Karangdadi. I 'pesisir Pantai lz\arangdadi. fr""^ 
ruuqr uu."r vlrgrs

5fril:fili-fi#:ffi#; "J.,x"l:.iffJ'5iiliil1'x "#::ffiHu1"tr1-xi'!i- 

*itapi 
Justru warga ba-

(31/3). r,teskidemitian,Ie- bi.'g,,r,a' proyr\ PPI yhng :{ n1".v.r;F ffi.itffitiia' lni H;$lXl ",*il-b"r"po\u*gutampakberak- telah mangkrak bertahrun- lokasl berteduh oleh,*Tg, LO n* itu, terutama sore
tivitas Oi lofasi Proyek Pusat tahun sembari menunpg,t 'q"tt nelayan setempat' Ber- :-
pelelangan Ikan (ppt) yang datangnya ombak besar.Se- a..".r..ilJri ""ti-ttr" 

harl' Pagi Juga banyak pe-

telah mang|<rak bertaLunl telahimbak besar dat4ng, BalLtt"geit:ia-Winmi ,:lancing vang berteduh di

tahun tersebut. Bak ,.o'i^, ;ili;;';ll*ut* r*"- proyek gedung PPI di Pantai :""4 1liry1-llll 
-wisata, warga mengambil foto dengan latar belakang --

foto di runtuhan bangunan ombak besar ltu. oebwafr Karang Dadi sudah hancrrr

ppl, dengan latar belakang ombak bahkan tinggipya l*i:.:*g"nan 
yang ren-

ombak besar yang ,o.r,gl mencapai sekttar S?itt.t :iltflIi terdiri dari gedung

hancurkan beton-beton bre- dan nyaris ..t"r" a.ng"tlb.- g:t-t?lg- ikan' pabrik es'

akwater (pemecah gelom- ngunan PPI. - 
I I l]-Htt PPI tersebut se-

bang). '"du.,grrr,"r, 
PPI sekarl4ng :t:.g*It sudah tertirhbun

"liivalnya hanya iseng hanya fadi lokasi berteHui pt:IlT*
berkuniung ke Pantai Kal Uagi warga' B-anyak warga , 

Alap bangunan juga su-

rangdadi. Ternyata ombak- yang berfoto-rot6 ai t"n?, 9*]T: roboh dan rata de-

nya besar seperti ini, ba- meniari pemandangan om- lgi$"h dan saat ini ha-

gus Jdga untuk sefie," uJar bak besar," "j"i *Lg" pe- nY,a tersisa puln$; selain itu'

pROyEK ppl di Dusun Karangdadi, Kusamba Karenf permasalahan-anggaran dari pusat

L"ioiriol ,t . lahan 1,2 hektare dan merupa- dan perrhasalahan teknis' pembangunan ter-

rr. pi"V"t p"rerintah pusat metalui Kemente- henti sejpt< tanrl ?9121lad"haf 
pembangunan

rian perikanan dan Kelautan. saat perencana- PPI suddh menghabiskan anggaran sebesar Rp

"n, 
prV"X ini OfanggarXan iebesar'Rp 33 miliar 16 miliai. Hingga saat.ini, bangunan PPI terse-

dan pertama Xali dikerlakan tahun 2605 melaui but tida\ dilanjutkan dan terbangkalai serta ti-

o..i'er"x"ii Khusus (bRx) pusat' dak teruius' (mlt)
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Ung Pembangunan Pura Kawitan Kayul" "ri Ciri Prastatwug.Lr \lII

d,1

BI

lDana Hibah Rp 3 Milibrv 
"

PROGRAM Bupati Ba-
dung I Nyoman Giri Prasta,
"Badugrg Angelus Buana",
Sadung berbagi dari Badung
untuk Bali kembali dieulir-
kan. IGli ini Pura Kawitan
Kayu Selem di Desa Songan,
Kintamani, Bangli dibantu
dana hibah sebesar Rp 3 mil-
i4r. Saat ini pura tersebut
sedang di-pugar dan diper-
hlras. Pemugarannya sudah
berlangsung sejak tahun 2012
dan diperkirakan menghabis-
kan ar{ggaran mencapai Rp
8 milidr lebih. Dana hibah
ya{rg diserahkan Bupati Giri
Pr{sta diterima Ketua Warga
Ka[u Selem Bangli Jro Susila,
bertetrpat di Balai Serbaguna
Depa Pakraman Metra, Desa
Yangapi, Kecamatan Tem-
buku, Bangli, Sabtu (30/3).

Kehadiran Bupati Giri Pras-
ta didampingi Kr.bag Humas
Badung Putu Ngurah Thom-
as Yuniarta disambut Wakil
Bupati Bangli Sang Nyoman
Seclana Arta, Ketua DPRD
Bangli Ngakan Kutha Parwata
serta anggota DPRD Bali Dapil
$apgli I Nyoman Adnyana,
{nggota DPRD Bangli Wayan
$ubagan, Camat Tembuku,
rhasyarakat setempat, Bala
BaliMula GBI\O, Warga Kayu
$elem Gwasong Songan se BaIi.,

Ketua WKS Bangli Jro Susi-
la beserta Manggala Utama
Warga Kayu Selem Ida Mpu

, Nila Dharma Wreksa mengu-
capkan terima kasih kepada
Bupati Badung danjajaran atas
bantuan hibah yang diberikan
tersebut. "Kami atas nama
WKS mengucapkan terima ka-
sih, melalui bantuan hibah dari
Bapak Bupati Badung kami
Warga, Kayu Selem merasa
sangat terbantu sekali dalam
mewujudkan sradlta bhahti
kepada Ida Bhatara Kawitan
dan semoga Bapak Bupati be-
serta jajaran selalu diberilan
herahajenganr, sukses dalam

melaksandkan tusas dan ke-
wajiban sebagai pemimpin di
Kabupaten Badung," ucapnya,

Sementara itu, Wabup Ban-
gli Sang Nyoman Sedana Arta
merasa berbahagia melihat
hubungan pose metonnn W arga
Pasek Kayu Selem yang be-
gitu kental. "Ini membukti-
kan pahilitan pasemetonan
keluarga besar Kayu Selem
se-Bali kompak dan bersatu,"
ungkapnya. Apresiasi dan rasa
bangga juga disampaikan ke-
pada Bupati Badungyang telah
hadir di tengah-tengah warga
Kayrr Selem untuk memberikan
hibah sebesarRp 3 miliar, guna
mendukung pembangunan
Pura Kawitan Kayu Selem
Songan Bangli. "Saya merasa
berbangga sekali karena baru
pertama kali semenjak saya
menjabat Wakil Bupati Ban-
gli, ini merupakan bantuan
hibah dengan nilai yang luar
biasa. Tidak berhenti sampai
di situ. tahun ini di anggaian
induk kami warga Bangli juga
dibantu Rp 21 miliar lebih.
Ini membuktikan ketulusan
dan bores-nya Bupati Badung
bukan hanya dari APBD yang
dimiliki 1p66pi dari kemampuan
pribadinya juga Beliau telah
buktikan. Terima kasih kami
sampaikan atas nama nrasyam-
kat Bangli kepada Bupati Giri
Prasta karena kerja nyata yang
telah dirasakan oleh sebagian
besar masyarakat di pulau BaIi
khususnya kami di Bangli,"
imbuhnya.

Bupati Badung I Nyoman
Giri Prasta di sela-sela acara
menyampaikan. bantuan ini
merupakan komitmen Badung
berbagi dari Badung untuk BaIi
dengan berlandaskan Tli Hita
Karana. Komitmen ini dioe-
gang teguh untuk meringankan
beban pribadi serta komunal
masyarakat. "Qalah satu wujud
nyata yang t<ita lat<u-Uan kiru-
snsnya kepada xtnteton Kayrt

Selem Gwasong ini, kita beri-
kan bantuan Rp 3 miliar untuk
membangun pura kawitan yang
ada di Songan yaitu Songan ba-
tik bukit. Ini adalah milik selu-
nsh krama l<hususnya someion
Kayu,Selem di wilayah Pulau
Bali," jelasnya. Diharppkan
bantuan ini dapat meringankan
dan membantu warga Pasek
Kayu Selem Gwasoig dalam
melaksanakan sradha bhakti
kepada Ida Bhatara Kawitan

Dengan tagli,n,e "Badung
Angelus Buana" Bupati Giri
Prasta ingin menjalankan pro-
gram Presiden Jokowi yqitu
membangun Indonesia dari
pinggiran. Program inilah yang
ingin diimplementasikan Bu-
pati Giri Prasta dari Badung
membangun Bali dari pi1tCr-
ran. Dengan mulai mereffii
kan pembangunan 2.000 iMh
sehat layak huni untuk enam
kabupaten di Bali. dengan ang-
garan Rp 100 miliar.

Berawal di Buleleng, dis-
erahkan 450 unit yang diterima
SCTPB (Sidetapa, Cempaga,
Tigawasa, Pedawa dan Banyu-
seri) dan Desa Gerokgak. DiTa-
banan 300 unit dan Jembrana
300 unit. Untuk di Bangli akan
mulai dari Desa Songan balik
bukit dan setelahnya akan di-
laksanakan di Desa Terunyan.
Begitu pula selanjutnya qntuk
Karangasem dan Klungkung.
Setelah program bedah runah
tuntas, akan berlanjut den-
gan program Usaha Ekonomi
Produktif (UEP) kepada se-
tiap keluarga untuk membuat
usaha dengan bantuan Rp 15
juta.

Dalam kesempatan itu,
Bupati Giri Prasta juga mem-
berikan bantuan pribadi sebe-
sar Rp 80 juta kepada panitia
acara I Wayan Suyasa, guna
mendukung pelaksanaan pe-
nyerahan bantuan dana hibah
Bupati Badung untuk Warga
Kayu Selem. (ad1019),
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Jembatan Swadaya

Jembatan ini
dulunya hanya

bisa dilewati oleh
pejElan kaki karena

a.
KOntruKslnya
hanya tiang

pancang.

l

slNc4nelA, NusaBali
Wafga Desa Pengelatan, Ke-

Lanlatan Buleleng, Buleleng,
berteRad tinggi mewujudkan
;ernhatan dengan rencana angga-
r.rn tJelania {RABI Rp 7,5 miliar:
Nanrup dana yang ada untuk
rnewuludkan jembatan ini hanya
Rp l.li miliar. Denagn dana itu,
pettger] jaan fisik jembatan srrdah
rurencapai lli persen.

fer4batan ciibangun di atas
I'ukad l.sungaiJ Buwus untuk
trrpnghubungkan dua banjar di
Desa Pengelatan, yakni Banjar
Dtrta; Dauh'l'ukad derrqarr Bau-
jat Ka;.rrran, fenrbatarr dt.iigarr

koh masyarakat Desa Pengelatan, -
Wayan Soma Adnyana, di lokasi
jenrbatan, Minggu (31. / 3).

Menurut Soma Adnyana
yang juga panitia proyek jem-
batan, karena dana terbatas
maka pihaknya kemudian me-
nyesuaikan strul<tur bangunan
dengan memanfaatkan batu
kali yang ada di lokasi. Selain
itu, petiggunaan alat berat me-
nranfaatkan milik pribadinya
secara gratis. "Tadinya.mau
pakai baja, tetapi karena dana
telbatas, kami manfaatkanbatu
kair yang ada sebagai dingding

Warga Pengelatan Bangun

iermoddRp 1,5 M,
erluDanaRp 7,5M

paniang 50 rneter, lebar 6,5
meter dengan tinggi jembatan
dari permukaan Tukad Buwus,
sekitar 25 meter.

Dulunya, akses warga dari
dua banjar itu hanya melin-
tasi titi [jembatan kecil,RedJ
berukuran 1,5 meter, beradi
beberapa meter di atas Tukad
Buwus. jembatan ini dulunya
hanya bisa dilewati oleh pejalan
kaki karena kontruksinyi hanya
tiang pancang. Jembatan itu
pun diperkirakan dibangun di
tahun 197O-an.

Seiring perkembangan jum-
lah penduduk, akses jembatan
itu pun dinilai sangat vital.
Karena selain menghubung
dua baniar, terutama anak-
anak dari Baniar Dauh Tukad
yang bersekolah ke SD dan
SMP yang lokasinya ada pusat
desa. jenrbatan itu juga me
miliki akses rnenghubungkan
beberapa desa bertetangga
seperti i)esa Petandakan,
Pegadungan, dan Desa Na-
gasepaha. Akse,s lembaian itu
;uga kerap nrcnjadi altelia-
tive terpendek saat Llpacar:l

p e m aka n r a n r e n a za h ke se r." $ ;.,1,i;1i;,r,,?XT,roT,i"ilj;Desa pakraman penselatan. JiJiiii.ii*iiangf,tmembanruMenyusul perkeirban_g"n p"n!iJi,""'iliryr, ranpar men-i tersebut para tokoh rnasya."t"t gu.;ngi ket"uatan jembatan,,,

,, 
lesa fe.nseratan kemudian 

*'iJ?::frXfJH."#i;"" 
u",,

mengajukan proposal bantuan dan kabupaten tetap memberi
ke Pemprov Bali, nrelalui ,nn- per'hatain agar jembatan terse_' gota DPRD Bali asal Buleleni. but bisa diwujudkan. Karena

Da ram pro posa I rtu keb u ttira, iiXl I ttt"'.i;ll'l; "#?: :l:
dana pembangunan iemUii;; , 

n?t, lrelum tahu, kapan jem-
itu sekitar np 7,s .1iri;;;il :llil lii bisa terwujud. 'iera-
p e r n i t u nsa n p tr a r aes a a eiffi ', 

il 
"f,:,f,j 

oHX} |ilH lf#. " 
n,

tim teknrs dar i Dinas Pekerjaan Perbekel Pengelatarl N y-
Umum dan Penataan Ruang oman Budarsa mengaku'deia
(PUPR) Kabupaten Buleleng. belurn hisa mengarihkan ku-

AkhirnyapadaAgustus20lB, curan Dana Desa sekitar llp
proposaltersebuthanyamen62- 800 juta dalam APBDes ulntu|
pat dana sebesar Rp 1,5 mitiar. p-embangunan jembatan di
Meski dananya masih terlalu'"I'ukad lluwus. Alasannya, keg-
jauh, pihak desa sepal<at mem- ilatan prioritas lainnya r4asih
bangun. Jembatan itu kemudian l:."nq3.t mendesak. Disamfing
mulai dikerjakan pada Septem-'itu, iika dana desa diarafikarl
ber 2018. "Karena dananya be- selu.ruhnya ke pembangunarl
lum mencukupi, tetapi karena Jembatan, kemungkinan'iresar
kami sejak lama memimpikan seluruh dana akan tersfdot
jembatan, kami barrgun secara hanya untuk membangun lem-
iwadaya," ungkap salah satu to- batan' 6r k19 - 

I
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Bupati Badung Hibahkan Rp 3 M
untuk Warga Pasek Kayuselem

. IST

Bupati Badung, I Nyoman Giri Prasta didampingi Wabup Bangli,
Sang Nyoman Sedana Arta serahkan dana hibah untuk warga
Pasek Kayuselem di wantilan Banjar Metra, Desa Yangapi,
Tembuku, Sabtu (30/3).

BANGLI, NusaBali
Warga Pasek Kayuselem

menerimahibah Rp 3 miliar
dari Pemkab Badung. Dana
hibah diserahkan langsung
oleh Bupati Badung I Nyo-
man Giri Prasta kepada
Ketua Umum Warga Pasek
Kayuselem se-Bali Nusan-
tara, Jro Susila, di wantilan
Banjar Metra, Desa Yan-
gapi, Kecamatan Tembuku,
Bangli, Sabtu (30/3). Hibah
tersebut direncanakan un-
tuk pembangunan Pura
Kawitan Pasek Kayuselem
Gwa Song di Desa Songan,
Kecamatan Kintamani.

Bupati Giri Prasta me-
nyampaikan pemberian
bantuan hibah Rp 3 miliar
bertujuan meringankan
beban warga Pasek Kay-
uselem Gwa Song yang saat
ini tengah membangun pura

kawitann di Desa Songan.
Penyerahan bantuan hibah
merupakan wujud dari
penerapan Tri Hita Karana
yang selama ini dijalankan
Kabupaten Badung.

Bupati Giri Prasta ber-
harap bantuan hibah yang
diberikan dapat berman-
faat bagi warga Pasek Kay-
useleni Gwa Song. Bupati
Giri Prasta juga berharap
warga Pasek Kayuselem
selalu bersatu dan kompak.
"Tidak ada alasan tidak
kompak Kami berkomitmen
membuat pasemetonan, sal-
ing parid, masidi kara, dan
saling sembah," ungkapnya.
Bupati Badung juga berpe-
san kepada semeton Pasek
Kayuselem Gwa Song untuk
tetap menjalankan konsep
bhakti ring kawitan, tindih
ring bhisama, dan guyub

ring semeton,
Sementara Ketua Umum

Warga Pasek Kayuselem se-
Bali Nusantara, fro Susila,
menyarhpaikan terimaka-
sih kepada Bupati Badung
atas bantuan hibah Rp 3
miliar. Bantuan hibah ini
sangat bermanfaat bagi
warga Pasek Kayuselem
Gwa Song dalam menyele-
saikan pembangunan Pura
Kawitan Pasek Kayuselem
di Songan yang secara total
membutuhkan anggaran
Rp 10 miliar lebih. "Mu-
dah-mudah ke depan bapak
Bupati Badung dan Bapak
Gubernur juga membantu
peningkatan jalan menuju
Pura Kayuselem yang seka-
rang dimiliki Bangli menjadi
jalan provinsi. Peningkatan
jalan itu sdngat dibutuhkan
karena saat karya, pamedek
yang datang bisa mencapai
puluhan ribu. Sementara ja-
lan yang ada tidak cukup un-
tuk menampung," harapnya.

Sementara Wakil Bupati
Bangli, Sang Nyoman Se-
dana Arta, mengaku bangga
melihat persatuan warga
Pasek Kayuselem Gwa Song.
Diharapkan persatuan ini
dapat terus terjaga. Wabup
Sedana Arta juga menyam-
paikan terimakasih atas
hibah yang diberikan Ka-
bupaten Badung kepada
warga Pasek Kayuselem.
Penyerahan bantuan hibah
disaksikan ribuan warga
Pasek Kayuselem se-Bali.
Acara ini juga dihadiri Ketua
DPRD Bangli Ngakan Kutha
Parwata, anggota DPRD Bali
Nyoman Adnyana, Muspika
Tembuku. serta tokoh ma-
syarakat setempat. @ esa

""r?"r",;

-,;6"#*.
. !a'
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Pembangunan Orpf itat.lemnat; Tukadaya

D oId o

AI Rp14 Mili?t,Dit
R orr un Ini
NEGARA. NusaBali

Kemei-terian Pekerj aan Umum
dan Perumahan Rakyat (PUPRI
mulai rtrengerjakan proyek duplikasi
jembatan Tukadaya di falan Umum
Denpaqar - Gilimanuk wilayah per-
batasan antara Kecamatan Negara
dan Kecamatan Melaya, fembrana.
Proyek duplikasi jembatan yang ten-
gah digarap rekanan PT Trijaya Na-
sional, dengan nilai kontrak sebesar
Rp 74.393.17 1.000, itu ditargetkan
rampupg akhir 2019 ini.

Berdtasar pemantauan pada Min-
ggu [3trl3J, penggarapan duplikasi
jembatan di sebelah timur jembatan
Tukadaya, itu sementara masih
dalam proses penggalian tanah, dan
persiapan membangun senderan
di sisi $elatan sungai. Dalam mem-
banguir jembatan baru itu, pihak
Balai Besar Pelaksanan Jalan Nasi-
onal (BBPjNJ VIII pada Kementerian
PUPR nremastikan tidak ada pembe-
basan lahan masyarakat, dan hanya
menggprnakan lahan aset negara.

Salalh satu staf PT Trijaya Na-
sional, Agung Sastra, Minggu ke-
marin, mengatakan untuk panjang

jembatan duplikasi itu sama dengan
jembatan di sebelahnya, yakni 40
meter. Namun untuk jalan pada jem-
batan baru itu akan dibuat selebar
7 meter, atau lebih lebar 1 meter
dibanding yang lama. "Selain jalan
lebih lebar, di sisi-sisi jalan jem-
batan yang baru, itu juga akan diisi
trotoar selebar 1 meter," ujarnya.
Dia optimistis penggarapan duplikat
jembatan itu, dapat rampung sesuai
tenggat waktu.

Sementara Pejabat Pembuat
Komitmen [PPK) 03 falan Nasional
Cekik-Batas Kota Tabanan BBPJN
VIII Grace Agustina Togatorop, men-
gatakan sebelum mulai penggarapan,
dari pihak BBPJN VIII juga telah me-
mastikan batas tanah aset lahan neg-
ara yang digunakan untuk pemban-
gunan jembatan baru tersebut. "Yang
digunakan pembangunan memang
lahan aset negara. Warga sekitar juga
yang memberikan informasi di mana
titik-titik patok batas tanah negara di
lokasi sekital" ujarnya.

Menurutnya, pembangunan du-
plikat itu bertujuan mengurangi
kepadatan arus lalu lintas maupun

beban di jembatan Tukadaya yang
ada saat ini. Nantinya, setelah ter-
bangun jembatan kembar, maka arus
lalu lintas dari arah Denpasar serta
Gilimanukakan dibagi satu jalur. Un-
tuk jembatan baru, akan digunakan
arus lalu lintas dari arah Gilimanuk.
Sedangkan jembatan yang lama,
akan digunakan arus lalu lintas dari
arah Denpasar. Selama pengerjaan
duplikat jembatan dengan batas
waktu hingga 25 Desember 20t9
itu, pihaknya juga memastikan tidak
akan mengganggu arus lalu lintas
dari arah Denpasar serta Gilimanuk.

Menurut Grace, pembangunan
jembatan baru itu juga akan dileng-
kapi trotoar. Pembangunan trotoar
pada jembatan baru itu akan men-
jadi akses pejalan kaki yang tidak
mendapat akses di jembatan yang
ada saat ini, yang tanpa dilengkapi
trotoar. "Ada trotoar untuk pejalan
kaki. Setelah jembatan yang baru
jadi, kami juga rencanakan pem-
bangunan trotoar di jembatan yang
lama. Tetapi pembangunan trotoar
di jembatan yang lama itu masih
kami bahas," tandas Grace. 6 ode
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Habis Rp 1,5 Miliaq, Kini Mande
l,/
g

PENGLATAN - Warga di Desa Penglatan, Ke-
camatan Buleleng, kini resah. Pembangunan
jembatan penghubung antara Banjar Dinas
Dauh Tukad dengan pusat desa kini mangkrak.
Dana yang dihabiskan pun sudah cukup besar.
Warga pun berharap pemerintah turun tangan
memberikan bantuan, agar jembatan itu bisa
segera dilintasi.

Keberadaan jembatan tersebut sangat strat-
egis bagi warga yang tinggal di Banjar Dinas
Dauh Tukad. Terutama untukmenuju sekolah,
baik itu tingkat SD maupun SMP Jembatan
itu juga diharapkan bisa digunakan warga
untuk jalur pemakaman menuju Setra Desa
Pakraman Penglatan.

Selama ini warga di Banjar Dinas Dauh
Tukad dengan pusat desa, memang terpi-
sah dengan sungai. Akibatnya warga harus
menggunakan jalan memutar. Baikitu melalui
simpang empat Ban].uning, atau melalui jalan
di dekat perbatasan antara Desa Penglatan
dengan Desa Petandakan.

Tokoh masyarakat Desa Penglatan Wayan
Soma Adnyana mengatakan, jembatan yang
membentang di atas'Iukad Buwusitu dirancang
memiliki lebar 5,6 meter dengan panjang 50 me'
ter. Hingga kini pekerjaan baru mencapai angka
75 persen, Iembatan itu sudah se.iak lama diid-
am-idamkan warga yangtinggal di Baniar Dinas
Dauh Tukad, maupun Banjar Dinas Kaianan.

Menurut Soma, iembatan itudibangun secara

swadaya, Seiauh ini panitia pembangunan baru
mendapat suntikan dana sebesar Rp 1,5 miliar.
"Kebetulan ada anggota DPRD Provinsi dari
Desa Penglatan. Beliau memberikan bantuan
Rp 1,5 miliar lewat bansos provinsi. Sisanya

ya swadaya war'8a di sini;' kata Soma. Tadinya
warga hendak membangun dengan struktur

SWADAYA: Jembatan penghubung Baniar Dinas
Oauh Tukad dengan pusat Desa Penglatan yang
proyeknya mandeg,

bajar. Namun dari hitung-hitungan, biayanya
cukup besar. Terpaksa struktur diubah metrjadi
batu beton. Batu yang dibutuhkan pun diambil
dari dasar strngai. "Semuanya swadaya ini. Perlu
batu, diambil dari sungai. Perlu alat berat, saya
piniamkan. Pokoknya biar jadi saja jembatan
ini, sehingga warga disini bisa lebih dekatjarak
tempuhnyai 'imbuh dia.la pun berharap petner
intah bersedia membantu proses pembangunan
jembatan tersebut, Mengingat keberadaan jem
batan itu telah menjadi harapan rvarga selama
puluhan tahun. (eps/gup)

Edisi

Hal

{e^-n, I Apnt 3Dt1

LO

:-2



Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPI( Rl Perwakilan Provinsi Bali

Radar Bali

TabananBentuk
inik Siskeudes

pemerintah desa lebih profe-
sional dafr akuntabel dalam
mengeiolp keuangan desa. Ini
dian$gap penting mengingat
melimpahnya kucuran dana
bagi desa yang bersumber dari
APBD rnaupun APBN.

Kepala DPMD Tabanan, Ro-
emi Liestyowati mengatakan

klinik siskeudes sudah ber-
jalan selam 4 tahun. Dengan
maksud agar para operator
di tiap desa yang mengalami
kesulitan dalam menjalank-
an sistem aplikasi siskeudes
dapat diberikan pendampin-
gan dan pemahaman. "Dari
klinik ini kami terima keluhan
rata-rata setiap hari sekitar
lima orang yang datang dari
desa untuk mendapatkan
pendampingan. Setelah itu
barulah petugas dari klinik
ini bersama tim kabupaten
turun langsung ke desa guna
melakukan pendampingan,"
ujar Roemi Minggu (31/3).

Roemi menambahkan dalarn
perjalanan mengelola aplikasi
sistem keuangan desa. Pihak
desa banyakyang salah dalam
hal pos anggaran. Sehingga
perlu melakukan pendamp-
ingan. Sistem terus tnengala-
mi perkembangan, mau-mau

tidak mau menuntut setiap
operaror di tiap desa siap
untuk belajar terhadap peru-
bahan tersebut.
Disamping itu aparatur

pemerintahan desa harus
mampu menguasai Siskeudes.
Kaiena sistem ini diciptakan
Kementerian Dalam Neg-
eri (Kemendagri). Untuk
mernbantu desa agar tertib
dalam pelaporan keuangan
dan pengelolaan keuangan
desa. "Klinik siskeudes yang
kami bentuk sangat membatu
operator desa dalam pelak-
sanan pengelolaankeuangan
desa yang pelaporan bersasis
aplikasii'kara Roemi,

Dijelaskan Roemi saat ini
dana desa tahun 2019 men-
galami peningkatan dari
sebelumnya di tahun 20lg
sebesar Rp I0l miliar men-
jadi Rp ll8 miliar di tahun
2019. Besaran dana desayang

adalah banyaknya penduduk
miskin di desa tersebut. "Iad,
inya besaran dana desa ter-
gantung kondisi Desa terse-
but," ujarnya.
Di Karangasem, rata rata

per tahun mendapatkan Rp
800 juta per Desa. Dana ini
untuk pemberdayaan mas-
yarakat tidak mampu. Selain
itu, dana desa juga Lrisa untuk
membagun insfratruktur
pedesaan. Diantaranya ada-
lah jalan desa. Selain itu bisa
juga dipergnakan untuk pen-
gelolaan sumber air bersih
serta untuk mengembangkan

didapat l13 desa di Kabupaten

wilayah, jumlah penduduk
i dan junrlafir penduduk miskin

Desa sudah mendapatkan
dana desa. Rata rata ilana desa
tersebut sebesar.Rp I miliar
pertahun. Dana ini langsung
di transfer pemerintah pu-
sat ke Desa. Peruntukannya
untuk mengakornodasi se-
gala kebutuhan masyarakat.
Besarannya juga tergantung
jumlah penduduk miskin di
Desa tersebut.
Menurut Kadis Pemper-

dayaan Masyarakat Desa
(PMD) Komang Agus Su-
kasena kemarin besaran
dana desa dipengaruhi oleh
beberapa factor. Diantaranya

desa yang memiliki sumber
daya alam.

Potensi desa desa yang ada
tersebut wajib di atahkan dan
di kelola nantinya Pengelo-
laanya oleh BUMDes. Selairr
itu, bisa mengelola SDA,
karena sudah ada unit-unit-
nya. Di Karangasem BUMDes
sudah memiliki empat unit.
Diantaranya simpan Pittjam,
perdagangan umum, penge-
lolaan air bersih dan sarana
olahraga atau Sorga. Narnutr
khusus untuk Sorga hanya
ada di Desa lVlenanga, Ren-
dang. (uli/tralrid)

sat. "Kami berharap dana desa .

yang fegitu besar agar dikelola
secara baik dan tepat sasaran.

p ert{ng5iu-
ngjartab{n,"
pung$asnya.
Senienta-

ra ituidi fa-to.rqu t.t3
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Dispar Gandeng lasa Konsultansi untuk

Gali Potensi DesaWisata
MANGUPURA, NusaBali

Pemkab Badung saat ini
telah memiliki 11 desa wisata
yang ditetapkan melalui Per-
bup Nomor 47 Tahun 2010.
Untuk upaya pengembangan,
Dinas Pariwisata Kabuoat-
en Badung bakal melakukan
penajaman potensi dr
masing-masing desa
wisata tersebut, sehingga
bisa lebih dikembangkan
demi memikat wisata-
wan supaya mau datang
berkunjung.

Berdasarkan Perbup
Nomor 47 Tahun 2010,
11 desa wisata di Badung
adalah Desa Kerta, Desa
Petang Desa Pangsaq Desa
Belok Sidan, Desa Carang-
sari, Desa Sangeh, Desa
Bongkasa Pertiwi, Desa
Baha, Desa Munggu, Desa
Mengwi, dan Desa Kapal.
Penetapan ini dilakukan oleh Bu-
pati Badung AA Gde Agung pada
15 September 2010.

Kepala Dinas Pariwisata
Kabupaten Badung I Made
Badra, mengatakan dalam
upaya untuk mempertajam
masing-masing desa perlu
dilakukan kaiian mendalam.
Setelah ditemukan potensi
yang bisa dikembangkan, baru-
lah penataan akan dilakukan.

Menurut dia, pihaknya

No Desa
1. Kerta
2. Petang
3. Pangsan
4. Belok Sidan
5. Carangsari
6. Sangeh
7. Bongkasa Pertiwi
8. Baha
9. Munggu
10. Mengwi
11. Kapal

kini melakukan tahap lelang
Jasa Konsultansi Perencanaan
Penataan 11 Desa Wisata di
Kabupaten Badung. "Saat ini
lelang sedang berlangsung,
dan kami anggarkan untuk lasa
konsultansi ini Rp 1,1 miliar;"
ungkap Badra, Senin (1/4).

Kecamatan
Petang
Petang
Petang
Petang
Petang
Abiansemal
Abiansemal
Mengwi
Mengwi
Mengwi
Mengwi

tegasnya,
Kendati begitu, sesuai ara-

han Bupati, Dispar Badung
akan fokus dulu menata lima
desa wisata. Selebihnva me-
nyusul secara bertahap. "Se-
mua kami gali potensinya. Tapi
sementara ya ng dike mban gka n

lima desa wisata sesuai
arahan bapak bupati.
lni kami lakukan, agar
potensi-potensi di setiap
desa wisata kami ke-
tahui," kata Badra. Lima
desa wisata dimaksud
adalah Desa Pangsan
dan Desa Carangsari di
Kecamatan Petang, serta
Desa Bongkasar Pertiwi,
Desa Baha, dan Desa
Sangeh di Kecamatan
Abiansemal.

Dalam beberapa kes-
empatan, Bupati Badung
I Nyoman Giri Prasta me-

minta supaya Dinas Pariwisata
menggali potensi desa wisata
dengan n melibatkan seluruh
komponen masyarakat. "Se-
luruh komponen masyarakat
di desa harus mengetahui
bagaimana gambaran konsep
desa wisata ke depan," ujarnya.

Organisasi perangkat dae-
rah (OPD) terkait seperti Dinas
Pekeriaan Umum dan Penaraan
Ruang (PUPR), Dinas Lingkun-
gan Hidup dan Kebersihan [Di-

nas LHKJ pun harus dilibatkan
dan saling mendukung. "Untuk
taman telajakan menjadi tang-
gung jawab Dinas LHK, jalan
dan drainase milik pUpR, jadi
semuanya saling mendukung
menjadi satu kesatuan," tegas
Bupati Giri Prasta.

Bupati berjanji penataan
desa wisata tidak berhenti han-
ya di lima desa wisat4 tapi akan
bertahap, "Tahun 2019 kita
selesaikan lima desa wisata ini,
selanjutnya tahun 2020 akan
kita lanjutkan ke desa lainnya,"
tuturnya. -e,r asa

Birokrat asal Kuta ini me-
nambahkan, penyedia jasa
konsultansi ini akan meng-
gali potensi serta perwajahan
sesungguhnya dari 11 desa
wisata yang ada sekarang.
Pihak jasa konsultansi ini juga
yang akan membuat master-
plan serta detail engineering
design (DED). "Kami tentu ber-
harap melalui pengembangan
ini, semua dewa wisata di
Badung benar-benar optima|,"

lgtly t
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GIAIIIYAR. TRIBUN BALI
- Satuan Reserse Kriminal
(Satreskrim) Polres Gianyar
akhirnya menyerahkan ka-
sus Operasi Tangfrap Tangan
(OTT) karcis masuk obyek
wisata Tirta Empul. Tam_
paksiring, pada Inspektorat
Pemkab Gianyar. Alisar-va.
pihak kepolisian tak mene_
mukan adanya unsur pidana
atau unsur memperkaya diri
OTT Tirta Empul beberapa
waktu lalu.

'Hasil dari pemeriksaan
kami terhadap saksi-saksi.
bendesa, prajuru serta saksi-
saksi lain, ltu menJelaskan
bahwa uangyang tak diserah-
kan ke Pemkab Gianyar dari
tahun 2013 sampai 2018,
semua digunakan untuk ke-
pentingan desa adat, yaitu
persembahyangan dan per-
baikan pura. l{arena memang
karni tidak menemukan un-
sur menlperkaya diri sendiri,

Jadi kasus ini kami limpahkan
ke inspeliitorat. Surat pelim-
pahan telah diserahkan pada
26 Maret 2019 dan sudah di-
terima oleh kepala kspektorat
Gianyar,'ujar Deni di ruang
kerJanya kemarin.

Pelimpahan dari kasus pi-

sendiri. Sebab, uang penJual-
an karcis senilai Rp I I miliar
yang tidak diserahkan Desa
Pakraman Manukayalet ke
kas Pemkab Gianyar, semua
digunakan untuk kepenting-
an adat.

' Kasatreskrim polres Gi_
anyar, AKp Deni Setiawan,
Senin (l/4) mengatakan, ke-
putusan itu diambil setelah
kepolisian melaku kan penye_

dana ke perdata ini, imbuh
Deni, tak berarti Desa Pakra-
man Manukayalet terbebas
dari tanggung jawab.

Meskipun uang penjualan
karcis yang tak diserahkan ke
Pemkab Gianyar ini dtpakai
untuk kepentingan adat, na-
mun Desa Pakraman Manu-
kayalet wajib mengembalikan
semua uang tersebut. Sebab',
perbaikan infrastruktur dan
kepentingan adat semesti-
nya menggunakan hasil dari
uang bagi hasil pemungutan
karcis. Da]am hal ini, Pemkab
Gianyar mendapat bagan 60
persen, sementara Desa Ma-
nuakayalet sebesar 40 persen.

Kepala Inspelrtorat Kabupa-
ten Gianyar, I Made Juanda
membenarkan, pihaknya te-
lah menerima surat pelimpah-

lidikan sekitar empat bulan.
Penyelidtkan itu meliputi

pemeriksaan berbagai saksi,
mulai dari pihak Desa,pa-
kraman Manukayalet, unsur
terkait di pemkab Gianvar.
serta sejumlah saksi ahli.
Juga mempertimbangkan
hasil rapat kerja DpRD Bali
rentang penanganan kasus

BERSAMBUiIG 4} HAI 7
an OTT karcis Thta Empul.

'Kemarin setelah dilaku-
kan gelar perkara, oleh te-
man dari polres, jadi dilim-
pahkan ke inspektorat. Kare-
na memang ada kesepakatan
sejak awal dan juga dari Pol-
da, untuk OTT Tampaksiring
kan konsepnya pemulihan.
Setoran berapapun yarg di-
temukan hasil audit. akan
dikembalikan. Tidak melalui
jalur pidana. Hasil penJualan
karcis yang belum disetor-
kan ke kami ada Rp I I mili-
ar," jelas Juanda.

Saat ini, Inspektorat lbbu-
paten Gianyar hanya tinggal
menunggu Desa Pakraman
Manukayalet mengembalikan
uang sesuai hasil audit itu.

Pihak inspektorat membe-
rikan kebijakan, pengembali-

an uang ini bisa dicicil hanya
saja Udak boleh melewati ba-
tas waktu l0 bulan.

'Pengembalian boleh dici-
cil, tapi paling lama l0 bulan
lah," ujar Juanda.

Seandainya uang tersebut
tidak dikembalikan, apakah
kasus ini akan dikembalikan
ke hukum pidana?

Juanda meyaldni hal ter-
sebut tak te{adi. Sebab se-
belum kasus ini dilimpahkan
lie inspektorat, Desa Pakra-
man Manukaya-let telah me-
nyepakati akan mengembali-
kan uang tersebut.

"Kan sudah ada semacam
surat pernyataan, yang in-
tinya desa pakraman akan
mengembalikan sesuai de-.
ngan hasil audit inspekto-
rat," uJarnya. fte$
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MangUpura (Bali Pr-:t) -
Ilektor pariwisata menjadi

uju.ng tombak pendapatan
Kabupaten Badung. Tak salah
jika pemerintah setempat
melalui Dinas Pariwisata
(Dispar) berupaya mencari
formula guna menggali po-
tensi yang ada. Salah satu-
nya menggarap potensi desa
wisrata. Kadispar Badung I
Made Badra mengatakan, seti-
daLurya akan ada lima desa wi-

iri, s,,.hingga desa wisata tidak
moncton dengan desa wisata
Iainnya," ujar Made Badra,
Senin (1/4) kemarin.

S,:suai Perbup Nomor 47
Tahun 2010, sebanyak 11 desa
wisata telah ditetapkan yakni
Des,a Kerta, Desa Petang,
Desrl pangsan, Desa Belok
Sidan, Desa Carangsari, Desa
Sangeh, Desa Bongkasa Perti-
wi, I)esa Baha, Desa Munggu,
Desa Mengwi dan Desa Kapal.

wisata. Sehingga semua desa
wisata yang ada di Kabupaten
Bad,ang benar.benar diop-
timalkan. Konsultan akan
merrLbuat masterplan serta
detail engineering design
(DED).

"Slemua kami gali poten-
sinya. tapi sementara yang
dikernbangkan lima desa wi-
sata sesuai ardhan Bapak
Bup;lti. Ini kami lakukan,
agar potensi-potensi di setiap

sata yang akan dikembangkan
pada 2019. Bahkan pihaknya
akan melakukan kajian terha-
dap semua desa wisata untuk
meningkatkan kunjungan
wisatawan ke Badung"

"Kami masih melakukan
kajian untuk pengembangan
.desa wisata yang ada di Kabu-
paten Badung. Pengembangan
desa wisata akan dilakukan
setelah dilakukan pengkajian
terhadap desa wisata itu send-

"Dalam menggali potbnsi desa
wisata, kami melakukan ta-
hap lelang jasa konsultansi
perencanaan penataan 11 desa
wisata di Kabupaten Badung.
Jasa konsultasi ini diang'
garkan sebesar Rp L,1 miliar
lebih," jelasnya.

Lebih jauh.dijelaskqn, jasa
konsultasi perencanaan ini
akan memaparkan potensi,
perwajahan, roh serta kondisi
fisik dari masing-masing desa 

^

desa wisata kami ketahui,"
jelasnya.

Disinggung kapan akan
dilakukan penataan pada desa
wisata tersebut, pihaknya
mengatakan setelah DED
rampung. Setelah' lima desa,
barulah akan dilakukan pe-
nataan desa wisata yang lain.
"Kami tidak mau bekerja satu-
satu. Potensi kita gali semuan-
ya, dikembangkan hanya lima.
Sehingga tahun berikutnya

ada anggaran kami hany.
tinggal mengembangkan dan
menatanya," katanya.

Seperti diketahui, Bupati
Badung Nyoman Giri Prasta
meminta Dispar Badung un-
tuk menata lima desa wisata
yang ada di Kabupaten Ba-
dung. Kelima desa wisata
tersebut yakni Desa Sangeh,
Desa Pangsan, Desa Bongkasa
Pertiwi, Desa Carangsari dan
Desa Mengwi. (kmb27)
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Mangupura (Bali Post) -
kelijakan Pemkab Badung dalam upaya melestarikan seni, budaya dan

agAma yang berlandaskan Tri IIita Karanu banyak dimanfaatkan masyarakat.
Silatr satuttya bantuan komunal yangbertujuan meringankan beban masyara-
kat dalam pLlaksattaan kegiatan adat dan keagamaan. Namun sa-yangnya ban-
yak masyarakat yang justru menyiasati proposal permohonan bantuan agar
mendapatkan bantuan lebih.

Parahnya, proposal yang
diajukan seperti bantuan dana
up{cara agar masyarakat tidak
lagi nrengeluarkan urunan j us-
trur d.igelembungkan. Kepala
Dinas Kebudayaan Ida Bagus
Anom Bhasma tak menampik
prihal tersebut. "Saya bingung
ada proposal yang RAB-nya
}aangt pejati Rp 2 juta, bebang-
kit Rp 40 juta. Apa itu kebo
gulingnya?" ungkap Anom
Bhasma di Wantilan Pura
Petitenget, Minggu (31/3) lalu.

Kr:ndati Bupati Badung
_Nlgqq" Giri Prasta telah

feperti diberitakan sebe-
lumh:ya, Dinas Kebudayaan
Badung telah menerbitkan
SKT rmtuk 5.533 pura. Pener-
bitan SKT ini berdasarkan
statfrs pura. SKT adalahlun-
tuklpura berstatus Sad Ka-
hyanl;an, Dang Kahyangan,
Kahyirngan Jagat, Kahyangan
Tiga, Paibon, Pemaksan (do-
dia, panti, hawitan), Kahyan-
gan t)esa, dan Swagina. Dari
angka tersebut, yang paling
banyak didaftarkan adalah
puta pentakson yang men-
capat 2.170 pura. Kemudian
pLva swagina sebanyak 1.219
pura, paibon sebanyak 988
pura, Kahyangan Desa 729
pura, Kahyangan Tiga 392
pura. Kahyangan Jagat 28
pura, Dang Kahyangan lima
pura. dan Sad Kahyangan
sebanyak dua pura. (kmb27)

menginstruksikan untuk
membantu meringankan be-
ban masyarakat, namun Pi-
haknya berharap masyarakat
tidak memanfaatkan kebi-
jakan tersebut sebagai peluang
mendapatkan bantuan lebih.
"Bapak Bupati memang men-
ginstruksikan kepada saya
untuk membantu masYarakat
yang melaksanakan upacara,
namun bukan berarti semua
dibebankan ke pemerintah,"
ujarnya.

Tak hanya itu, sejumlah ma-
syarakat juga memanfaatkan.

bantuan pembangunan Pura
sehingga pihaknya terpaksa
mengheritikan sementara
pbnerbitan Surat Keterangan
Terdaft ar (SKT) trnt.;.tk pai bo ry,
paslmpangatu, rneral an a8en8,
dan nterajan olit. "Karena se-
lama ini banyak yang mencari
Strrat Keterangan Terdaftar,
bahkan satu pura diajukan
empat untuk mendapatkan
bantuan lebih, jadi \ami harus
mendata ulang la&i Saya ta-
kutnya ketika diberikan nanti
harus mengembalikan lagi,"
jelasnya.
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Empul
pahkan ke

I Dikonfirmasi Senin (1/4)
I kemarin, Kasat Reskrim Pol.

res Gianyar AKP Deni Sep-
tiawan menerangkan, kasus
OTT Pura Tirta Empul saat
ini dilimpahkan ke Inspe-
ktorat Kabupaten Gianyar,
karena berdasarkan hasil ge-
lar perkara hanya terindikasi
terkena sanksi administrasi.
Dikatakan, berdasarkan hasil
pemeriksaan tidak ditemukan
uang yang digunakan untuk
memperkaja seseorang. Bah-
kan, diakuinya, semua digu-
nakan untuk kepentingan
persembahyangan dan per-
baikan pura. "Hasil pemer-
iksaan kami dengan saksi,
prqjunt., dan bendesa, uang
pungutan itu sejak 2013 sam-
pai 2018, semua digunakan
untuk kepentingan desa dan
tidak ditemukan untuk keun-
tungan pribadi maupun mem-
perkaya diri, sehingga kami
limpahkan ke Inspektorat
Surat tersebut clitembus-

kan ke Kejaksaan Tinggi
BaIi dan Kapolda Bali. Dalam
surat itu berisi satu paragraf.
"Pene'gakan hukum dan pem-
berantasan korupsi adalah
sudah komitmen bagi bangsa
ini. Untuk itu kami melapor-
kan kasus OTT Tirta Empul
yang jelas]ela3-merugikan
keuangan daerah yang jum-
lahnya begitu fantastis (Rp
11 mrliar) hasil audit. Tapi
hany4 cukup dengan pengem-
balian uang dan kasusnya
dianggap selesai. Maka kami
menunggu tindak lanjut se-
cepatnya". Pihaknya ber-

derrgun nomor surat 103 pada
26 Maret 2019,"-r{qrnya.

Deni Septiawan men-
gatakan, yang mendasari
dalam penanganan kasus itu
adalah perjanjian kerja sama
Mendagri dengan Kejaksaan
bersama pihak Kepolisian.
Selanjutnya, berdasarkan
hasil rapat kerja antara Polda
BaIi dan DPRD ProviribiBali'
di Renon merekomendasikan
kepolisian untuk memberikan
tindakan persuasif. "Melaku-
kan tindakan persuasif,
sepanjang sesuai awig-auig,
pararenr dan keputusan desa
pakraman. Atas dasar itu
pula, maka penanganan ka-
sus Tirta Empul ini dibawa ke
Inspektorat," jelasnya.

Dikonfirmasi terpisah, In-
spektur Inspektorat Kabu-
paten Gianyar I Made Juanda
menjelaskan, sesuai kesepak-
atan awal OTT Tirta Empul
konsepnya pemulihan. Yakni

apabila ada laporan dari
masyarakat, laporan dugaan
pidana korupsi, tidak usah
mempertimbangkan pemilu
maka ditunda. "Hukum tidak
ada kaitannya dengan poli-
tik," tegasnya.

Ngakan Rai berjanji siap
membantu Kejari maupun in-
stansi hukum lainnya untuk
penggalian data. "Kami siaP
membantu untuk memberi-
kan data mengenai adanya
kejanggalan-kejanggalan di
Kabupaten Gianyar," ujarnYa.

Sementara itu, Kasi Intel
Kejari Gusti Agung Puger
belum bisa memberikan ko-
mentar mengenai surat dari
Gappar tersebut. Terlebih
kasus OTT itu ditangani oleh
Polres Gianyar. (kmb35)

desa pakraman pada pukul
07.30 sampai dengan pukul
16.00 Wita. Pembagiannya
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Bangli (Bali Post) -- S;i-ilt;feb su6at di Kabupaten Bangli belum.mendapat bantuan dana dari
p"""i""igali. Selain subak, saiu desa pakraman jugq m3!g.h-i nasib serupa.
f""V"tra" itu diungkapkan-langsung B-upati Bangli I Made Giany-ar saat acara
;;;;;-;d 

-Grbu 

"tt".r"'B 
ali be rsima s elu ruh kompon en masyarakat B an gl i d i

*"ttlil.tt Desa Adat Penglipuran, Minggu (31/3) lalu'

Made Gianyar men- mendapatbantuariyaknides.a, Bangli senilai Rp 50 juta
s"l"ku", banyaknya subak Pakra-man Peradi Juntal. untuk masin-g--lasing su-

;;;;-;il ;;;e;ffi U""t"u" Desa pakraman itu tercecer bak' Menurut Made Gianvar,

l;;;;;-"d"nvr t".uiutt"" kareni lokasinya berada.di jika sSja p"llhT 
-.:!3f $"

ouau o"nautaan, sehingga balik bukit. "Karena di balik satu desa pakraman rtu brsa

"#"rJililu"lrir"ir"" 1ii u"iit, tia.t_ dap-at- informasi masuk dalam data,penerima

;J it" i;r.""ur. ,'li bi"eii ."tti"bgu tidak didaftarkan," bantuanpemerintahprovinsi,
.uut i"i sudah ada Sf A ""liL ujarnya. maka tentu akan sangat me-r-

vansmendapatlant,ran Jari' Mia" Gianyar men- r.ng4nanbebanAPBDBangli'

i;A;.;. i;il;;ii;;8b gataFan, untuk- memberi- ."Karena itu melalui kesem-

subak yang tercecer, ;;i; fan bantnan terhadap pu- patan ini, saya akan meny-

;;ild*t;""i' t"tu"gn'".'- i"fi"n ."f "t 
yang-.terce-cer erahkan dua dokumen usulan

Sementara ,ut,r" iJr" ii", F"*tut eun;li selama F:11|,tP:n:TS*;gt;11;,k-
o.i;;";;;";;";';i,"1;; ;;ii;;;f* *"n#nggalkl lauinibisaditerimaProvinsi,
"";.^'b"il; t"";J;"fr;; ;;t"k d^;;;i;;t"ut' i""i-RPnD teritunva akan meringankan

'.^ l'

l"l."-eTel e-.rrsm;;
sudah kecil," harapnya

Menanggapi pernyataan
Bupati Made Gianyar, Gu-
bernur Bali Wayan Koster
dalam kesempatan tersebut
meminta Pdmkab Baneli
agar secepatnya mengajukan
usulan pemberian bantu-
an untuk subak dan desa
pakraman yang tercecer itu.
Sehingga bisa segera diang-
garkan pemerintah Provinsi
BaIi. Koster kala itu sempat
memuji keberadaan subak
di Kabupaten Bangli karena
jumlahnya yang masih ban-
yak dan lestari. Dia mem-
bandingkan dengan subak di
kabupaten lainnya yang kini
mulai berkurang akibat alih
fungsi lahan. (kmb40)
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BEDAH RUMAIT

Belasan Desa Belum Setor
Data, Bupati Ancam Tinggal

SEMARAPUBA- Belasan desa di Kabupaten Klurtgkgng
hingga saat ini belum menyetorkan jumlah rumah.fiflak
layakhuni. Bupati Klungkung I Nyoman Suwirta akhimya
memberikan deadline seminggu. Suwirta saat ditdmui
kemarin mengatakan, Pemkab l(ungkung akan mentintas-
kan bedah rumah tidak layak huni tahun 2020. Anfgaran
yang disiapkan sekitar Rp l0 miliar lebih. "Kalau membu-
iuHlan anggaran Rp 10 miliar pun akan kami tuntaCkffi.
Saya akan minta untuk menyisihkan pekerjaan yangLifn
dulu. Karena ini kebutuhan dasar kan.langan sampai kaini
mengampil pekerjaan setengah-setengah untuk orang
kurang qampui Untuk orang kurang mampu tidak boleh
ditundai' kata quwirta kemarin (l/4).

Bupati menarhbahkan, dia masih mendengar ada desa
yang belum mingumpulkan data jumlah rumah tidak
layak huni masyarakat Klungku ng berpenghasilan rendah.
Padahal, sudah melewati batas waktu pengumpulan data.
Menurutnya, pihak desa sudah kerap diwanti-wanti.
Bahkan secara resmi melalui surat telah diminta untuk
mengumpulkan data tersebut paling lambat akhir Maret.
Hanya saja sampai awal April ini, masih saja ada desa
yqng belum menyetorkan data yang diminta. "Kami akan
tunggu hingga minggu pertama bulan April. Kalau masih
adayang belum menyetor, maka kami tinggal. Ini terlihat
bahwa tidak semua desa mempunyai respons yang cepat
terhadap masalah yang dihadapi masyarakatnya. Padahal
kabupaten yang akan menyelesaikan semua. Sebenarnya
data ini satu hari saja bisa selesai kok,"ucapnya.
Sementara itu, Kabid Pemberdayaan Sosial

dan Penanganan Fakir Miskin, Wayan Wirata
menambahkan dari total 59 desa/kelurahan yang ada
di Kabupaten Klungkung sebanyak l9 desa belum
mengumpulkan data jumlah rumah tidak layak
huni. Belasan desa tersebut tersebar di Kecamatan
Nusa Penida sebanyak sembilan desa, Kecamatan
Klungkung lima desa, Kecamatan Dawan tiga desa,
dan Kecamatan Banjarangkan sebanyak dua desa.
"Sementara total usulan yang telah masuk namun
belum diverifikasi sesuai dengan kriteria sebanyak
l.l82 unit usulan bedah rumah, dan2.733 unit usulan
rehab rumah," bebernya.

Terkait dengan desa-desa yang belum menyetorkan data,
pihaknya mengaku telah menghubungi desa-desa tersebut,
baik lewat telepon, WhatsApp maupun secara langsung. "Saat

kami hubungi, katanya masih menunggu data yang dikirim
kepala dusun. Sementara kepala dusunnya menyatakan di
bawah masih banyak ada upacara dan kesibukan. Tapi kami
sudah minta biar segera nrengirim dan besok akan kami
suratii' tandasnya. (ayu/dot)
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BP Dan Inspelctorat
Wbrkshop Tata

la Keuangan Desa
-Dana Desa (DD) vang dikucurkan pemerintah
na 4 tahun terakhir ini mengalami peningkatan
ifikan. Namun niat baik pemerintah untuk me-

h
embangunah di desa khususnya meningkatkqn."
p dan kesejahteraan masyarakat desa ternyate ,
rdai oleh ulah segelintir oknum perangkat deserhd

DD yang digunakan berdasarkan aturan
dan k uan yang jelas ternyata masih ado
perangk desa di Bali yang memanfaatkan tidak
sesuai dan ketentuan.

rnidi Kasubdit 3/Tipidkor Ditreskrimsus Poldp
Ida najati, SH, MH selaku Narasumber

i pemaparannya pada workshop Tata Kelola
Keup Desa, Senin (l/4).

ola

70 triliun." Kedepan, agar benar-benar peruntukaanya
sesuai aturan dan ketentuan yang ada maka penggunaan
dada desa perlu dikawal, didampingi sehingga
pemanfaatannya yang difokuskan untuk mengurangi
kemiskinan, mengembangkan ekonomi produktif stiitd
menggerakkan industri kecil pedesaan dapat terlealisasi
dengan baik tanpa ada penyimpangan, " ujarnya.

Sepnentara Deputi Kepala BPKP Bidang Pengawasan
Penyelenggaraan Keuangan Daerah, Gatot Darmanto,
mepgaku workshop yang digelarnya itu untuk
meningkatkan pemahaman dan kemampuan
perpngkat desa dalam tata kelola Siskeudes. "Saat ini
keniampuan perangkat desa khususnya SDM sangat
berbeda-beda. Sementara dana yang dikucurkan
pemr:rint,ah pusat ke desa sangat besar. Untuk
menghindari penyimpangan dari ketentuan dan
atuXan yang ada, kita kekerjasama dengan Inspektorat
Iembrana untuk melakukan pengawalan dan
pengawasan secara kontinyu. Ini dimaksudkan agar
dikenruclian hari tidr* ada p.qlgqgkat clera yang terieial *
kasus-kasus hukurn dkibat dari penyalahgunaan
pemanfaatan anggaran di desa,' tegainya.

Sementara Bupati Artha dalam sambutannya dibacakan
...Asisten II, IGN. Sumber Wijaya, di hadapan narasumber
' dari DPR RI, Komisi XI, I Gusti Agung Rai Wrajaya, minta

agar perangkat desa lebih mandiri dalam mengelola
pemerintahan dan berbagai sumber daya alam yang
dimiliki termasuk dalam mengelola keuangan dan
kekayaan milik desa. "selain dana desa, juga desa mengelola
keuangan yang bersumber dari PAD, pendapatan transfer
lainnva berupa alokasi dana desa(ADD), bagi hasil pajak
dan retribusi kabupaten serta bantuan keuangan dari
APBD Propinsi dan kabupaten. Ini memerlukan tanggung
jawab yang cukup besar. Hal ini dimaksudkan agar dana
yang besar itu tidak sampai menjadi bencana terutama
bugi qputaru. p"-".intuh ungkasnya.(adv/nom)

trak[ir j$mlahnya terus meningkat sangat signifika4,
Tahtrn 2bl5 sebesar Rp.20,67 triliiun, tahun 20!g
sebesar Rp. 46,98 triliun, tahun 2017 dan tahun 20lg
naik rnenjadi Rp. 60 triliun dan untuk tahun 2019 Rf.

-
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0TT Tirta Empul Dihawa
ke Kefari

Setelah.
Kasusnya Tak
Dilanjutkan
Polres

GIANYAR-Ketua Garda Pe-
juang Penerus Aspirasi Rakyat
(Garppar) Gianyar, Ngakan
Made Rai mengirimkan surat
ke Kejaksaan Negeri (Kejari)
Gianyar untuk menindaklan-
juti kasus Operasi Tangkap
Tangan (OTT) Tirta Empul.
Pasalnya, kasus yang awalnya
ditangani Polres Gianyar itu
hanya diminta mengemba-
likan kerugian negara. "Bagi
saya, kasus (OTT Tirta Empul)
ini, aneh. Padahal banyak
kasus temuan dan pengem-
balian, tapi kasus tetap berlan-
jut. Contoh kasus LPD, kasus
Perjalanan Dinas (Perdin, Red)

dan lain-lain. Itu ada kerugian
negara. Sekalipun pelakunp
mengembalikan uang negara,
pelakunya tetap diprosesi' ujar
Ngakan Rai, kemarin (l/4).

Ngakan mengatakan dari
Pemkab Gianyar melalui
Inspektorat telah menghitung
kerugian negara mencapai
Rp ll miliar. Menurutnya,
Gappar membawa kasus OTT
tersebutke Kejari Gianyar pada
fumat lalu (2913). "Kami harap
Kejaksaan bisa menangani
kasus OTT tersebuti' ucapnya.

Surat tersebut ditembuskan
kepada Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK), Kejaksaan
Tinggi Bali dan Kapolda Bali.
Dalam surat tersebut, Garppar
mendororlg penegakan
hukum dan pemberantasan
korupsi. Sebab itu adalah
komitmen bangsa. " Untuk
itu kami melaporkan kasus

^-^-.

----Bagi saya, kasus
(OTT Tirta Empul) ini,
aneh. Padahal banyak

kasus temuan dan
pengembalian, tapi

kasus tetap berlanjut.
, Contoh kasus LPD,

kasus Perjalanan
Dinas (Perdin, Red)

dan lain-lain. ltu ada
kerugian negara.

Sekalipun pelakunya
mengembalikan uang

negara, pelakunya
tetap diproses,"

Ngakan Made Rai
Ketuo Gorppor Gionyor

OTT Tirta Empul yang jelas-
jelas merugikan keuangan
daerah yang jumlahnya begitu

fantastis (Rp tf miliar) hasil mempertanggungjawabkan
audit. Namun, kasusnya tak dana tersebut. ,,yang
dilanjutkan. Cukup dengan pantas kena ini Bendesa
pengembalian uang dan pakraman. Dia pakai logo
kasusnya dianggap selesai. desa adat sebagai yang
Maka kami menunggu tindak bertanggungjawab atas kasus
lanjut seceparnya. Saya ini. Nanti bisa dikembangkan
mengimbau kepada Kejari ke yang laini'tegasnya.
Gianyar, apabila ada laporan Nghkan Rai berjanji siap
dari nrasyarakat, laporan membantu Kejari maupun
dugaar.r pidana korupsi tidak instansi hukum lainnya untuk
usah mempertimbangkan penggalian data. "Kami siap
pemilu maka ditunda. Hukum membantu,untukmemberikan
tidak ada kaitannya dengan -data-data mengenai adanya
politiki'sambuhgnya. kejanggalan-kejanggalan di

Dia juga mendukung upaya kabupaten Gianyar," tukasnya.
bupati Gianyar Made Mahayastra Seperti diketahui kasus OTT
yang komit menggaldcan hukrm. terkaitkarcismasukobyekwisata
"I(omponen rakyit Gianyar patut Tirta Empul, Desa pakraman
mendukngbupatiGianyardalam Manukaya Let, Tampaksiring
menegakkanhulomj' jelasnya terjadi NOlember 20lB lalu. Di

Ngakan Rai menambahkan tempat pemungutan tiket
sebagai penanggung jawab tersebut, ada dua petugas tiket
atas kasus OTT tersebut, maka yang diamankan beserta barang
bendesa pakraman harus bisa bukti tiket. (dra/dot)

--=-
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Diganjar f Dana LPD
3,5 Tahun Dijadikan
Penjara Bancakan

Keluarga

SambilBerdiri

DENPASAR- I(asuskorupsi LPD Desa lkpal, Mengwi,
Badung denganterdakryal Made ladramemasukipun-
calcrya di PengadilanTipikor Denpasa4, kemarn(2 / a).
Puluhan krama adat Kapal dengan pakaian madya
yang penasaran dengan putusan hakim langsung
menyerbu ruang sidang x ) Baca Ladra... Hal 7

DISURUH
BERDIRI: lttlade
bdra,tedal<wa

l<asuskonrpi
tPD Desa Kapal,

tvlergwi,ini
kemarin diminta

berdid saathakim
membacakan

vonis hukuman
3$ tahun pgnjan,

derila Rp500
juta, subskler 4
bulan penjara.
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hakim memberitahu terdak-
wa bahwa hukuman yang
dijatuhkan bisa langsung
diterima, pikir-pikir, atau
banding. Terdakwa kemudian
berdiskusi dengan penasihat
hukumnya.

Cukup lama mereka berdi-
skusi. "Yang Mulia, melihat
putusan yang baru saja di-
jatuhkan, kami harus musy-
awarah dengan keluarga besar
terdakwa dulu. Putusan ini
harus disampaikan pada kel-
uarga besar terdakwa. Kami
pikir-pikir," ujar penasihat
hukum terdak\Ma.

Hakim memberi waktu tujuh
hari untuk pikir-pikir. "fangan
lewat tujuh hari, ya. Kalau

Uang Negara Rp 1,7 Miliar
,J

Haius Dikembalikan
r lADM...

Sambungan dari hal 1

"Pak Ladra, putusan ma{ saya

bacakan. Silakan Anda berdirii'
ujar Angeliky Handajani DaY,

saat membacakan amar Putu-
sannya. Ladra bergegas berdiri.

Mantan Ketua LPD KaPal, itu
pun mengambil sikap sempur-
na. Dia harus mendengarkan
vonis sambil berdiri. "Dehgar-
kan baik-baik putusan kamii'
imbuh hakim.

Hakim menyatakan terdakwa
terbukti bersalah melakukan
tindak pidana koruPsi se-
bagaimana dakwaan subsider
jaksa penuntut umum (IPU)
Kejari Badung, yaitu pasal 3

lewat kami anggap terdakwa
menerima putusan di tingkat
pertama inii' jelas Kiki.

Sikap serupa ditunjukkan
IPU Agung. Agung menyatakan
pikir-pikir. Sementara usai
sidang, terdakwa langsung
menyalami hakim.

Ladra djduga melakukan up-
aya memperkaya diri sendiri,
orang lain, atau koorporasi
yang dapat merugikan keuan-
gan negara atau perekonomian
negara. Di sisi lain LPD yang
dikelolanya bermodalkan dari
APBD Badung dan donasi dari
Pemprov. Dan pendirian LPD
tersebut berdasarkan SK Gu-
bernur Bali Nomor l5l/f 990
tentang Pendirian LPD.

Berdasar audit yang dilaku-
kan Kantor Akuntan Publik
Sri Marmo dan selanjutnya

juncto pasal lB UU Tipikor
juncto pasal64 ayat (1) KUHP.

Perbuatan terdakwa meru-
gikan negara, dalam hal ini
keuangan LPD Kapal yang
modalnya merupakan ban-
tuan dari pemerintah. Sebe-
lum menjatuhkan hukuman,
hakim membacakan pertim-
bangan meringankan dan
memberatkan. Pertimbangan
meringankan terdakwa men-
gaku menyesal. Sedangkan
pertimbangan yang mem-
beratkan, terdakwa telah
melakukan korupsi secara
bersama sehingga merugikan
keuangan negara.

"Mengadili, rnenjatuhkan pi-
dana 3 tahun dan enam bulan

diinvestigasi Tiin Verifikasi
dan Mediasi dengan metode
r isk b ase audlf, menyimpulkan
ada sebelas temuan prinsip
yang mengakibatkan LPD Desa
Kapal mati suri.
Di antaranya adanya perm-

ufakatan jahat dari pengurus
LPD yang menikmati fasilitas
kredit dalam jumlah yang
sangat besar. Fasilitas itu
diberikan untuk diri terdakwa
sendiri, istri terdakwa, keluar-
ga terdakwa, dan perusahaan
terdakwa. Pemberian fasilitas
kredit itu dilakukan dengan
bunga di bawah standar yang
berkisar antara 1,3 persen
sampai 2,5 persen.
Temuan berikutnya men-

yangkut adanya window
dressing (rekayasa pembe-
rian kredit) kepada anggota

(3,5 tahun) serta denda Rp 500
juta subsider 4 bulan penjarai'
tegas hakim. Terdakwa Ladra
yang berdiri terus menunduk
menatap lantai.
Hakim juga mewajibkan

Ladra membayar uang peng-
ganti kerugian negara Rp 1,7

miliar. Uang tersebut harus
dibayarkan setelah sebulan
keputusan berkekuatan hukum
tetap (inkracht).

Jika tidak membayar, maka
harta bendanya dilelang untuk
membayar uang pengganti.
"Jika masih tidak cukup, maka
diganti hukuman penjara dua
tahun," tukas hakim yang karib
disapa Kiki itu.

Usai membacakan putusan,

keluarga Ni Luh Rai Kristianti
(mantan kolektor LPD) se-
besar Rp 8,5 miliar. Kredit
tersebut diberikan dengan
bunga di bawah standar. Yang
minimal tiga persen, diber-
ikan hanya satu persen. Hal
itu merupakan pelanggaran
BMPK atau Batas Maksimal
Pemberian Kredit.

PemLrerian kredit bernilai
fantastis itu dilakukan terdak-
wa dengan persetujuan badan
pengawas. Dan, untuk meng-
hindari aturan BPMK, pembe-
rian kredit tersebut diberikan
kepada empat orang debitur
yang terhitung masih anggota
keluarga terdakwa. Pelunasan
terhadap kredit sebesar Rp 8,5
miliar itu dilakukan terdakwa
dengan menggunakan tabun-
gan fiktif. (san/pit)
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melakukan tindak pidana
korupsi sebagaimana dak-
waan subsider jaksa penuntut
umum (JPID Kejati Baliyaitu
Pasal 3 jo Pasal 18 UU Tipikor
jo Pasal 64 ayat (1) KUHP.
Dalam menyikapi putusan
itu, baik terdakwa maupun
jaksa sama-sama menyata-
kan pikir-pikir.

Sebelumnya, I Made Ladra
(53) diadili kasus dugaan
korupsi. JPU Wayan Suardi
di hadapan majelis hakim
pimpinan Angeliky Handaj ani
Day menguraikan peristiwa
hukum yang menyebabkan
kerugian lringga-Rp 15,35

BaX i[ IPost

Mantan KepalaLPI)
Kapal Divonis
3,5 Tahun

Dalam sidang di Pengadi-
Ian Tipikor Denpasar, majelis
hakim juga mewajibkan Ladra
membayar uang Pengganti se-

bagai akibat kerugian keuan'
san nesara Rp 1.796.916.100.
flans tirsebut harus dibaYar-
kan ietelah sebulan Perkara
ini berkekuatan hukum tetaP.
Jika tidak membaYar maka
harta bendanya daPat disita
untuk dilelang untuk mem-
bayar uang.pengganti. Jika
harta bendanya tidak men-
cukupi, maka diganti Pidana
penjara dua tahun.

Hakim menyatakan ter-
dakwa terbukti bersalatr

nvelamatan. AdanYa re-
kivasa pemberian kredit
\windoui d.re ssing) kePada
mantan kolektor LPD atas
nama Ni Luh Rai Kristianti
Rp 8,5 miliar dengan bunga
1%. Adanya kredit toPengan'
atau kredit atas nama (fikti0.
Selain itu ada kredit temPi-
Ian. pernberian kredit tanPa
proses 5C, adanya Pemalsu-
an dokumen gaji Pegawai.
adanya aset diambil alih atau
digadaikan, terjadi Poton-
gan uang asuransi, adanYa
kebijakan yang merugikan
LPD, beban kantor dan lain-
nva. termasuk terdakwa
Lidra dengan menggunakan
Drogramer atas nama Marti-
n.tJg"na mengubah data di
LPD yang dipimPinnYa. Tak
pelak, sambung jaksa, LPD
rugi hingga RP 15,35 miliar.

Namun, sebagaimana dak-
waan jaksa, yang harus atau
menjadi tanggung jawab ter-
dakwa sebesar RP 7,18 miliar.
Sedangkan ypng menjadi

tanggung jawab Ni Luh Rai
Kristianti terkait dana nasa'
bah yang diambilnya, sebut
jaksa, sebesar Rp 5,02 miliar.
Dan yang menjadi tanggun'
gan kolektor Ni Kadek Ifur'
taninesih antara lain temuan
dana nasabah yang diPakai
Luh Rai Kristianti sejumlah
Rp 1.82 miliar dan tabun-
ean sukarela nasabah Yang
ditarik adalah milik I Made
Sama sebesar Rp 378 juta dan
dikembalikan Rp 404 juta.
Namun pengembalian, kata
jaksa, menggunakan tabun-
gan fiktif. "Sehingga total
yang menjadi tanggungan Ni
Kadek Ratnaningsih sebesar
Rp 2,22 miliar," cetus jaksa.
Selain itu, yang menjadi tang'
gung jawab kolektor Ni NYo'
man Sudiasih terkait dana
tabungan nasabah sebesar RP
aOO juta. Yang menjadi tang'
gungan Wayan Suardani RP
246, 3 juta, dan tanggungan Ni
Made Ayu Arsianti sebesar RP
272,8 juta. (kmb37)

miliar.
Awalnya, kata jaksa da-

lam surat dakwaannya, LPD
Desa Kapal, Badung mati
suri, sehingga dilakukan
verifikasi hingga dibentuk
konsultan publik dan di-
lakukan audit. Dari sana
disimpulkan ada 11 temuan
prinsip yang menyebabkan
LPD Kapal mati suri. Per-
tama adanya pemufakatan
jahat pengurus LPD Kapal
hingga menikmati fasilitas
kredit dalam jumlah yang
besar. Banyak kredit LPD
yang jatuh tempo. namun
tidak dilakukan upaya pe-
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BPK Periksa

IKPD Klungkung
SEMARAPURA, NusaBali

Bupati Klungkung I Ny-
oman Suwirta didarnpingi
Kepala Inspektorat Kabu-
paten Klungkung I Made Seger'
menerima rombongan tim
Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) RI Perwakilan Provinsi
Bali, di ruang rapat Kantor
Bupati Klungkung, Selasa
(2/4).BPK ini dipimpin Wakil
Penanggung fawab BPK Rl
Perwakilan Provinsi Bali I
Gusti Ngurah Satria Parwira,

Kedatangan BPK ser angkaian
pemeriksaan terinci Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah
(LKPD) Tahun Anggaran 2() lfJ.
Wakil Penanggung Jawab fJl,K
RI Perwakilan Provinsi Bali
I Gusti Ngurah Satria Par-
wira, mengatakan, tujuan dari
pemerikasaan ini yakni ada
empat kreteria yang diperiksa
antara lain penilaian terhadap
sejauh mana standar akuntasi
dengan pemerintah. Kemudian
menilai sejauh rnana kecu-
kupan akun-akun yang ada di
laporan keuangan, menilai
kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan.

Pemeriksaan ini juga bi-
asanya dimaksudkan untuk
menguji kepatuhan entitas yang
diperiksa terhadap peraturan

perundang-undangan yang ber-
lakrr, rlan tentunya keandalan
sistem pengendalian internal
entitas tersebut. "Pemeriksaan
BPK ini clilaksanakan selama
sebulan hingga 30 April 2019i'
ujarnya.

Bupati Suwirta menyampai-
karr l<egiatarr pt'nreliksaan ini.
nrolnang rutin dilaksanakan,
Brrpati nrengharapl<;rn pada
rnasing-masing instansi Pemkab
Klungkung harus memahami
dengan baik pelaksanaan dari
pada penreriksaan BI,K. "llal
vang paling utanra dipelhatikan
lrrhenri kegiatan ini derrgan
sr'huilt-ltaiktrva rl;rrr j.rrrg;1rr .rrl;1
yang rnelanggar peraturan yang
berlaku, " tegasnya.

Selain itu, Bupati Suwirt;t
menambahklarr ap;rpun nanti-
rrya clata yang ditanya oleh
tim BPK agar trisa dijelaskan
secara rinci, keljasama antar
pimpinan dengan staf dirnas-
ing-nrasih Organisasi Perang-
kat l)aerah (OPD) juga harus
dijaga dengan baik. Sehingga
apapun jenis kegiatan yang
dilaksangkan bisa berlalan
lancar. "Kerjasama pimpinan
dengan staf harus dijaga derr-
gan baik disaat menjalankqn
tugas-tugas sesuai tupoksi,"
narapnya rEr wan

Bupati Klungkung I Nyoman Suwirta saat menerima eef, Oi ruffi
rapat Kantor Bupati Klungkung, Selasa (2/4).
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Desa Adat Sah Dapat Dana APBN - APBD
DENPASAR, NusaBali sah dapat sumber pendapatan

Rancangan Peraturan Dae- dari APBN, APBD, dan hibah
rah (Ranperda) Desa Adat su- daerah.
dah resmi diketok palu dalam Di era Gubernur Made
sidangparipurna DPRD Bali di Mangku Pastika (2008-2018),
Gedung Dewan, Niti Mandala pemberian dana hibah yang
Denpasar, Selasa (2/4). Den- diberikan oleh Pemprov Bali
gan pengesahan ini, maka desa kepada 1.488 desa adat se-Bali
adat di Bali resmi lmemiliki pernah dipertanyakan oleh

' payung hukum. Dalam Perda
ini alitur bahwa desa adat Bunnbngkellol-lsftllon 5

SAIIBU11GAtr1DARIHA1tril{A1qI "PerdaDesaAdatiniseiring kannya, sehingga dapat men-
dengan UU Nomor 6 Tahun jalankan fungsi otonomi asli

pemerintah pusat. Berufltung, 2014 tentang Desa. Meskipun dan komunitas yang berhak
saat itu Gubernur Pastifa dan ada juga yang tidak termatuk membuat perafurin untuk
DPRD Bali bisa memberikan dalam pengaturan oleh UU kepentingan desa adal
argumentasi kuat, sehingga Nomor 6 Tahun 2014, namun "Jangan sampai desa adat
persoalan tersebut akhirnya segalaketentuantentangdesa ditinggalkan oleh generasi
meredup. adat diatur dalam Perda Desa muda kita. Keberadaan desa

Kini, dengan adanya Perda Adat," ujar politisi PDIP asal adat sangat penting, karena
Desa Adat di era Gubernur Desa Guwang, Kecamatan Su- adafungsiyangtidakmungkin
Wayan Koster (2078-2023), kawati, Gia-nyar yang juga dilakukln-ole.-h desa lainiya.
kekhawairan terkait sumber Ketua Komisi IV DPRD Bali ini. Ke depan, Perda Desa Adat
pendapatan desa adat praktis Sementara itu, Gubernur ini harus dilaksanakan secara
tidak ada lagi. Sebab, saldh satu Bali Wayan Koster menyam- konsisten, sehingga desa adat
pasal dalam Perda Desa Adat, paikan terima kasih dan ipre- mampu menlali kesucian
yakni Pasal 66, menyebutkan siasi yang setinggi-tingginya alam Bali, mensejahterakan
sumber pendapatan de{a adat kepada legislatif atas kerja krama Bali, dan menjaga kebu-
adalah dari APBN-APBID dan keias dan-kerjasamanya da- dayaanBali sesuai deriganvisi
hibah daerah. lam menyelesaikan pemba- 'Nangun Sat Kerthi Loka gali',"

Yang memperkuat ke- hasan Ranperda Desa Adat. tandas politisi asal Desa Sem-
beradaandesaadatadalahPas- GubernurKostermenegaskan, biran, kecamatan Tejakula,
al46ayat (2) Perda DesaAdat, keberadaan desa adat di Bati Buleleng yang notabene man-
yang mengatur keber.adaan merupakankesatuanmasyara- tan angg6ta Komisi X DPR RI
organisasi-organisasi di desa kat hukum adat yang tum- dar Fraksi PDIP Dapil Bali figa
adat, seperti lembaga Wer- buh dan berkembang selama periode ini.
dha flaniut_uslaJ, Paiketan berabad-abad, serta memiliki Perda Desa Adat yang ter-
Pamangku, Paiketan Serati, hak asal usul, hak tradisional, diri dari 19 bab dan iO3 pasal,
Yowana, Pecalang, dan Krama danhakotonomiaslimengatur tidak hanya menjawab tan-
Istri. Selain itu, Pasal 32 ayat rumah tangganya sendiri. tangan ke depan terkait ke-
(2) yang mengatur sistem Menurut Koster, peran- beradaan desa adat di Bali.
pemilihan di desa adat dipu- an desa adat di Bali dalam Keberadaan Perda Desa Adat
tuskan dengan musyawarah pembangunan masyarakat, juga untuk pengakuan, pen-
dan mufakat, manut dresta bangsa, dan negara sangat guatan, pemberdayaan, dan
[menyesuaikan dengan aturan strategis. Karenanya, desa adat kemandirian desa adat.
yang berlaku di desd adat perlu mendapat perhatian dari Dalam Perda Desa Adat ini,
setempatl. pemerintah pusat dan pemerin- diatur beberapa hal penting. Di

KetuaPansusRanperda'Desa tahdaerah,dalamrangkamem- antaranya, desa adat sebagai
Adat DPRD Bali, Nyoman Parta, berikan perlindungan, pembi- subjek hukum serta swadhar-
dalam pidatonya di sidang pari- naan, dan pemberdayaannya ma (kewajiban krama) di desa
purna hari itu menyampaikan guna mewujudkan kehidupan adatyangmeliputikramadesa
desa adat memiliki posisi is- krama Bali yang sejahtera dan adat, krama tamiu, darl tamiu.
timewa di Negara Kgryluan bahagia, sakala-niskala. Perda Desa Adat juga men-
Republik Indonesia (NKRI) ini. Gubernur yang juga Ketua gatur tentang bende$a adat
Menurut Parta, hal ini tertuang DPD PDIP Bali ini menyebut: yang dipilih oleh krarda desa
dalam Pasal 18 b (ayat 2)yang kan, desa adat memiliki tata sectra musyawarah ntufakat,
berbunyi '.Negara me4gakui kehidupan dengan kebuday- kewajibanmelaksanakdnpem-
dan menghormati -kesatu.an- aan tinggi yang khas/unilq binain dan pemberdalaan
kesatuan masyarakat h.ykum borupa adat istiadat, agama, krama dalam meningftatkan
adat dan hak-hak tradi-sion- tradiii, seni,dan budaya,-serta tanggung jawab terhad:ap ling-
a.lnya sepanjang masih hidup kearifan lokal. Untuk itu, ke- kuigan,-Certa melaksairakjn
d.an perke.mbang_annya sesuai beradaan desa adat harus penlelolaan sampah di we-
dengan prinsip NKRI'. dijaga dan diperkuat kedudu- ividangan desa adit. leir nat

d4rN'dh'cll
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Di$arap
Sidan Re

Penggarapan

Bendungan

Tamblang di

Buleleng Timur
masih tunggu

identifikasi peta

bidang lahan yang

dibebaskan

MANGUPURA, NusaBali
Pelnbangunan Bendungan

Sidan di perbatasan tiga ka-
bupaten: Badung, Bangli, dan
Giany;rr secara resmi dimulai,
ditandai dengan ground break-
ing (peletakan batu pertama)
yang akan dilakukan Gubernur
BaliWayan Koster, Kamis (4/41
pagi ini. Proyek Bendungan

Sidan yang bernilai Rp 786,32
miliar ini ditarget selesai tahun
2021mendatang.

Acara ground breaking pem-
bangunan Bendungan Sidan
rencananya akan dilakukan
Gubernur Koster di Desa Bi-
lok Sidan, Kecamatan Petang,
Badung, Kamis pagi ini pukul
09.00 Wita. "Ya, besok (hari
iniJ dilakukan ground breaking
Bendungan Sidan oleh Guber-
nur Bali," ungkap Kepala Balai
Wilayah Sungai (BWS) Bali
Penida Direktorat fenderal
SDA Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat,
Airlangga Mardjono, saat dikon-
firmasi NusaBali, Rabu (3/a).

Secara umum, Bendungan
Sidan yang merupakan proyek
strategis pemerintah pusat,
dibangun di atas lahan seluas

Bersombung ke Hal-l 5 Kolom I
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Proyek Be
SA/vlBLNGAN DARI ||ALAMAN I

82,73 hektaer di 5 desa ber-
tetangga pada 3 kaupaten di
Bali. Pertama, wilayah Desa
Bilok Sidan, Kecamatan Petang,
Badung. Kedua, wilauah Desa
Buahan Kaja, Kecamatan Paya-
ngan, Gianyar'. Ketiga, kawasan
Desa Langgahan, Kecamatan
Kintan.rani, Bangli. Keempat,
kawasan Desa Mengani, Ke-
camatan Kintamani, Bangli.
Kelima, kawasan Desa Bunutin,
Kecamatan Kintamani, Bangli.

Menurut Airlangga Mard-
jono, bagian terluas bangunan
fisik Bendungan Sidan berada
di Desa Belok Sidan, yakni men-
capai 27,06 hektare. Sedangkan
luis fisik bendungan di kawasan Camat Petang Gede Eka Sudarwitha (3 dari kanan) tinjau persiapan ground breaking Bendungan Sidan, Rabu (3/4).

Desa Buahan Kaja mencapai
25,23hektare.Menyusulkemu- proyekBendunganSidan,"tegas lengTimur.Prgye_!B_e1!ulg3n leng- Timur masih. menunggu
dian di kawasan Dlsa Bunutin Wairdira. Tambang senilai Rp 700 miliar hasil indentifikasi berupa peta

(luasnya mencapai 17,74 hek- Bangunan fisik-Bendung3n Il!B-djlarggt rampung tahun qidTC lahan yang dibebaskan,

iarel, iti Desa Mengani (seluas Sidan berikut fasilitaF pendu- 2022 ini, dibanqu.n.di atas dari Badan Pertanahan Negara

t5,89hektare),daridikar,vasan kungnyadirancangdenganluas lahan seluas 58,79 hektare di (nfN-) SgleJeng. Setelah data

Desa Langgaiian (hanya 0,77 sekitai 42,36 he[tare. finggi empat desa berteta_ngga ka- fisikditerbitkan,prosesakandi-
hektareJ.7[ntuk fem6ebasan bangunan Bendungfn Sidan wasan Kecdmatan Kubutam- lanjutkan.dengan.pembayaran
lahan dilakukan s'ecara simul- mencapai sekitar 68 meter. bahan dan Kecamatan Sawan, ganti rugi atas lahan yang di-
tan,"tegasAirlangga. Proyek bendungan-senilai Rp Buleleng. bebaskan.

Diko"nfirmasilrl-usaBali ter- 786,32 miliar ini dikerjakan Keempat desa yang dija- "Permohonan kami ke BPN

pisah, Rabu kemarin, Kepala oleh dua perusahaan, y1!n] PT dikan areal Bendungan Tam- sudah ditindaklanjuti. BPN su-

batuan.Kerja (KasatkerJ Ben- Brantas Abipraya dan PT Uni- blangtersebut,masing-m_as.ing dah membentuk tim,_ mungkin
dungan BWS Bili Penida, I Gusti versal Suryaprima. Desa B-ila (Kecamatan Kubu- pe\al- dglan mereka sudah
putil Wandira, mengatakan Proyek B-endungan Sidan--- tambahan), Desa Bontihing mulai bekerja. Harapan kami,
pembebasan lahan beidungan yangbenlokasi di sebelah barat fKecamatan Kubutambah- dua pekan ke-depan sudah ada

iedangberproses.MenurutlGP laut Jembatan Tertinggi'Asia' an), Desa ,Saw1n (Kecamatan hasil indentifikasi ituj'terang
Wandira, masalah harga lahan Tukad Bangkung---ditargetkan SawanJ, dan Desa Bebetin Kasatker B_endungan BWS Bali

sudah masuk dalam p-enilaian sudah seleiai dibangunlahun (Kecamatan Sawan). Dari luas Penida, I Gusti Putu Wandira,
harga dari Tim Appriisal (tim 2021 mendatang- Nantinya, l_"_ttgl-bendungan mencapai Rabukemarin.
indEpenden peniksir harga). BendunganSidandiperkirakan 5S,Tghektareyangdibebaskan Ketika hasil indentifikasi
"Tim Appraisil maslh bekJrji. mampu-menampung air den- itu, terb_anyak berada di Desa sldah keluar lengkap {e1ean
Nanti idtelah keluar berapa gan volume 3,8 jula meter Sawan, Kecamatan Sawan se- data fisik berupa- peta bidang
harga satuannya, akan kaini [ubik. Air yang dialirkan. ke luas 38,59 hektare. M-enyusul lahan yang dibebaskan, kata
sosiilisasikan kembali kepada Bendungan Sidan bumber dari kemudian di Desa Bila (.Kec-am- Wandira, maka proses beri-
masyaraka!" papar Wandira. Sungai Ayung. matan Kubutambahan) seluas kutnya adalah penentuan nilai

Meskipunpeirbebasanlahan Menurut Kepala BWS Bali lZ,2hektare,diDesaBontihing g9.lli_rYgl. ?11"T tahap-ini,
masihbeiproies,kataWandira, Penida, Airlangga Mardjono, [Kecamatan Kubutambahan-) BWSBaliPenidaakanmelibat-
masyaratat setempat sudah proyek Bendungan Sidan di- seluas,6,49 hektare, dan di kantimappraisaluntukmeni-
memberikan izin pengerjaan proleksikan mampu memasok Desa Bebetin (Kecamatan lai harga ganti rugi yang layak
,Bendungan Sidan,-khuluinya air baku dengan debit sebesar Sawan)_seluas 1,49]rektare. terhadap lahan yang dibebas--

untukrn*embukaakses jalan,ie- l.T50literperdetikkewilayah Bendungan Tamblang den- kan. "Apakah nanti menunjuk
hingga memudahkan alatberat Kabupate! Badung, Tabanan, gan luas genangan 358.585 langsung- tim appraisal atau
meilangkau lokasi. Akses jalan Gianyar, dan Kota Denpasar. meter persegi dan.tinggi men- ditenderkan, ini tergantung
yan6i t.'iair dibangun itu pan- Tak hanya memasok air baku, capai 68 meter ini diperkirakan dari nilai kontraknya," tegas
jang*nya mencapai3 kilom-eter, air Bendungan Sidan juga bisa mampu menampungair hingg.a Wardira.
heri-ginlebarTmeter. mengairi sawah di sejumlah Tjutameterkubik.Airyangdi- Disinggung.hasil sosialisa-

A"kses jalan masuk menuju kabupaten. alirkankeBendunganTamblang si penetapan lokasi (Penlok)
Bendungin Sidan itu dibuat Selainitu,BendunganSidan bersumber dari Tukad Daya BendunganTamblangmenurut
dari jafiIr Banjar Selantang, juga potensial dijadikan sum- 4i Desa Tamblang, Kecamatan Wandira, selama ini tidak ada

Desa-Bilok Sidin, Kecamatan ber Pembangkit Listrik Tena- Kubutambahan. Bendungan pemilik lahan yang mengaju-
Petang. Akses jalan menuju lo- ga Air [PLTA), yang mampu Tamblang diproyeksikan untuk kan keberatan. Intinya, pemilik
kasi B"endungan Sidan teriebut menghasilkan listrik sebesar penyediaan air baku dengan lahan sudah menyetujui lo-
sudah dimulai sejak November 1,1 MW. Manfaat lainnya lagi, debit 510 liter per detik. Di kasi pembangunan Bendungan
2018 lalu. keberadaan Bendungan Sidan samping itu, Bendungan Tam- Tamblang.akan memanfaatkan

"sekarangakses jalan sudah tentunya akan memperkuat blang juga akan menjadi objek lahan mereka. "Selama sosial-
terbuka meriuju lokisi bendun- sektor pariwisata, karena bisa wisata dan airnya sekaligu,s isasi tidak ada yang keberatan,
gan. Besok [hiri iniJ kami akan menjadi objek wisata. untuk mengairi persawahan di mereka sudah sepakat sebel-
dilaksanakin peletakan batu Selain Bendungan Sidan, dua kecamatan wilayah Bule- u,mny?, kalau lahan miliknya
pertanra. Rencinanya, Pak Gu- pada saat hampir bersamaan lengTimur. akan dibebaskan untuk lokasi
bernul Koster secaia simbolis juga dibangun Bendungan Sementaraitu,penggaraopan pembangunanBendunganTam-
yang meletakkan batu pertama Tamblang di wialayah Bule- Bendungan Tamblang di Bule- blang" jelasya. A asakl1
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Perbaiki Subak, Petani
Pupuan Berutang

TABANAN - Dua saluran irigasi pertanian di Subak Yeh Ti-
lung dan SubakYeh Sangladanyang sebelumnya jebol akibat

dari bencana tanah longsor di Desa Bantiran, Kecamatan
Pupuan, Tabanan. akhimya kini sudah dilakukan penanga-

nan. Meskidemikianpenangananmasihdilalukansementara
oleh krama subak (petani) setempat dengan memasang pipa
paralon, karena bantuan atau penanganan dari pemerintah
daerah tak kunjung tiba. Mirisnya lagi untuk penanganan

sementara saluran irigasi subak yang kondisi jebol akibat
bencana alam dengan terpaksa para petani harus mengutang
di salal-r satu roko bangunan setempat unflrk pernbelian pipa
paralon dan alat lainnya. Kelian Dinas Banjar Bantiratr, Desa

Bantiran I Made Kartika Yasa mengatakan sementara dari
sembilan titikyangterdarnpaktanah longsor beberapa waku
lalu tidak semuanla mampu tertangani. Karena keterbatasan

alat dan biaya. "Khusus untuk rusak saluran irigasi di dua

subakyakni SubakYeh lilungdan SubakYeh Sangladanyang
jebol. Kanri (warga dan petani red) sudah laktrkan gotorlg roy-
ong penanganan setnentara dengan memasang pipa paraloni'

ujar Kelian Dihas tlanjar l3antiran Rabu (3/a).

lanjumya pembelian pipa paralon masyiuirkat harus mem-
beli dengan berhutang di toko banguar.r. Dengan pembelian
pipa sekitar Rp 4 Juta. Karena selnbari menunggu bantuan
atau penanganan dari pemerintah daerah tak kunjung di-
realisasikan. "Kami pun bemiat melakrkan pembangunan

secara swadaya meski harus berhutangi' kata Kartika Yasa.

Kartika Yasa mehgakui kerusakan dua saluran irigasi subak
teriadi cukup parah. Karena kerusakan terjadi pada tempat
masuknya air atau bendungan air dari sungai menuju ir-igasi.

Dia berharap agar pemerintah bisa segera menindakanjuti
permasalahan tersebut sehingga par petani setempat bisa
beraktivitas normal kembali. 'Apalagi saat ini akan memasuki
musim tanam padil' imbuhnya.

Sementara itu, Kepala Dinas Pekerjaan Umum Penataan

Ruang dan Penataan Kawasan Pemukiman, I IMade Yudiana
rnengakui sudah rnenerima laporan terkaitkerusakan tanggul
pada SubakSaba di Bantiran, Pupuan. Untuksementarawarga
subak setempat sudah ntelakukan penanganan sementara
dan air saat ini sudah bisa mengalir "Sudah dilakrkan gotong
royong oleh lcama subak seternpat. Mereka bergotong royong
urnkperbaikan dan saatini sudah mengalid' ujamya, (uli/rid)
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Bupati Tiniau Utilitas Terpadu Bawah
Tanah di Basangkasa, Kuta

PEMERII{TAH Kabupaten Ba-
dung dibawah kepemimpin-
an Bupati Giri Prasta dan Wa-
bup. Suiasa sangat komit
menata utilitas teroadu ba-
wah tanah khususnya di wila-
yah Kuta. Komitmen ini telah
diwujudkan dengan pemba-
ngunan terowongan utilitas
bawah tanah secara berta-
hap. Guna memastikan pro-
yek tersebut berjalan dengan
baik, Selasa (2/4) lalu, Bu-
pati bersama Wabup. lang-
sungturun ke lapangan me-
ninjau proyek utilitas terpadu
bawah tanah di ruas jalan Br.

Basangkasa hingga Br. Pering
sepanjang 1,8 km.

Menurut Kadis Pekerja-
an Umum dan Penataan Ru-
ang (PUPR) Badung lB Surya
Suamba, penataan perang-
kat (utilitas) kabel listrik dan
kabel telekomunikaFi yang
tidak beraturan di kbwa-
san Seminyak Kuta ini dana-
nya dari anggaran APBD Ba-
dungtahun 2Ol8dengan
nilai kontrak sebesar Rp.
28.417.L7 4.A92,-. Pem ba-
ngunan utilitas diambil oleh
Kontraktor PT. Trijaya Nasi-

onal dengan Konsultan PT.

Kencana Adhi Karma. Pe-
ngerjaan dilaksanakan sela-
ma 24O hari dengan box uti-
litas menggunakan beton
oracetak ukuran 150x180
cm. "Utilitas ini sudah sele-
sai dikerjakan, dengan mete
de kerja (clean construction),
mulai pukul 21.00 wita hing-
ga 06.00 wita," terangnya.

Sementara Bupati Giri Pras-
ta mengatakan, program in
telah masuk pada Pola Pem-
bangunan Nasional Semes-
ta Berencana (PPNSB) berke-
naan dengan utilitas terpadu
bawah tanah. Bupati mempu-
nyai prinsip menjaga keindah-
an, estetika dengan melaku-
kan modernisasi ke bawah.
Bupati menargetkan di wila-
yah Kuta dibangun utilitas ter-
padu bawah tanah sepanjang
10 km, mulai dari Seminyak-
Legian dan Kuta. "Tahap awal
kita lakukan 10 km dulu. Ke-
napa kita mulai dari Seminyak,
karena koneKifitas PLN yang
di Sunset Road itu masuknva
dari Seminyak," jelasnya.

Dengan pembangunam
ini Bupati juga mengingin-

BUPATI Nyoman Giri Prasta dan Wabup. Ketut Suiasa
meninjau proyek utilitas terpadu bawah tanah di ruas jalan Br.

Basangkasa hingga Br. Pering, Selasa \214) lalu.

; Tahap Awal Target 10 KM

kan Dinas PUPR Badungda-
pat mentraining dirinya sen-
diri, mengkomunikasikan
dengan pihak yang mempu-
nyai kemampuan yang leblh
tinggi kaitannya dengan MRT
nanti. "Kami kira sama, ting-
gal cukup yang lebih besar
lagi. Kita targetkan ini dulu,
kita harus jaga dengan baik,"
terangnya. Cara kerja utilitas r

ini, mungkin masyarakat ti-
dak mengetahui, karena di-

kerjakan pada malam hari,
termasuk untuk perbaikan
trotoar. Bupati juga membe-
ri apresiasi kepada PLN, Tel-
kom dan profider yang lain,
diwajibkan utilitasnya agar dr-
turunkan ke utilitas terpadu
yang Elah disiapkan. "Kami
akan'buatkan ketentuan,
maksimal bulan Juhi ini su-
dah selesai semua, kalau ti-
dak kami akan cabut semua,"
tegasnya. (adv)
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Kramasampai
NgutangBeli Pipa

TABANAN, TRIBUN BALI -

Dua tempek di Subak Yeh
Sabha yang sebelumnYa
terdampak pada bencana
yang terjadi di sembilan titik
wilayah Desa Bantiran, Ke-

camatan PuPuan, Tabanan'
saat ini sudah mendaPat Pe-
nanganan. HanYa saja Pena-
nganarl dilakukan seadanYa
oleh krama subak setemPat
dengan memasang PiPa Pa-
ralon.

Ini mereka lakukan lantar-
an bantuan atau Penanganan
dari pemerintah tak kunjung
datang. Bahkan TemPek Ki-
lung Subak Saba terPaksa
mdngutang di sebuah toko ba-

ngunan untuk Pembelian PiPa
paralon dan alat lainnYa.

"sementara dari sembilan
titik beberapa waktu lalu
yang terdampak sudah bisa
ditangani namun belum 100

persen karena keterbatasan
alat dan biaya. Khusus un-
tuk amblas di Subak Saba
Tempek Yeh Kilung kami
gotong royong lakukan Pe-
nanganan sementara dengan
pipa paralon," ujar Kelian Di-
nas Banjar Bantiran, I Made

Kartika Yasa, Rabu (3/4).
Kerusakan sebenarnYa ter-

jadi di dua temPek Yalcd Tem-
pek Kilung dan TemPekTang-
ladan. Namun Yang terjadi
di Tempek Yeh ldung cukuP
parah karena kerusakan te{a-
di pada tempat masulinYa air
atau bendungan air dari su-

ngai menuiu irigasi.
Selain itu, Pura Bedugul

setempat juga semPat ikut
longsor. Kemudian di Tem-
pek Tan$adan hanYa menga-

lami kerusakan Pada saluran
air dan sudah ditangani war'
ga setempat.

Karena kerusakan Parah'
warga setempat gotong royong

melakukan perbaikan dengan

menyalurkan air mengguna-
kan ptpa paralon. IronisnYa
karena subak tak memiliki
dana sepeser pun, unhrk Pem-
belian pipa paralon warga su-
bak harus mengutang di toko
bangunan sekitar RP 4 Juta.
Ini karena bantuan atau Pe-
nanganan dari pemerintah tak
kunjung direalisasikan.

Ia berharap agar Pemerin-
tah bisa segera menindakan-
juti permasalahan tersebut
sehingga par petani setem-
pat bisa beraktivitas normal
kembalt. "Mau tidak mau
kami harus melakuan Perba-
ikan sementara agar Petani
bisa melakukan aktivitas-
nya. Karena jika menunggu
perbaikan dari pemerintah
akan lama, karena menurut
informasi pemerintah akan
melakukan penanganan dua
tahun lagi," jelasnya.

Sebelumnya, hujan Deras
yang mengguyur Tabanan
Sabtu (2313) memlcu longsor
di sembilan titik. Sembilan ti-
tjk tersebut terjadi di wilayah
Desa Bantiran, Kecamatan
Pupuan. Bahkan, dari titik
tersebut juga mengakibatkan
dapur dan merajan warga
tergerus longsor dan semPat
mengakibatkan arus lalu lin-
tas Pupuan-Singaraja lum-
puh selama tiga jam. (mPa)

ISTIMEWA

PERBAIKAN - Suasana saat perbaikan tanggut dan saluran
irigasi di Subak Saba Tempek Yeh Kilung oleh krama subbl<belum
lama ini.
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Terbatas, Anggaran /
Pemeliharaan LPJU

Tabanan (Bali Post) -
Anggaran pemeliharaan

lampu penerangan jalan umum
(LPJ[I) di Kabupaten Tabanan
tergolong terbatas. Di APBD
2019, pemeliharaan dan pen-
dataan LPJU dianggarkan Rp
1,9 miliar. Sementara jumlah
LPJU lebih dari ratusan titik
yang tersebar di sepuluh keca-
matan. 'nTermasuk sedikit ang-
garan pemeliharaan tahun ini.
Semoga cukup. Kalau dianggap
kurang akan kita usulkan lagi
di perubahan," kata Sekretaris
Dinae PUPRPKP Tabanan I
Gusti Agung Oka Kamasan sei-
zin Kepala Dinas PIIPRPKP,
Kamis (4/4) kemarin.

Menurutnya, pemeliharadn
LPJU meliputi penanganan
lampu yang padam serta keru-

'sgkan komponen lainnya. Pi
haknya berupaya menangani

persoalan di lapangan sesegera
mungkin. Namun diakuinya,
ada sejumlah kasus yang me-
merlukan waktu ekstra.

Selain untuk pemeliharaan,
anggaran tersebut juga di-
alokasikan untuk program
pendataan LPJU. Pendataan
bertujuan mengetahui jumlah
LPJU yang masih berfungsi
baik, perlu diperbaiki hingga
kawasan yang perlu LPJU.
"Sementarg .untuk meterisasi
sudah kami'lakukan di tahun
2O77," terangnya.

Oka I{amasan menambah-
kan, sejak tahun 2018 sudah
tidak pernah lagi terjadi tung-
gakan pembayaran rekening
listrik untuk LPJU. Tahun
ini sudah diplot anggaran
pembayaran rekening LPJU
sebesar Rp 11,3 miliar dengan
rata-rata per bulan Rp 960 juta

tergantung pemakaian.
."Pembavalan itu untuk

ku?ang tetjitr sos rekening
menjangkau semua keca-
matan. Bahkan adapula yang
kita bayar ke PLN Seririt,
Singaraja sebesar Rp 80 juta
per bulan " ungkapnya.

Anggaran; pembayaran
rekening listrik LPJU dan
pemeliharaan yang didapat
tahun ini menurun diband-
ingkan tahun 2017 dan 2018.
Tahun 2017 dianggarkan Rp
14,5 miliar untuk rekening,
meteran. pendataan dan peme'
Iiharaan. Sedangkan tahun
2018 mendapat anggaran Rp
13,8 miliar dengan rincian Rp
1 1,6 miliar untuk pembayaran
rekening, sementara untuk
pemeliharaan dan peningka-
tan pelayanan sebesar Rp 2,2
miliar. (kmb28)
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TabananPangkas
DutadiPKB
Karena CekakAnggaran

TABANAN - Pemerintah Tabanan mulai
berhitung unnrk mengikuti Pesta Kesenian
Bali (PKB) XLI {i Denpasar. Minim anggaran

membuat Pemerintah Kabupaten Tabanan
harus mengurangi jumlah kelompok kesenian
yangmenjadidutaThbanan dalamPKB. Thhun
ini anggdan untuk mengiluti PI(B Bali lebih
kecil dibandingkan tahun 2018 lalu.

Anggaran untuk PKB hanya sebesar Rp 1,4

miliar lebih. Itu sudah termasuk anggaran
dari BKK Provinsi sebesar Rp 450 iuta. Selain

itu anggaran tejsebut juga digunakan untuk
membiayai ltQ fabupaten Tabanan selama

tiga hari. Anggdran PKB tahun ini menurun
dibandingkantdrun20lS sebesarRp 1,9 miliar.

Hal itu disampaikan Kepala Bidang Kese-

nian Dinas Kepudayaan Tabanan I Wayan
Muder Kamis {4/4) ksmarin di kantornya.
Dikatakan tvtrjder dalam PKB tahun ini.
Pihaknya menyiapkan 13 item dari 23 item
kegiatan dan pagelaran seni yang ada di PI(B.
Hal tersebut terpaksa dilakukan, karena min-
imnya anggaran untuk pembiayan PKB baik
tingkat provinsi maupult di kabupaten.

"Tbhunini angaran PKB kecil. SemenaraPKB
dilakL*anselanp sebulan di Denpasar. Angga-

ran tersebut digrtnakan untuk logisti( pemberi-
iur seragarn, sarana danprasaran4 pembinaan
serta peniapanj' terang Muder.

Selain itu dikatakannya kembali, dana
sebesar Rp 1,4 miliar itu bukan hanya untuk
mengikuti PIG tingkat provinsi Bali. Tetapi
juga tingkat kabupaten yang akan digelar se-

lama tiga hari. Karena anggaran yang minim,
maka pihaknya nantinya hanya akan Fengl-
kuti beberapa kegiatan pagelaran saja.

Beberapa kegiatan pokok dan wajib dii-
kuti seperti parade saat pembukaan, lomba
gong kebyar dewasa, wanita dan anak-anak,
lomba baleganjur, ngelawang, taman pena-
sar, lomba gender dan lainnya. Termasuk
lomba-lomba non seni.

"Kami memprioritaskan pada item kegiatan
dan kesenian yang dilombakan serta ikon PKB

seperti parade saat pembukaani' beber Muder.
Muder menjelaskan kesenian gong kebyar

yang akan ditampilkan di PKB, kata Muder,
memang masih sama dengan tahun lalu.
Untuk gong kebyar remaja/ dewasa diwakili
dari Kecamatan Pupuan. Sementara gong
kebyar wanita dari Belal'u, Marga dan gong
kebyar anak-anak dari Banjar Lebah, Marga.

"Memang unnrk lomba gongkebyar kami ma-
sih memberi kesempatan pada sekaa sebelumn-
ya tentu dengan pengembangan danvariasilang
lain yang lebih menarilg' ungkapnya.

Meski terbatasnya anggaran PKB. Pihaknya
lebih mengedeparkan pembinaan SDM agar
nrmbuh seniman tari maupun tabuh dari mas-
yarakat sendiri. "Dengan dana sebesar itu, kami
belum bisa secara maksimal seluruh seni yang
adadilbbananakantampildi PIGj' pugkasnya.
Tentu saja, minimnya anggaran untuk

kontingen PKB ini tergolong ironi. Pasalnya,
di tahun 2019 ini, Pemkab Tabanan malah
memberikan tunjangan tambahan penghasi-
lan (TPP) untuk PNS yang nilainya mencapai
Rp100 miliar untuk tujuh bulan. (uli/yor)
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Al8gara.n Pemelih anan /
LPIU Tahun 2019 Turun

'IABANAN, NusaBali
Anggaran p e meliha raan

lampu penerangan jalan umum
(LPJUJ tahun 2019 di Kabupat-
en Tabanan menurun. Dinas Pe-
kedaan Umum dan Perumahan
Rakyat [PUPR) Tabanan hanya
memperoleh Rp 1,9 miliar, se-
mentara di 2018 dialokasikan
Rp 2,2 miliar.

Sekretaris Dinas PUPR Ta-
hanan custi Agung Oka Kama-
san menjelaskan tahun 2019
pihaknya mendapat anggaran
pemeliharaan LPJU sebesar Rp
1,9 rniliar dali anggatan induk
APBD Tabanan. "lya ini masih
tergolong kecil," ungkapnya,
Kamis (4/4).

"Nanti kalau ada kekuran-
gan kami akan usulkan di
anggaran perubahan. Mudah-
mudahan mencukupi," imbuh
Oka Ka masan.

Di sisilain terkait pengadaan
LPJU di 2019,oka Kamasan
mengaku masih proses pen-
dataan. Setela h proses pen-
dataan baru bisa melakukan
pengadaan.

Disinggung perihal tu ng-
gakan pembayaran LPIU di
PLN Tabanan, Oka Kamasan
mengaku sejak 201. B sudah
tidak pernah lagi terjadi tung-
gakan pembayaran rekening
listrik. Di 2019 sudah diplotkan
anggaran pembayaran reken-
ing lampu PJU sebesar Rp 11,3
m lar dengan rata Iata Der
bulan Rp 950 iuta, tersantuns
pemakaia n. " Pembaya"ran iti
untuk sekitar 303 rekening
menlaIgKau semua t(ecamatan.
Ba hkan adapula yang kami
bayaf ke PLN Seririt, Singaraja
sebesar Rp B0 juta per bulan,"
ungkapnya.

Sekadar diketahui Dinas PUPR
Tabanan tahun 2018 dianggar-
kan untuk Dembavaran rekenine
listrik sebesar ip 13,8 miliai
dengan rincian Rp 11,6 miliar
untuk pembayaran rekening,
sementara untuk pemeliharaan
dan peningkatan pelayanan sebe-
sar Rp 2,2 miliar. Dan di 2017
dianggarkan Rp 14,5 miliaruntuk
rekening, meteran, pendataan,
dan pemeliharaan. "*. des
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nrenvaks'ka't I'.iilllP::'llll1'1''l aaa 10 feritn dari Qitp maka Birpati Gianyar'r Made Ma-
itu ntenctrLllt Incnillrlttlnfl,l(.:Titl : masing-masingdesamCmperoleh hayasira mengaiakan, penyerah-
persen drrri ltalga nrobil tllt 2'1.1,5 rata-rita np f]*iLtii S"f.iir. np aii"mobil op"."lionit ini'meiupak-
iutaoerrrnil .nrakadidanatsekitar 250 iuta dari iumlahritu untuk an seiarah baru basi Kabuoatenjutaperrrnil ,makadidapatsekitar 250 juta dari jumlahritu untuk an sejarah baru bagi Kabupaten
Rp 12 ju:ir. "l(onrisi sekitar Rp 12 pengadaan kendaraanlini. Gianyar. Karena untuk pertama
iuta lter :rnit irii jika di]<alikan 53 Dihubungi usai penyerahan kali bisa menyiapkan kendaraan
nrotril, nral..r.r clidapat Rp 756 juta.kendaraan itu, Manager Op- operasionalpadaPemerintahDesa
lebih. I{'rrnisi ini belunr ternra- erasional PT Bumenreja Abadi danBPD."Sayayakinakansangat
sul< p,errrl:el!arr'(;4 -sepeda nrotor selaku dealer pengadaan, Siyono, bermanfaaC blgi masyaraklt.
t't' t cl, I Y Kila-l<ira siapa yang membantah tudingan ada komisi Jangan sampai d'isalah[unakan.
-mernanenkomisiini,"tanyawarga R:TP:llli#19"1:b::il:lyl,,l.k !1n'tta1l14,y"!y.tgp".;irng,nmernanen komisi ini," tanya warga l]:,"i:ljljlying qrDerlKan untuk Gunakanlah untuk kepentingan
yang enpgan namanya diklr.ank#. pembeli kendaraan secara kolek- masyarakat," imbuh Mahavastra.
.. Semeritala itu, dari 64 desa di tlt,d'dealernya. Ia juga'memban- Seusai pelaksanaanse.ufit".,,nu,
Kabu?aren Gianyar, ha,,ya Fei- LLtl'[1 il1 staf Inarketingnyit acara dilaniutkan dengan touring
bekel Pe:eng, I(ecamatan Tampak- yan.g nlenyatakan ada kontisi bet'asaa ke Basang Anrbu, DesI
siring, yrnlitak setuiu ",".I["r 
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Terbatas, Anggaran /
Pemeliharaan LPJU

Tabanan (Bali Post) -
Anggaran pemeliharaan

lampu penerangan jalan umum
(LPJ[I) di Kabupaten Tabanan
tergolong terbatas. Di APBD
2019, pemeliharaan dan pen-
dataan LPJU dianggarkan Rp
1,9 miliar. Sementara jumlah
LPJU lebih dari ratusan titik
yang tersebar di sepuluh keca-
matan. 'nTermasuk sedikit ang-
garan pemeliharaan tahun ini.
Semoga cukup. Kalau dianggap
kurang akan kita usulkan lagi
di perubahan," kata Sekretaris
Dinae PUPRPKP Tabanan I
Gusti Agung Oka Kamasan sei-
zin Kepala Dinas PIIPRPKP,
Kamis (4/4) kemarin.

Menurutnya, pemeliharadn
LPJU meliputi penanganan
lampu yang padam serta keru-

'sgkan komponen lainnya. Pi
haknya berupaya menangani

persoalan di lapangan sesegera
mungkin. Namun diakuinya,
ada sejumlah kasus yang me-
merlukan waktu ekstra.

Selain untuk pemeliharaan,
anggaran tersebut juga di-
alokasikan untuk program
pendataan LPJU. Pendataan
bertujuan mengetahui jumlah
LPJU yang masih berfungsi
baik, perlu diperbaiki hingga
kawasan yang perlu LPJU.
"Sementarg .untuk meterisasi
sudah kami'lakukan di tahun
2O77," terangnya.

Oka I{amasan menambah-
kan, sejak tahun 2018 sudah
tidak pernah lagi terjadi tung-
gakan pembayaran rekening
listrik untuk LPJU. Tahun
ini sudah diplot anggaran
pembayaran rekening LPJU
sebesar Rp 11,3 miliar dengan
rata-rata per bulan Rp 960 juta

tergantung pemakaian.
."Pembavalan itu untuk

ku?ang tetjitr sos rekening
menjangkau semua keca-
matan. Bahkan adapula yang
kita bayar ke PLN Seririt,
Singaraja sebesar Rp 80 juta
per bulan " ungkapnya.

Anggaran; pembayaran
rekening listrik LPJU dan
pemeliharaan yang didapat
tahun ini menurun diband-
ingkan tahun 2017 dan 2018.
Tahun 2017 dianggarkan Rp
14,5 miliar untuk rekening,
meteran. pendataan dan peme'
Iiharaan. Sedangkan tahun
2018 mendapat anggaran Rp
13,8 miliar dengan rincian Rp
1 1,6 miliar untuk pembayaran
rekening, sementara untuk
pemeliharaan dan peningka-
tan pelayanan sebesar Rp 2,2
miliar. (kmb28)
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TabananPangkas
DutadiPKB
Karena CekakAnggaran

TABANAN - Pemerintah Tabanan mulai
berhitung unnrk mengikuti Pesta Kesenian
Bali (PKB) XLI {i Denpasar. Minim anggaran

membuat Pemerintah Kabupaten Tabanan
harus mengurangi jumlah kelompok kesenian
yangmenjadidutaThbanan dalamPKB. Thhun
ini anggdan untuk mengiluti PI(B Bali lebih
kecil dibandingkan tahun 2018 lalu.

Anggaran untuk PKB hanya sebesar Rp 1,4

miliar lebih. Itu sudah termasuk anggaran
dari BKK Provinsi sebesar Rp 450 iuta. Selain

itu anggaran tejsebut juga digunakan untuk
membiayai ltQ fabupaten Tabanan selama

tiga hari. Anggdran PKB tahun ini menurun
dibandingkantdrun20lS sebesarRp 1,9 miliar.

Hal itu disampaikan Kepala Bidang Kese-

nian Dinas Kepudayaan Tabanan I Wayan
Muder Kamis {4/4) ksmarin di kantornya.
Dikatakan tvtrjder dalam PKB tahun ini.
Pihaknya menyiapkan 13 item dari 23 item
kegiatan dan pagelaran seni yang ada di PI(B.
Hal tersebut terpaksa dilakukan, karena min-
imnya anggaran untuk pembiayan PKB baik
tingkat provinsi maupult di kabupaten.

"Tbhunini angaran PKB kecil. SemenaraPKB
dilakL*anselanp sebulan di Denpasar. Angga-

ran tersebut digrtnakan untuk logisti( pemberi-
iur seragarn, sarana danprasaran4 pembinaan
serta peniapanj' terang Muder.

Selain itu dikatakannya kembali, dana
sebesar Rp 1,4 miliar itu bukan hanya untuk
mengikuti PIG tingkat provinsi Bali. Tetapi
juga tingkat kabupaten yang akan digelar se-

lama tiga hari. Karena anggaran yang minim,
maka pihaknya nantinya hanya akan Fengl-
kuti beberapa kegiatan pagelaran saja.

Beberapa kegiatan pokok dan wajib dii-
kuti seperti parade saat pembukaan, lomba
gong kebyar dewasa, wanita dan anak-anak,
lomba baleganjur, ngelawang, taman pena-
sar, lomba gender dan lainnya. Termasuk
lomba-lomba non seni.

"Kami memprioritaskan pada item kegiatan
dan kesenian yang dilombakan serta ikon PKB

seperti parade saat pembukaani' beber Muder.
Muder menjelaskan kesenian gong kebyar

yang akan ditampilkan di PKB, kata Muder,
memang masih sama dengan tahun lalu.
Untuk gong kebyar remaja/ dewasa diwakili
dari Kecamatan Pupuan. Sementara gong
kebyar wanita dari Belal'u, Marga dan gong
kebyar anak-anak dari Banjar Lebah, Marga.

"Memang unnrk lomba gongkebyar kami ma-
sih memberi kesempatan pada sekaa sebelumn-
ya tentu dengan pengembangan danvariasilang
lain yang lebih menarilg' ungkapnya.

Meski terbatasnya anggaran PKB. Pihaknya
lebih mengedeparkan pembinaan SDM agar
nrmbuh seniman tari maupun tabuh dari mas-
yarakat sendiri. "Dengan dana sebesar itu, kami
belum bisa secara maksimal seluruh seni yang
adadilbbananakantampildi PIGj' pugkasnya.
Tentu saja, minimnya anggaran untuk

kontingen PKB ini tergolong ironi. Pasalnya,
di tahun 2019 ini, Pemkab Tabanan malah
memberikan tunjangan tambahan penghasi-
lan (TPP) untuk PNS yang nilainya mencapai
Rp100 miliar untuk tujuh bulan. (uli/yor)

I



Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK Rl Perwakilan Provinsi Bali

Al8gara.n Pemelih anan /
LPIU Tahun 2019 Turun

'IABANAN, NusaBali
Anggaran p e meliha raan

lampu penerangan jalan umum
(LPJUJ tahun 2019 di Kabupat-
en Tabanan menurun. Dinas Pe-
kedaan Umum dan Perumahan
Rakyat [PUPR) Tabanan hanya
memperoleh Rp 1,9 miliar, se-
mentara di 2018 dialokasikan
Rp 2,2 miliar.

Sekretaris Dinas PUPR Ta-
hanan custi Agung Oka Kama-
san menjelaskan tahun 2019
pihaknya mendapat anggaran
pemeliharaan LPJU sebesar Rp
1,9 rniliar dali anggatan induk
APBD Tabanan. "lya ini masih
tergolong kecil," ungkapnya,
Kamis (4/4).

"Nanti kalau ada kekuran-
gan kami akan usulkan di
anggaran perubahan. Mudah-
mudahan mencukupi," imbuh
Oka Ka masan.

Di sisilain terkait pengadaan
LPJU di 2019,oka Kamasan
mengaku masih proses pen-
dataan. Setela h proses pen-
dataan baru bisa melakukan
pengadaan.

Disinggung perihal tu ng-
gakan pembayaran LPIU di
PLN Tabanan, Oka Kamasan
mengaku sejak 201. B sudah
tidak pernah lagi terjadi tung-
gakan pembayaran rekening
listrik. Di 2019 sudah diplotkan
anggaran pembayaran reken-
ing lampu PJU sebesar Rp 11,3
m lar dengan rata Iata Der
bulan Rp 950 iuta, tersantuns
pemakaia n. " Pembaya"ran iti
untuk sekitar 303 rekening
menlaIgKau semua t(ecamatan.
Ba hkan adapula yang kami
bayaf ke PLN Seririt, Singaraja
sebesar Rp B0 juta per bulan,"
ungkapnya.

Sekadar diketahui Dinas PUPR
Tabanan tahun 2018 dianggar-
kan untuk Dembavaran rekenine
listrik sebesar ip 13,8 miliai
dengan rincian Rp 11,6 miliar
untuk pembayaran rekening,
sementara untuk pemeliharaan
dan peningkatan pelayanan sebe-
sar Rp 2,2 miliar. Dan di 2017
dianggarkan Rp 14,5 miliaruntuk
rekening, meteran, pendataan,
dan pemeliharaan. "*. des
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l1\t'IYAR Ntr:;:rllali kendaraan tersebut. Dikonfirmasi minimal lima unit. "oh. Tidak adaIlupati Giatryar Nlade iVlahayasr i"roliin-i".L"f.el PeiensTiokorrli senerri *rr f npmherian LnmiciHupatr blitllyar rylacle lvlrnay;'ls-' qerpisah, Perbekel PejengTjokorcla seperti itu fpemberlan komisi
rmenyerahkautnobiltrpr:ra:,rort- Agilng kuru,ni yuita"ee'nrayun pe'mbelian.kendaraan untuk
untuk r;3,per!.tktt t]"1'."Sl]i,l:l sE -8rgiL"i besa pejeng tiout b".b;k;i, R";);';'"irl"v" dlng"nrtoi merell PCX utrtuk 64 Batlati -o.oo^Eo""t rn nomhoti.^ *..hit mimiL ,.,-. ,^,--r mereli rL^ ulrr'uK o^a,.Dd(r(rrr menganggarkan pembelian mobil ririmik was-was.

usyalvaratf,n Desa (Bl'uJse ini kireni Pejeng punyh program Ketua Forum Perbekel Kabu-
Kabupaten (iiarryn^t(an,i': !|11]r y;";l;-bi[;;tirig.'.va,laienXaaa p";;; ci;"y;;'icn'6"a" surir,
di Lapanpan A'stina GianY.-r';Yil.n^" y"n[ t"uin irrioritis. Kerlrungkinan mengatakai, pengaaiin tenaa-
I:.:-\ Eltilt:L1.).::l'^.Xj.lll:: 'ai n-pso"i pe'uuar'ani;' ui"ilt, .i"n"op"."'idn"ilni untur, ,.-tor ini dibeli oleh l(etua_For Llu ;;;k";. ""' 

ningkatkan pelayanan kepada
Perbekel Kabtrpaten-GiSlY:1..1 Flt Kepala Dinas Pemberday- r"iyrrilit.'s.uLiu,nnya, rer-
6usti_Ny'rnan Gede stti,ll,_d,i];: aan Masy'arakat [pMDJ Kabupal- bekel Bona, Kecamata'n 

'Bllh-
darra BHt' fLragi hasil pajak) ntilik , en Gianyar oewa'tlga]ian rlg,ir.tt uatutr ini -"nilriitin pung"aaan
setiap der;a' 

-,,,-,.,,r Adi mengata.kan',"mobil'iemi kendaraan- ylng pem'belfinnyacLr<1Put)s' , Aol mengataKan, mobll seml kenclaraan yang pembellannya
Di selir-sr:la ac:rra itu, ]l':.']:,,]l mewdh inibukan iaja untuk op- dipercayak"an ftdpaaa oi.injrt

uniingan,ter)tarrFl kI)mls1 rit'll]- ergsional perbekel, namun luga ot6n og perbekel,'suditr sesuar
'eliJn nl )bll tlillam ,tlllllllll_ n.lll rhendukung prograrn desa sia[a mekanisme. pembelian ini ses_
ak, seki',ar l! persen o.',:,1'll;j]; a"n J"iirilirifiir.. pelitri"""i gii p;"ii't"4 -"iiriii sr'ruputi

healer:-B.berap;r \'1largr v.i]tg-li::il o.ir n"r.ilg ini menjelaskan, Gianyar ruraae r'ranay"itia.
nrenvaks'ka't I'.iilllP::'llll1'1''l aaa 10 feritn dari Qitp maka Birpati Gianyar'r Made Ma-
itu ntenctrLllt Incnillrlttlnfl,l(.:Titl : masing-masingdesamCmperoleh hayasira mengaiakan, penyerah-
persen drrri ltalga nrobil tllt 2'1.1,5 rata-rita np f]*iLtii S"f.iir. np aii"mobil op"."lionit ini'meiupak-
iutaoerrrnil .nrakadidanatsekitar 250 iuta dari iumlahritu untuk an seiarah baru basi Kabuoatenjutaperrrnil ,makadidapatsekitar 250 juta dari jumlahritu untuk an sejarah baru bagi Kabupaten
Rp 12 ju:ir. "l(onrisi sekitar Rp 12 pengadaan kendaraanlini. Gianyar. Karena untuk pertama
iuta lter :rnit irii jika di]<alikan 53 Dihubungi usai penyerahan kali bisa menyiapkan kendaraan
nrotril, nral..r.r clidapat Rp 756 juta.kendaraan itu, Manager Op- operasionalpadaPemerintahDesa
lebih. I{'rrnisi ini belunr ternra- erasional PT Bumenreja Abadi danBPD."Sayayakinakansangat
sul< p,errrl:el!arr'(;4 -sepeda nrotor selaku dealer pengadaan, Siyono, bermanfaaC blgi masyaraklt.
t't' t cl, I Y Kila-l<ira siapa yang membantah tudingan ada komisi Jangan sampai d'isalah[unakan.
-mernanenkomisiini,"tanyawarga R:TP:llli#19"1:b::il:lyl,,l.k !1n'tta1l14,y"!y.tgp".;irng,nmernanen komisi ini," tanya warga l]:,"i:ljljlying qrDerlKan untuk Gunakanlah untuk kepentingan
yang enpgan namanya diklr.ank#. pembeli kendaraan secara kolek- masyarakat," imbuh Mahavastra.
.. Semeritala itu, dari 64 desa di tlt,d'dealernya. Ia juga'memban- Seusai pelaksanaanse.ufit".,,nu,
Kabu?aren Gianyar, ha,,ya Fei- LLtl'[1 il1 staf Inarketingnyit acara dilaniutkan dengan touring
bekel Pe:eng, I(ecamatan Tampak- yan.g nlenyatakan ada kontisi bet'asaa ke Basang Anrbu, DesI
siring, yrnlitak setuiu ",".I["r 
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melakukan tindak pidana
korupsi sebagaimana dak-
waan subsider jaksa penuntut
umum (JPID Kejati Baliyaitu
Pasal 3 jo Pasal 18 UU Tipikor
jo Pasal 64 ayat (1) KUHP.
Dalam menyikapi putusan
itu, baik terdakwa maupun
jaksa sama-sama menyata-
kan pikir-pikir.

Sebelumnya, I Made Ladra
(53) diadili kasus dugaan
korupsi. JPU Wayan Suardi
di hadapan majelis hakim
pimpinan Angeliky Handaj ani
Day menguraikan peristiwa
hukum yang menyebabkan
kerugian lringga-Rp 15,35

BaX i[ IPost

Mantan KepalaLPI)
Kapal Divonis
3,5 Tahun

Dalam sidang di Pengadi-
Ian Tipikor Denpasar, majelis
hakim juga mewajibkan Ladra
membayar uang Pengganti se-

bagai akibat kerugian keuan'
san nesara Rp 1.796.916.100.
flans tirsebut harus dibaYar-
kan ietelah sebulan Perkara
ini berkekuatan hukum tetaP.
Jika tidak membaYar maka
harta bendanya daPat disita
untuk dilelang untuk mem-
bayar uang.pengganti. Jika
harta bendanya tidak men-
cukupi, maka diganti Pidana
penjara dua tahun.

Hakim menyatakan ter-
dakwa terbukti bersalatr

nvelamatan. AdanYa re-
kivasa pemberian kredit
\windoui d.re ssing) kePada
mantan kolektor LPD atas
nama Ni Luh Rai Kristianti
Rp 8,5 miliar dengan bunga
1%. Adanya kredit toPengan'
atau kredit atas nama (fikti0.
Selain itu ada kredit temPi-
Ian. pernberian kredit tanPa
proses 5C, adanya Pemalsu-
an dokumen gaji Pegawai.
adanya aset diambil alih atau
digadaikan, terjadi Poton-
gan uang asuransi, adanYa
kebijakan yang merugikan
LPD, beban kantor dan lain-
nva. termasuk terdakwa
Lidra dengan menggunakan
Drogramer atas nama Marti-
n.tJg"na mengubah data di
LPD yang dipimPinnYa. Tak
pelak, sambung jaksa, LPD
rugi hingga RP 15,35 miliar.

Namun, sebagaimana dak-
waan jaksa, yang harus atau
menjadi tanggung jawab ter-
dakwa sebesar RP 7,18 miliar.
Sedangkan ypng menjadi

tanggung jawab Ni Luh Rai
Kristianti terkait dana nasa'
bah yang diambilnya, sebut
jaksa, sebesar Rp 5,02 miliar.
Dan yang menjadi tanggun'
gan kolektor Ni Kadek Ifur'
taninesih antara lain temuan
dana nasabah yang diPakai
Luh Rai Kristianti sejumlah
Rp 1.82 miliar dan tabun-
ean sukarela nasabah Yang
ditarik adalah milik I Made
Sama sebesar Rp 378 juta dan
dikembalikan Rp 404 juta.
Namun pengembalian, kata
jaksa, menggunakan tabun-
gan fiktif. "Sehingga total
yang menjadi tanggungan Ni
Kadek Ratnaningsih sebesar
Rp 2,22 miliar," cetus jaksa.
Selain itu, yang menjadi tang'
gung jawab kolektor Ni NYo'
man Sudiasih terkait dana
tabungan nasabah sebesar RP
aOO juta. Yang menjadi tang'
gungan Wayan Suardani RP
246, 3 juta, dan tanggungan Ni
Made Ayu Arsianti sebesar RP
272,8 juta. (kmb37)

miliar.
Awalnya, kata jaksa da-

lam surat dakwaannya, LPD
Desa Kapal, Badung mati
suri, sehingga dilakukan
verifikasi hingga dibentuk
konsultan publik dan di-
lakukan audit. Dari sana
disimpulkan ada 11 temuan
prinsip yang menyebabkan
LPD Kapal mati suri. Per-
tama adanya pemufakatan
jahat pengurus LPD Kapal
hingga menikmati fasilitas
kredit dalam jumlah yang
besar. Banyak kredit LPD
yang jatuh tempo. namun
tidak dilakukan upaya pe-
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BPK Periksa

IKPD Klungkung
SEMARAPURA, NusaBali

Bupati Klungkung I Ny-
oman Suwirta didarnpingi
Kepala Inspektorat Kabu-
paten Klungkung I Made Seger'
menerima rombongan tim
Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) RI Perwakilan Provinsi
Bali, di ruang rapat Kantor
Bupati Klungkung, Selasa
(2/4).BPK ini dipimpin Wakil
Penanggung fawab BPK Rl
Perwakilan Provinsi Bali I
Gusti Ngurah Satria Parwira,

Kedatangan BPK ser angkaian
pemeriksaan terinci Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah
(LKPD) Tahun Anggaran 2() lfJ.
Wakil Penanggung Jawab fJl,K
RI Perwakilan Provinsi Bali
I Gusti Ngurah Satria Par-
wira, mengatakan, tujuan dari
pemerikasaan ini yakni ada
empat kreteria yang diperiksa
antara lain penilaian terhadap
sejauh mana standar akuntasi
dengan pemerintah. Kemudian
menilai sejauh rnana kecu-
kupan akun-akun yang ada di
laporan keuangan, menilai
kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan.

Pemeriksaan ini juga bi-
asanya dimaksudkan untuk
menguji kepatuhan entitas yang
diperiksa terhadap peraturan

perundang-undangan yang ber-
lakrr, rlan tentunya keandalan
sistem pengendalian internal
entitas tersebut. "Pemeriksaan
BPK ini clilaksanakan selama
sebulan hingga 30 April 2019i'
ujarnya.

Bupati Suwirta menyampai-
karr l<egiatarr pt'nreliksaan ini.
nrolnang rutin dilaksanakan,
Brrpati nrengharapl<;rn pada
rnasing-masing instansi Pemkab
Klungkung harus memahami
dengan baik pelaksanaan dari
pada penreriksaan BI,K. "llal
vang paling utanra dipelhatikan
lrrhenri kegiatan ini derrgan
sr'huilt-ltaiktrva rl;rrr j.rrrg;1rr .rrl;1
yang rnelanggar peraturan yang
berlaku, " tegasnya.

Selain itu, Bupati Suwirt;t
menambahklarr ap;rpun nanti-
rrya clata yang ditanya oleh
tim BPK agar trisa dijelaskan
secara rinci, keljasama antar
pimpinan dengan staf dirnas-
ing-nrasih Organisasi Perang-
kat l)aerah (OPD) juga harus
dijaga dengan baik. Sehingga
apapun jenis kegiatan yang
dilaksangkan bisa berlalan
lancar. "Kerjasama pimpinan
dengan staf harus dijaga derr-
gan baik disaat menjalankqn
tugas-tugas sesuai tupoksi,"
narapnya rEr wan

Bupati Klungkung I Nyoman Suwirta saat menerima eef, Oi ruffi
rapat Kantor Bupati Klungkung, Selasa (2/4).
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Desa Adat Sah Dapat Dana APBN - APBD
DENPASAR, NusaBali sah dapat sumber pendapatan

Rancangan Peraturan Dae- dari APBN, APBD, dan hibah
rah (Ranperda) Desa Adat su- daerah.
dah resmi diketok palu dalam Di era Gubernur Made
sidangparipurna DPRD Bali di Mangku Pastika (2008-2018),
Gedung Dewan, Niti Mandala pemberian dana hibah yang
Denpasar, Selasa (2/4). Den- diberikan oleh Pemprov Bali
gan pengesahan ini, maka desa kepada 1.488 desa adat se-Bali
adat di Bali resmi lmemiliki pernah dipertanyakan oleh

' payung hukum. Dalam Perda
ini alitur bahwa desa adat Bunnbngkellol-lsftllon 5

SAIIBU11GAtr1DARIHA1tril{A1qI "PerdaDesaAdatiniseiring kannya, sehingga dapat men-
dengan UU Nomor 6 Tahun jalankan fungsi otonomi asli

pemerintah pusat. Berufltung, 2014 tentang Desa. Meskipun dan komunitas yang berhak
saat itu Gubernur Pastifa dan ada juga yang tidak termatuk membuat perafurin untuk
DPRD Bali bisa memberikan dalam pengaturan oleh UU kepentingan desa adal
argumentasi kuat, sehingga Nomor 6 Tahun 2014, namun "Jangan sampai desa adat
persoalan tersebut akhirnya segalaketentuantentangdesa ditinggalkan oleh generasi
meredup. adat diatur dalam Perda Desa muda kita. Keberadaan desa

Kini, dengan adanya Perda Adat," ujar politisi PDIP asal adat sangat penting, karena
Desa Adat di era Gubernur Desa Guwang, Kecamatan Su- adafungsiyangtidakmungkin
Wayan Koster (2078-2023), kawati, Gia-nyar yang juga dilakukln-ole.-h desa lainiya.
kekhawairan terkait sumber Ketua Komisi IV DPRD Bali ini. Ke depan, Perda Desa Adat
pendapatan desa adat praktis Sementara itu, Gubernur ini harus dilaksanakan secara
tidak ada lagi. Sebab, saldh satu Bali Wayan Koster menyam- konsisten, sehingga desa adat
pasal dalam Perda Desa Adat, paikan terima kasih dan ipre- mampu menlali kesucian
yakni Pasal 66, menyebutkan siasi yang setinggi-tingginya alam Bali, mensejahterakan
sumber pendapatan de{a adat kepada legislatif atas kerja krama Bali, dan menjaga kebu-
adalah dari APBN-APBID dan keias dan-kerjasamanya da- dayaanBali sesuai deriganvisi
hibah daerah. lam menyelesaikan pemba- 'Nangun Sat Kerthi Loka gali',"

Yang memperkuat ke- hasan Ranperda Desa Adat. tandas politisi asal Desa Sem-
beradaandesaadatadalahPas- GubernurKostermenegaskan, biran, kecamatan Tejakula,
al46ayat (2) Perda DesaAdat, keberadaan desa adat di Bati Buleleng yang notabene man-
yang mengatur keber.adaan merupakankesatuanmasyara- tan angg6ta Komisi X DPR RI
organisasi-organisasi di desa kat hukum adat yang tum- dar Fraksi PDIP Dapil Bali figa
adat, seperti lembaga Wer- buh dan berkembang selama periode ini.
dha flaniut_uslaJ, Paiketan berabad-abad, serta memiliki Perda Desa Adat yang ter-
Pamangku, Paiketan Serati, hak asal usul, hak tradisional, diri dari 19 bab dan iO3 pasal,
Yowana, Pecalang, dan Krama danhakotonomiaslimengatur tidak hanya menjawab tan-
Istri. Selain itu, Pasal 32 ayat rumah tangganya sendiri. tangan ke depan terkait ke-
(2) yang mengatur sistem Menurut Koster, peran- beradaan desa adat di Bali.
pemilihan di desa adat dipu- an desa adat di Bali dalam Keberadaan Perda Desa Adat
tuskan dengan musyawarah pembangunan masyarakat, juga untuk pengakuan, pen-
dan mufakat, manut dresta bangsa, dan negara sangat guatan, pemberdayaan, dan
[menyesuaikan dengan aturan strategis. Karenanya, desa adat kemandirian desa adat.
yang berlaku di desd adat perlu mendapat perhatian dari Dalam Perda Desa Adat ini,
setempatl. pemerintah pusat dan pemerin- diatur beberapa hal penting. Di

KetuaPansusRanperda'Desa tahdaerah,dalamrangkamem- antaranya, desa adat sebagai
Adat DPRD Bali, Nyoman Parta, berikan perlindungan, pembi- subjek hukum serta swadhar-
dalam pidatonya di sidang pari- naan, dan pemberdayaannya ma (kewajiban krama) di desa
purna hari itu menyampaikan guna mewujudkan kehidupan adatyangmeliputikramadesa
desa adat memiliki posisi is- krama Bali yang sejahtera dan adat, krama tamiu, darl tamiu.
timewa di Negara Kgryluan bahagia, sakala-niskala. Perda Desa Adat juga men-
Republik Indonesia (NKRI) ini. Gubernur yang juga Ketua gatur tentang bende$a adat
Menurut Parta, hal ini tertuang DPD PDIP Bali ini menyebut: yang dipilih oleh krarda desa
dalam Pasal 18 b (ayat 2)yang kan, desa adat memiliki tata sectra musyawarah ntufakat,
berbunyi '.Negara me4gakui kehidupan dengan kebuday- kewajibanmelaksanakdnpem-
dan menghormati -kesatu.an- aan tinggi yang khas/unilq binain dan pemberdalaan
kesatuan masyarakat h.ykum borupa adat istiadat, agama, krama dalam meningftatkan
adat dan hak-hak tradi-sion- tradiii, seni,dan budaya,-serta tanggung jawab terhad:ap ling-
a.lnya sepanjang masih hidup kearifan lokal. Untuk itu, ke- kuigan,-Certa melaksairakjn
d.an perke.mbang_annya sesuai beradaan desa adat harus penlelolaan sampah di we-
dengan prinsip NKRI'. dijaga dan diperkuat kedudu- ividangan desa adit. leir nat
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